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I.I.Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Bangsa Indonesia, di dalam sejarahnya yang panjang, telah mengbasilkan 

beragam peninggalan peninggalan materi (benda·beoda fisik) yang tak terhingga 

jumlahnya. Wujud peninggalan materi ini ~~ berupa artefuk, struktur, dan 

lansekap. 

Arkeologi mempelajari berbagai peninggalan maleri tersebut melalui sebuah 

kajian sistematis untuk mendapat berbagai infonnasi mengenai masa lalu. Kajian 

sistematis tersebut meliputi penemuan, dokumentasi, anatisis, dan interpretasi 

data. 

Dari berbagai peninggalan materi tersebut, hanya sebagian yang berlahan 

hlngga masa kini, dan dari yang bertahan, banya sebagian yang dihargai sehingga 

retap terpelihara Peninggalan masa lampau yang diberi ntakna dan penghargaan 

lebih ini disebut sebagai warisan budaya. 

Dalam konteka dunia internasional, dellnisi warisan budaya tertuang di dalarn 

berbagai konvensi, antara lain 

J. UNESCO Convention Concerning the Protection of the World Cultural 

and Natural Heritage (1972) menyatakan bahwa yang tcrmasuk dalarn 

warisan budaya adalah: 

a. Monuments: architectural works, works of monumental sculptwe cmd 
painting. elements or structures of an archaeological nature, inscription, 
cave dwellings and combinations of feal'l.lres, which are of outstanding 
universal value from the point of view of history, art or science.; 

b. Groups of buildings: groups of separate or connected buildings which. 
because of their architecture, their homogeneity or their place in the 
landscape, are of oulstamling universal value from the point of view of 
history, art or science: 

I Universitas Indonesia 
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c, Sites: worb of mcm or tire combined works of nature and man, and areas 
Jucluding archaeological silas whish are of outstanding universal value from 
I he historical, aesthetic,etnological or anthropological point of view. 

2. ICOMOS Charter for the Protection and Management of The 

Archaeological Heritage (1990), menyebutkan bahwa warisan arkeologi 

adalah: 

The '"archaeological heritage" is thai pari of the material heritage in respect 
of which archaeological method provide primary information. It comprises 
all vestiges existence and consist of places relating to all manifestations of 
human activity remains of all kinds including subterranean and underwater 
sites), together with all portable cultural mal erial (l$$QCiailld with them. 

3. The Australia ICOMOS Charter (the Burra Charter) for the Conservation 

of Places of Cultural Significance (1999), menyebutkan warisan budaya 

adalah: 

Places means siie, area, building or other work, group of buildings or other 
works' together with pertinent contenl5 and surroundings. 

Dapat disimpulkan berdasarkan definisi-definisi di atas bahwa wujud warisan 

budaya dapat merupakan bangunan, karya monumental, sakelompok bangurum, 

situs buatan, situs alam serta benda-bcnda yang terkait dengan tempat-tempat 

tersebut. Benda-benda tersebut memiliki nilai panting dari sudut ilmu 

pengetahuan, kebudayaan, atau seni. 

Dalam konteks perlindungan warisan budaya di Indonesia, dikenal Undang­

Undang Republik Indonesia no. 5 tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya atau 

biasa disingkst BCR Kiiteria BCB menurut undang-undang pada penal I adalab 

:rebagai berikut: 

a. benda buatan manusia, bergerak atau tidak bergerak yang berupa kssatuan 

atau kelompok, atau bagian-bagiannya, yang berumur sekurang-kurangnya 

50 (limapulub) tahun, atau mewakili masa gaya yang kbas dan mewakili 

masa gaya sekurnng-kurangnya 50 (Jimapulub) tahtm, ser!a dianggap 

mempunyai nilai pentingbagi sejarah, ilmu pengetahuan dan kebudayaan. 
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b. Benda alam yang dianggap mempunyai ni!ai penting bagi sejarah, ilmu 

pengetahuan, dan keburlayaan. 

Definisi warisan budaya menurut konvensiAkonvensi internasional yang 

disebutkan di atas merupakan latar belakang, sebagai gambaran luasnya definisi 

Vt-arisan budaya di dunia intemasional. Untuk konteks penelitian ini~ defm:isi 

warisan budaya yang dipakai adalab definisi yang tertuang di dalam UU BCB no. 

5 tabun 1992, karena iebih sesuai dengan kondisi Indonesia. Berdasarkan UU ini, 

BCB merupakan peninggalan manusia atau benda alam yang mendapet 

periindungan negara karena memiiilci nilai penting bagi 51liarab, ilmu pengetahuan 

dan kebudayaan. Benda-benda ini dianggap sebagai warisan budaya yang 

ditetapkan oleh negara (Rahardjo, 2006:2). 

UU BCB no. 5 tabun 1992 ini dikeluarkan untuk menggantikan peraturan 

perlindungan BCB yang sudab diterupkan dari masa kekuasaan kolonial Belanda, 

Monumenten Ordonantie tahun !931 (Staatsh/ad No. 23811931) yang mengatur 

babwa bangunan-bangunan dan lingkungan yang mengandung nilai budaya tinggi 

dan bersejatah harus dl1lndungi apebila telab berumur sedilciinya lima puluh 

tahun. Peratumn ini kemudian diubah dengan Monumenten Ordonantie No. 21 

tabun 1934 (Staatsblad Tabun 1934 No. 515), sebelum diganti dengan UU yang 

sekarang berlaku. 

Penelitian, perlindungan dan pelestarian terhadap warisan budaya mutlak 

dilakukan. J.J.A Worsaae, seorang arkeolog Derunark abad ke-19, mengatakan 

babwa sebuab negara yang ingin rruiju barus mengetabui masa lalunya sendiri1 

Melalui warisan budaya, kita dapat mengetahui sejatah bangaa, menarubab 

kbazanab ilmu pengetahuan, dan mengetabui perkembangan budaya bangsa. 

Pengetabuan ini bermanfaat untuk membangun jati dlri generasi sekarang dan 

genernsi mendatang. Selain konsep warisan budaya dan BCB, dikeuai juga konsep 

sumber daya budaya. Sumber daya budaya adalab peninggalan budaya yang 

berpotensi memiliki fungsi dan dapat memberi manfaat, di masa kinl dan di masa 

mendatang, atau dengan kata lain, berpotensi memililci sebuab nilai (Lipe, 

1984:2). 

1 Kutipan dari artikel karya Stine WleU "A letter from Line: the Flensburg antiquities and the 
Danish~Prussian!Austrian war of 1864", Antiquily 70:270 (1996) (Dansk Oltid: 1) 
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Edi Sedyawati mengatakan bahwa istilab "sumber daya" mengacu pada suatu 

penggunaan atau pemanfaatan tertentu dari sesuatu~ untuk pencapaian tujuan yang 

dapat diukur darl segi 'produktivitas'. Kata "budaya" yang dikaitkan ke dalam 

kata "swnber daya~' memiliki makna bahwa surnber daya yang dimaksud 

mempakan hasil-hasil darl suatu kebudayaan (Sedyawati, 2003:6, 7). 

Suatu basil kebudayaan yang akan diberi nilai dan dimanfaatkan memerlukan 

penanganan dan pengelolaan yang repat, yang bersifat efisien dan efektif. 

Kebutuben atas 'ilmu' pernanfaalan itulah yang menurnbubkan apa yang disebut 

Cultural Resource Ma1111gemenl (CRM) (Sedyawati, 2003:7). 

Perlu diketahui bahwa di kalangan ahli arl::eologi penyebulan CRM tidaklah 

seragam, karena Jatar belakang keilmuan yang berbeda. Misalnya sebagian pakar 

arkeologi di Amerika menyebut Cultural Resource l\{anagement, sementara di 

Inggris, para arkenlog menyebutnya Archaeological Heritage Management 

(Sulistyanto, 2008). McManamon dan Hatton mengarnati bahwa di kalangan ahli, 

berbagai istilah yang berbeda digunakan, seperti Heritage Management, Cultural 

Resource Management dan Archaeological Heritage Management. Akan tetapi 

mekna dan pengertiannya knrang lebih sama (McManamon dan Hatton, 2000:3). 

Hal ini menunjukkan bahwa belum ada istilah yang bakn untuk topik ini 

(McManamon dan Hatton, 2000:3). 

Di Indonesia, CRM biasa disebut Manajemen Sumber Daya Budaya (MSDB). 

Scbagian juga menyebutnya dengan istilah Manajemen Sumber Daya Arkeologi. 

Untuk memudahkan pemaharnan, untuk selanjutnya konsep-konsep ternebut akan 

diacu dengan sebUian MSDB. Salah satu pelopor MSDB, Fowler, memberi 

pengertian MSDB sebagai upaya penerapan kemarnpuan pengelolaan 

(merencanakan, mengatur, mengarahkan, mengendalikan dan mengevaluasi) gnna 

mencapal tujuan tertentu dalarn upaya pelestarian melalui proses politis untuk 

kepentingan pencapaian perturnbuhan kesejshteraan masyarakat (Fowler, 1982:2). 

Fowler menekankan di sini bahwa tujuan pelestarian dalam konteks MSDB adalah 

untuk kescjabteraan masyarakat. 

Daud Aris Tanudirjo mernandang konsep MSDB sebagai upaya pengelolaan 

warisan budaya secara bijak dengan mernpertirnbangkan kepantingan berbagai 

pihak dapat terakomodasi, dan bukan semata-mata pada upaya pelestariannya. 
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Upaya penge}olaan merupakan sebuah upaya yang mengorganisasikan sumber 

daya budaya. Pengorganisasian sumber daya budaya menuju pada upaya 

pemanfaatan sumber daya budaya (Tanudirjo, 1998:14-17). Tertera bahwa 

pelestarian warisan budaya seharusnya tidak hanya demi 'pelestarian" itu sendiri, 

yang biasanya dilakukan untuk tujuan akademis, narnun juga barns 

mempertimbangkon pihak lain. 

Mundardjito, dalam kritik terhadap perlindungan benda dan situs arkeologi di 

Indonesia yang dilakukan benya dalam keadaan kritis, menyatakan bahwa 

arkeolog yang bekeJja dalam MSDB dapat merumuskan tujuan penelitian secara 

luas, menentukan skala prioritas, memberi petunjuk pelaksanaan ekskavasi dan 

preservasi secara tepat, serta memperhatikan keseimbangan antara proteksi, 

penelitian ilmiab cepat dan pengorbanan data arkeologi. Masalah yang penting 

dipertanyakan bukan apakah basil budaya masa lalu perlu dilindungi atau tidal<, 

tetapi bagaimana cam kita melindunginya secara tepa! di dalam konteks 

pembengunan nasional. Mundardjito kemudian lebih jauh mengajak para ark eo log 

memikirkan metodologi arkeologi berwawasan MSDB agar pengorbanan situs 

dan benda budaya dapat dltekan seminim mungkin dengan kompromi yang masuk 

aka! (Muadardjito,l995:11). 

Dari berbagai pandangan abli tersebut, terdapat gambaran bahwa MSDB 

adalah sebuuh upaya pengelolaan sebuuh sumber daya budaya yang tidal< sekadar 

melakukan pelestarian hanya demi kepentingan akademis, narnun juga 

memikirkan kepentingan benyak pihak. Realita di masa kini adalah babwa 

kebutuben alas pembangunan dan aktivitas komersil tidal< dapat dipungkiri. 

Alctivitas pembangunan di sebuuh kawasan budaya seringka!i bertentangan 

dengan kepentingan pelestarian. Oleh karena itu, dibutubkan pelestarian 

berwawasan MSDB agar pengorhanan benda budaya dapat ditekan seminim 

mungkin dan kepentingan-kepentingan yang terkait dengan sumber daya budaya 

terakomodasi. 

Untuk pengelolaan lingkungan dan bengunan di kawasan Kota Tna Jakarta, 

yang merupakan objek penelitian ini, akan diterapkan konsep MSDB. 

Pengelolaan sumber daya budaya di lingkungan urban sepeti kswasan Kota Tua 

cenderung pelik karena ksrakter kota yang multif\mgsi, padat penduduk dan 
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heterogen. Kepentingan berbagai golongan sering berseberangan. Dibutuhkan 

sebuah MSDB yang efektif agar pelestarian kawasan dapat berkesinambungan 

sekaligus meogakomodasi kepentingan semua pihak. Sejarah pelestarian di 

Jakarta secara umum dan serta sejarah upaya pelestarian Kawasan Kota Tua yang 

diutarakan di bawah ini memberi gambaran mengenai perkembangan pelestarian 

di Jakarta dan di Kawasan Kota Tua Jakarta. 

Sejak abad ke-14, ketika wilayah yang menjadi cikal bakal Jakarta disebut 

Sunda Kelapa, kcmudianjatuh kc tangan VOC pada abad ke-17, bcrlanjut sarupai 

dewasa ini, Jakarta selalu menjadi tempat yang dipadati lalu lintas perdagangan 

mancanegara. Di masa kekuasaan Belanda, Jakarta, yang dahulu disebut sebagai 

Batavia, menjadi pusat perdagangan, pemerintahan, pelayanan dan jasa di 

Nusantara (Dinaa Kebudayaan dan Permuseuman, 2007:v), Untuk memenuhi 

bcrbagai fungsi tersebut, sepanjang sejarah dibangun bcrbagai bangunan sehingga 

terbentuk bcrbagai lingkungan menjadi bagian dari sejarah dan karakter kota. 

Aldbat pembangunan kota yang pesat, kawasan bersejarah di Jakarta 

mengalaod barbagai perombakan, perusakan dan penelantaran. Untuk melindnngi 

berbagai peninggalan budaya ini, Gubcmur Ali Sadikin mengeluarkan Surat 

Keputusan Gubemur mengenai penetapan tujuh lingkungan sebagai kawasan 

pemugaran, antara lain (!) Surat Keputusan Gubemur KDKJ Jakarta No. Cb 

3/1/1970 tentang pemyataan Daerah Taman Fatahillah Jakarta Barat sebagai 

Daerah di Bawah Pemugaran Pemerimah DKJ Jakarta yang dilindungi Undang­

Undang Monumenlen Ordonannantie (Stbt Tahun 1931 namor 238), (2} Surat 

Keputusan Gubernur KDKJ Jakarta No. D. lll-b/1114/54/1973 tentang pemyataan 

Daerah Jakarta Kota dan Pasar !kan Jakarta Kota dan Pasar Ikan Jakarta Barat dan 

Jakarta Utara sebagai Daerah di Bawah Pemugaran Pemerintah DKJ Jakarta yang 

diliodungi Undang-Undang Monumenten Ordonannantie (Stbl. Tahun 1931 

nomor 238), dan (3) Surat Keputusan Gubemur KDKJ Jakarta No. D. III­

blll/4/56/1973 tentang peruyataan Daerah Glodok (Daerah yang Bangunannya 

bergaya Arsitek Gina) Jakarta Barat sebagai Daerab di Bawah Pemugaran 

Pemerinrah DKJ Jakarta yang dilindungi Undang-Undang Monumenten 

Ordonannantie (Stbl. Tahun 1931 nomor 238). 
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Selain perlindungan lingkungan, gubemur juga mengeluarkan peraturan 

tentang perlindungan bangunan yaitu (I) Surat Keputusan Gubemur Kepa\a 

Daerab Kbusus 1bu Kota Jakarta No.cb.llll/2172, tanggal 10 Januari 1972 tentang 

Penetapen Bangunan-bangunan Bersejarab dan Monumen di Wilayab DKI Jakarta 

sebagai bangunan yang dilindungi Undang-undang Monumen (Monumenten 

Ordonantie Stbl. 1931 No. 238), (2) Surat Keputusan Gubemur No. D IV-

549212/13/1974 tentang larangan pembongkaran bangunan di lingkungan lama 

Dalam Wilayab Daerab Kbusus Ibukota Jakarta dan (3) Sural Keputusan 

Gubemur No. D IV-6097/d/33/1975 tentang Ketentuan Pokok Lingkungan dan 

Bangunan Pemugaran di Wilayah Daerab Kbusus lbukota Jakarta. 

Pada rabun 1993 dikeluarkan SK Gubemur KDKI Jakarta no 475 Tahun 

1993 tentang Penetapen Bangunan-Bangunan Bersejarab di Daerab Kbusus 

Ibukota Jakarta Sebagai Benda Cagar Budaya. Pada rabun 1999 Pemerinrab 

Proviusi membuat turunan Undang-Urulang no. 5 rabun 1992 tentang Benda 

Cagar Budaya dalam bentuk Peraturan Daerab Kbusus lbukota Jakarta no. 9 rabun 

1999 tentang Pelestarian dan Pemanfaatan Lingkungan dan Cagar Budaya. 

Kawasan sara! sejarab yang mendapat perbatian khusus sejak era Gubemur 

Ali Sadikin (1966-1977) adalah Kawasan Kota Tua, cikal-bakal Jakarta. Kawasan 

secara administratif terletuk di Kotamadys Jakarta Barat dan Kotamadya Jakarta 

Utara, meliputi Taman Farabillah, Stasiun Kola, Kawasan Glodok, hingga 

pelahuhan Sunda Kelapa. Seperti yang sudah disinggung di atas, Ali Sadikin 

mengelUMkan penetapan Taman Fatahillah, Jakarta Kola, Pasar lkan dan Glodok 

sebagai Daerah di Bawah Pemugaran Pcmerinrab DKI. 

Pada rabun 1972, Ali Sadikin mengeluarkan Surat Kcputusan Nornor 11 

mengenai penetapan Kawasan Cagar Budaya Kota Tua Jakarta. Blok 

Taman Farabillah, Pasar lkan, dan Glodok ditetapkan sebagai zona konservasi. 

Banyak studi dihasilkan dari beibagai !embega mengenai strategi revitalisasi 

kawasan. 

Pemugaran MtL•eum Fatabillah, Museum Wayang, Museum Keramik, 

trotoar Kali Besar, dan Jembatan Gantung Kota lntan adalah sebagian yang 

pemah diketjakan oleh Ali Sadikin. Sementara itu, konservasi lingkungan dan 
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sosial ekonomi belurn sempat dikeljakan karena masa jabatannya telah selesai 

(Triharyanto, 2006:2). 

Setelah itu hampir tidak ada tindak lanjut yang berarti. Menurut 

Danisworo2
• ketika pusat bisnis berpindah dari Kota Tua ke area Thamrin. kualitas 

lingkungan menurun (A.K, Galih dkk, 2008: 44). 

Lima gubemur berganti, masalah di Kota Tua tidak kunjung tuntas. 

Pemerintah Provinsi baru mengambll langkah yang lebih besar pada pada periode 

kedua masa jahatan Guhemur Sutiyoso. Pada tahun 2005, Pemerintah Provinsi 

mencanangkan revitalisasi Kota Tua sebagai dedicated program. Pemerintah 

Provinsi kemudian merintis penyusunan uRencana Induk Kota Tua" sebagai 

rencana strategis revitalisasi kawasan yang terpadu di tahun yang sama (A.K, 

Ga!ih dkk, 2008:44). Penyusunan Reneana lnduk Kota Tua Jakarta melibatkan 

para ahli dari berbagai organiasal seperti Urban and Regional Development 

lnstitue (URDI) dan Program Studi Urban Desain (PSUD). 

Kernudian Peraturan Gubemur no. 34 tahun 2006, yang menetapkan 

penguasaan pereneanaan dalam rangka penataan Kawasan Kota Tua seluas kurang 

lebih 846 Ha dikeluarkan. Berdasarkan draft Rencana Induk Kota Tua Jakarta, 

dengan versi terakhir bulan November 2008, visi revitalisasi adalah "Terciptanya 

kawasan Kota Tua Jakarta sebagai danrah tujuan wisata budaya yang mengangkat 

nilai pelestarbm dan merniliki manfllat ekonomi yang tinggi". 

Di dalarn Rencana lnduk, kawasan Cagar Budaya Kota Tua terbagi 

menjadi lima zona, yaitu zona 1 kawasan Sunda Kelapa, zona 2 kawasan 

Fatahillah, zona 3 kawasan Pecinan. zona 4 kawasan Pekojan, dan zona 5 kawasan 

Perernajaa:n. Di dalamnya terdapat area seluas 87 Ha yang merupakan zona inti, 

area yang merni!iki nilai sejarah paling tinggi. Sebagian besar wilayah di zona inti 

merupakan bagian kota di dalarn tembok. 

2 Ketua Pusat Studi Urban Desain, terlibat dengan program konservasi !rota tua sejak 1985 (A.K. 
Galih dkk, 2008) 
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Draft Rencana Induk sampal sokarang belum ditetapkan menjadi peraturan 

daerah dan belum memiliki kekuatan hukum. Walau demikian, revitalisasi 

kawasan Kola Tua tetap berjalan melalui pembenahan fisik dan pembentukan 

lembaga pengelola. Sejak tahun 2005, !eros dilakukan berbagal program 

Universitas Indonesia 

Persepsi Pemilik..., Sadika Nurani Hamid, FIB UI, 2009



lO 

pembenahan fisik kawa.san, misalnya seperti pedestrianisasi kawasan Taman 

Fatahillal1, pcmindahan pedagang kaki lima dan rehabilitasi selokan. 

Pada tahUll 2007, melalui Peraturan Gubemur no. 12712007, dibentuk Unit 

Penataan dan Pengembangan Kawasan Kola Tua yang bertanggung jawab atas 

pengelolaan kawasan Kola Tua. Unit Penataan dan Pengembangan Kawasan Kola 

Tua merupakan Unit Pelakaana Tekais Dinas Kebudayaan dan Permuseuman di 

bidang pengelolaan Kawasan Kola Tua. 

Pada bulan Desember 2008, rancangan Urban Design Guideline (UDGL) 

untuk Zona I dan Zona 2 dibuat, namun belum direvisi kembali. UDGL 

merupakan turunan dari Rencana lnduk Kota Tua, dan berisi penjabaran isi 

Rencana lnduk. 

Pelakaanaan berbagai regulasi, kebijukan dan tindakan pemerinlab tidak 

mungkin lancar jika tidak melibatkan elemen non-pemerinlab. Berbagai 

kepentingan, terutama di lingkungan petkotaan yang majemuk dan dinamis, 

seringkali bertentangan dengan kepentingan peles!l!rian dan menganeam 

keberadaan sebuab situs. Sebuab kolaborasi antarpemerinlab dan para 

stalazholders dibutuhkan untuk memperkuat manajemen kawasan. Ttmbul 

pemtanyllllll, siapa saja stalazholders dalam revitalisasi Kota Tua Jakarta? 

Kata stakeholders berasal dari literatur manajemen, untuk membedakan 

an!l!ra istilah "shareholders" (pemegang saham) dan "stalazho/ders" (Stoli­

Kieemann, 2006:22). Menurut Freeman, pelopor teori ini, stalazho/ders adalah 

"kelompok atau individu yang dapat mempengaruhi, atau dipengaruhl, oleh 

pencapalan tujuan sebuab korporasi" (Buckles, 1999: 101, Stoll Kleemann, 

2006:22). Berdasarkan pengertian ini, dalam konteka revitalisasi dapat dirutikan 

bahwa stakeholders merupakan kelompok atau individu yang dapat 

mempengaruhl, atau dipengaruhl o1eh usaha revitalisasi kawasan. Dalam bahasa 

Indonesia, isti1ah s/alazho/ders dikenal dengan istilah "pemangku kepentingan". 

Di Indonesia secara umum dan Jakarta secara khusus, undang-undang sadab 

mengideotifikasi peran pemerinlab dan elemen non-pemerinlab dalam 

pengelolaan eagar badaya. UU BCB no.S/1992, pesal 18 ayat l, menyatakan 

bahwa pengelolaan benda eagar budaya dan situs adalah tanggung jawah 
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pemerintah. Ayat berikutnya menyatakan babwa masyarakat, kelompok atau 

perorangan berperan serta dalam pengeloiaan benda eagar budaya dan situs. 

Untuk tingkat daerab, Perda DKI no. 9/1999 mencantumkan babwa peleatarian 

lingkungan dan bangunan eagar budaya di DIG merupakan tugas dan tanggung 

jawab Pemerintab Daerab (Pasal 5 ayat I). Peles!arian dapat dilakukan oleh 

pemilik penghuni, pengelola dan masyarakat atas daaar izin yang diberikan 

Gubernur (Pasal 5 ayat 2). 

Berdasarkan peratunm di atas, siapa saja yang dapat dilibatkan dalarn 

revitalisasi Kota Tua? Macleod (M~reLeod, 1917: 64-70) menekankan setidaknya 

terdapat tiga kelompok yang perlu dilibatkan dalam pemanfaatan sumber daya 

arkeologi: kalangan pemerintab, akademisi dan masyarakat. Masing-masing 

memiliki tanggangjawab dan kepentingannya sendiri. 

Pemerintab memiliki wewenang penub untuk mengkoerdinasi pengelolaan 

sumber daya budaya. Untuk itu pemerintab meogeluarkan berbagai perangkat 

hukam dan melakukan kontrol atas pelaksanaannya. Pemerintab juga bertanggung 

jawab untuk menyebarkan informasi mengenai peles!arian kepnda masyarakat 

luas, untuk meningkatkan apresiasi mereka. Dalam revitalisasi kawasan kola twl, 

ada beberapa instansi pemerintab daerub yang turut mengelola kawasan kola twl, 

seperti Dinas Kebndayaan dan Pariwisala (dabulu Dinas Kebudayaan dan 

Permuseuman), Dinas Tata Kota, Dinas Perhubungan, Dinas Pertamanan, Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan, Dinas Pekerjaan Umum dan kepolisian setempat 

Pihak akademisi atau ahli memiliki pengetabuan lebih mendalam dalam 

berbagal disiplin llmu. Pengetahuan ilmu mereka, persepsi yang lajam dan nalar 

yang kritis menjadi somber yang berharga bagi pengembangan kawasan. Mereka 

juga memiliki tanggang jawab memberi pengetabuan dan pandangan baru bagi 

pemangku kepentingan kepentingan lain, seperti pemerintab dan masyarakat. 

Masyarakat adatab kelompok yang paling banyak variannya. Di Kota Tua, 

komponen masyarakat yang dapat mempengaruhi, atau dipengaruhi oleh usaha 

revitalisa.si kawasan adalab pemilik bangunan, pengelola bangunan ( sebagian di 

antaranya tergahung dalam perkumpulan bemama Paguyuban Kota Tua), 

organisasi peles!arian seperti Jakarta Old Town Kotaku (JOK} yang telah turut 

berpartisipasi melakekan beberapa upaya peles!arian, berbagai komunitas 
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pemerhati budaya, seperti Kornunitas Historia dan Sahabat Museum dan 

penduduk di seputar kawasan. 

Pentingnya keterlibatan masyarakat dikemukakan oleh Eko Budihardjo 

sebagai barikut : 

"Demi mewujudkan pembangnoan kota-kota yang barkelanjutan, 
sesungguimya sangat diharapkan dan sangat diperlukan keterliba!an masyaraka~ 
meskipun dalam pelaksanaannya tidak perlu menghadirkan seluruh masyarakat 
Peran serta masyarakat dalam tala ruang kota dan pengelolaan lingkungan hidup 
perlu diprioritaskan, karena tujuan dari pembangnoan tersebut adalab 
sesungguimya untuk mensejabterakan dan memfasilitasi kebutuhan masyaraka~ 
sehingga mesti sesuai dengan kebutuhan mereka (Budihardjo, 1999: 201Y' 

Fokus penelitian ini adalab salah satu komponen masyarakat yang 

memiliki kepentingan basar dalam revitalisasi, yaitu pemilik dan pengelola 

bangnoan. Bangunan merupakan aset utama kawasan. Sebagian besar pemilik dan 

pengelola gudung berasal dari masyarakat: dari ratusan bangunan tua yang masuk 

status bangnoan eagar budaya, banya sepulub gedung yang menjadi wewenang 

Pemprov DKl. Sisanya dikuasai pemerintab pusat (36%) dan rnasyarakat (50%). 

Kelja sama dengan mereka pun rnenjadi krusial. Mereka yang rnengetabui 

kesulilan-kesulitan yang mereka badapi dalarn pengelolaan gedung. Kepentingan 

mereka barus diakomodasi agar kepentingan pelestarian dapat teljaga dan 

meredam konflik dalam penanganan kawasan. Tujuan menjadikan kawasan 

sebagai kawasan pelestarian dan wisata budaya tidak akan tereapai jika bangnoan 

tidak dirawat dan pemilik bangunan tidak kooperatif. 

Persepsi para pemilik dan pengelola Kota Tua mengenai revitalisasi pun 

barns dijadikan pertimbangkan dalam pembuatan regulasi dan kebijakao 

pemerintab. Melihat pentingnya persepsi pemiliklpengelola baogunan bagi 

pelestarian, diputuskan dibuat sebuah studi untuk meneliti hal tersebut. 

Untuk mendapat pengetahuan yang komprehensif mengenai persepst 

pemilik bangunao, maka selain dilakukao penelitian laogsung atas mereka, 

dilakukan paoelitian atas persepsi pemangku kepentingan yang lain. Pemangku 

kepentingan lain dapat memberi pandangan yang melengkapi pandaogan 

pemiliklpengelola bangunan. Melalui analisis terhudap berbagai pandangan yang 
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beragam tersebut, diharapkan diperoleh gambaran keadaan yang membentuk 

persepsi pemilik dan pengeiola bMgunan. 

Beberapa penelitian rnengenai Kota Tua pernah dilakukan oleh mahasiswa 

Fakultas limn Pengetahwm Budaya Universitas Indonesia. Penelitian dilakukan 

antara lain oleh Aryandinl Novita (1995) dalam skripsi berjudul "Kota Batavia 

Abad XVII-XVlll: Tala Kota dan Perkembangannya" yang membahas tentang 

perkembangan, tata kota dan hubungan antar bangunan pada ahad XVII - XVIU 

dan perbandingannya dengan kota Amsterdam pada masa yang sama. Selain itu 

ada penelitian dari mahasiswa Program Pascasarjana Universitas Indonesia, 

Gathut Dwihasroro, dalam tesis berjadul "Gudang-gudang VOC di Batavia Abad 

XV!l-XVIII: Kajian Arsitektural, Fungsi, Peran dan Pola Keletakan". Penelitian 

menekankan pada kajian gudang-gudang milik VOC. 

Sebagian besar penelitian mengenai kawasan Kota Tua yang ditemukan 

berasal dari Fakultas Teknik, JUTUS!lil Teknik Arsitektur, yang menekaukan pada 

aspek arsitektural kawasan, yaitu karya Risalina Adikumiati {1996) berupa skripsi 

beijudul "Peningkatan kualitas kawasan pemugaran: Kawasan Kota Lama 

Jakarta", karya Ina Sophia (2006) berupa skripsi beijudul "Peran Strategis Kali 

Besar dalam Pernbentukan dan Perkembangan Kota Batavia pada masa 

pemerintaban VOC: suatu tinjauan historis.", karya Puriyanti (1997) berupa 

skripsi berjudul "Revitalisasi di Kota Lama Jakarta, karya llbam (1997) berupa 

skripsi berjudul "Pola Perkembangan Kota Jakarta (Batavia) dari tabun 1619 -

17&0, karya Kartika Irma (2000) berjudul "Adaptive Re-use Bangunan Bersejarah 

di Jakarta sebagai Bangunan Komersial.n, karya Felrm Mohammad Andry (2005) 

berupa tesis berjudul "Adaptive Reuse Bangunan-bangunan tua: suatu tiojawm 

kritis terbadap tiga museum di sekitar Taman Fatahillah.". Penelitian berupa 

laponm penelitian juga berasal dari Fakultas Teknik Universitas Indonesia, 

berjudul "Proyek Penyusunan Rencana Rinei Pemugaran Jakarta Larna/Kota" oleh 

Somaatmadja, Achmad Sadili (1992). 

Selain itu, dari Program Studi Kajian Pengembangan Perkotaan, 

Kekbususan Manajemen Aset Perkotaan, terdapat karya Hendra Handoyo (2008), 

berjudul "Analisis Faktor-Fakror yang menjadi Preferensi Pemilik/Pengguna 

Bangunan Cngar Budaya dalarn Revitalisasi Kawasan Kota Tua (Studi Kasus: 
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Lingkungan Taman Fatahillah)", Penelitian ini rneneliti faktor-faktor penting apa 

saja yang menjadl preferensi pemilik dan pengguna bangunan eagar budaya dalam 

revitalisasi lingkungan Taman Fatahillah. Hendra Handoyo menggunakan rnetode 

kuantitatif dan bobot penelitiannya lebih berat pada aspek fisik kawasan Kota 

Tua, misalnya masalah aksesibilitas. Selain itu, di dalarn tesis tersebut tidak 

tertuang pandangan pernangku kepentingan lain, misalnya pihak akademisi, LSM 

dan pemerintah. 

Dari sekian penelitian di atas, belum ada penelitian mengenai pengelolaan 

di Kawasan Kota Tua yang dilihat dari aspek MSDB. Oleh karena itu penelitian 

ini penring dilakakan bagi pengembangan ihnu MSDB secara khusus dan ilmu 

pengtashuan seeara umum. 

1.2. Permasalahan 

Menurut Perda 9/1999, revitalisasi adalah upaya memberdayakan situasi 

dan koodisi lingkungan bangunan eagar budaya untuk berbagai fungsi yang 

mendukung pelestariannya. Danisworo (Info URDI, t.t.) memberikan garnbaran 

yang lebih komprehensif. Menurutnya revitalisasi artalah upaya untuk 

memfungsikan kembali suatu kawasan atau bagian kota yang dulunya pemah 

hidup, akan tetapi kemudian mengalarni kemunduran/degradasi, Skaka revitalisasi 

ada tingkatan makro dan mikro. Proses revitalisasi sebuab kawasan mencakup 

perbaikan aspek fisik, aspek ekonomi, dan aspek sosial. Pendekatan revitalisasi 

harus mampu mengenali dan memanfuatkan potensi lingkungan (sejarah, makoa, 

kemrikan lokasi, dan citra rernpat). Berdasarkan definisi-definisi di atas, depat 

diartikan bnhwa revitalisasi berarti upaya menghidupkan kembali sebuah kawasan 

dengan fungsi yang sama dengan fungsi sebelumnya, atau memberinya fungsi 

baru yang lebih sesuai, yang dapat mendukung pelestariannya, 

Konsep revitalisasi ini kemudian dijabarkan dalam bentuk perencanaan 

yang mempertimbangkan kondisi, potensi dan karakter kawasan. Tahap 

berikutnya adalah hnplementasi, yang idealnya didasarkan pada perencanaan 

terse but 

Dalam konteks Kota Tua, pemerintah telah melakukan berbagai langkah 

perencanaan dan implementasi revitalisasi, mulai dari mendek:larasikannya 
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sebagai dedicated program~ membuat rancangan Rencana Induk dan UDGL, 

membentuk Unit Penataan dan Pengembangan Kawasan Kota Tua dan melakukan 

perbaikan fisik. Akan tetapi, agar proses revitalisasi maksimal, sukses dan 

sustainable (berkesinambungan} maka sinergi berbagai komponen pemangku 

kepentingan adaloh mutlak, karena kawasan pada dasamya merupakan milik 

bersama. Partisipasi mereka sangat diperlukan. Dukungan pun akan didapat jika 

harapan dan keinginan para pemangku kepentingan terakomndasi. 

Permasalohan yang dibohas dalam penelitian ini adaloh berkenaan dengan 

implementasi revi1lllisasi kawasan Kota Tua dilihat dati sudut paudang saloh sa.tu 

unsur pemangku kepentingan yang merniliki peran panting dalam revi1alisasi, 

yaitu pernilik atau pengelola bangunan. Dalarn proses revi1lllisasi, tohap 

implementasi merupakan tahap yang langsung dirasakan dampaknya oleh 

kalangan ini. Persepsi mereka mutlak menjadi balam pertimbangan pera pembuat 

kebijukan: mereka merupukan salah satu peneotu panting kesuksesan revitalisasi. 

1.3. Tujuan dan Manfaa! 

Tujuan penelitian ini adaloh untuk memperoleh garnbaran aspek mana saja 

yang masih kurang dan harus dihenahi atau ditingkatkan dan aspek mana saja 

yang sudoh mencukupi atau bohkan melebibi harapan pera pemilik dan pengelola 

baagunan. Selain itu, dapat diperoleh garnbaran pada aspek mana saja 

kepantingan para pemilik atau pengelola tersebut ditempatkan pada rencana 

revitaHsa.si Kota Tua. 

Kajian ini kelak diharapkan akan membawa dua ID1llll'aat, yaitu manli!at 

akademis dan manfttt praktis. Secara akademis, dibarapkan penelilian dapat 

memberl kontribusi dalam pengembangan ilmu arkeologi secara urnum, dan 

MSDB secara kbusus. 

Sementara itu, untuk manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi tambahan informasi bagi semua pemangku kepenti.ngan di kawasan Kota 

Tua. lnformasi ini diharapkan dapat bennanfaat sebagai gambaran tentang 

parmasalalam dan upaya pengelolaan kawasan dan masukan bagi pangembangan 

manajemen kawasan. 
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1.4. Kerangka Pemikirao 

Sebuah peninggalan materi berpotensi menjadi surnber daya budaya, yaitu 

memiliki fungsi dan manfaat di masa kini dan masa depan. Lipe (!984: 4-8) 

menyaj ikan berbagai nilai yang dapat menentukan petensi sebuah sumber deya 

budaya. Nilai-nilai sebuah sumber daya kemungk:inan tidak soma dengan nilainya 

di masa lalu. Di masa depan, kemungkinan akan ada pemikiran, pengalaman dan 

penelitian baru yang membuat penilaian di masa sekarang tidak relevan lagi. Akan 

le!api, demi alasan praktis, tidak semua peninggalan materi dapet dilestarikan atau 

dipelajari secara mendalam. Oleh karena itu, Chesler dan King (1977), seperti 

yang dikutip oleh Lipe, meoyatakan bahwa para penanggung jawab di masa 

sekarang harus menentukan pilihan menggunakan pertimbangan yang dianggap 

paling baik (Lipe, 1984:2) 

Bagan 1.1. yang disusun oleh Lipe menunjukkan hubungan antara sumber 

daya budaya, institusi sosial, nilai sumber daya budaya dan konteks pembentukan 

nilai-nilai tersebut. Di dasar, terlihat kebudayaan ml!lari menjadi dasar dari 

sumber daya budaya. Pembentu.kan nilai kemudian bergantung peda konteks­

konteks tertentu, sesuai dengan kondisi masyarakatnya (Lipe, 1984:2-3). 
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------------------------~ Peninggalam materi dari masa la1u: obje~ Pemahaman dan apresiasi ' ' SDB yang dilestarlkan struktur, situs, lanskap masyarnkat terhadap SDB ' ---7··-·r··-·r·-2 

Institusi sosiaJ 

Jenis~jenis nilai 

Konteks 
niiai 

Fenomena dasar 

i T 
Kebijakan, hukum. lembaga pemerintah; --:.. 
lnstitusi pendidikan; masyarat dan kelompok 1 Buku, artikel, film, kelas, kuliah, pameran 
kepentingan; bisnis yang ditujukan untuk : museum tentang budaya masa lampau 
pelestarlan dan studi SDB + 

' 

Ekonomis 

Potensi ekonomis 
Faktor pasar; biaya 

pembangunan 
versus pelestarian 

Estetik Asosiatifl 
simbolis 

-----Standar estetis Pen,getahuan tmdisional 

Tradisi stilistik, Dokumen sejarah, tr:adisi 

psikologi manusia, lisan, cerita rakyat~ 
dll mitos, dll 

i 
i 

Dasar sumber daya budaya 
Ohjek, struktur, situs, 
Janskap dari masa lalu 

.. T 
Bagan 1.1. Hubungan nilai sumber daya budaya oleh Lipe 

(Lipe, 1984, 3) 

·---··,-----··~-

Infonnasi 

Pcnelitian fonnal 
Sejarah, arkeologi, sejarah 
seni dan arsitektur, studi 

cerita rakyat, dll 
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Untuk Kawasan Kota Tua, potensinya sebagai sumber daya budaya dapat 

diungkap berdasarkan penggolongan nilai-nilai yang yang disusun Lipe sebagai 

berikut: 

a. Nilai asosiatiflsimbolis 

Nilai asosiatiYsimbolis adalah nilai yang mengungkap sebuah sumber 

daya budaya sebagal pegbubung tangible dengan masa lalu. Wujud fisik sebuah 

sumber daya budaya tidak dapat disamakan dangan data tertulis atau sejarah iisan. 

Sifatnya yang tangible ini membuat sebuah sumber daya budaya menjadi sebagai 

simbol masa lalu yang kuat. Dalam konteks kawasan Kota Tua, peninggalan masa 

kolonial ini menjadi bukti tangible sejarah bangsa secara umum, dan sejarah 

Jaksrta secara kbusus: kawasan merupakan eikal bakal kota Jaksrta masa kini. 

Eko Bu~o, seperti yang dikutip oleh Danisworo, mengatakan bahwa kola 

tanpa aset peninggalan sejarah seperti orang tanpa ingatan, alias sama dengan 

orang gila (Danisworo, 2004:1), Jika Jaksrta gaga! melesla!ikan kawasan ini, 

maka generasi mendatang tidak akan memiliki bokti tangible mengenal asal-usul 

mereka. Pahitnya sejarah yang terkalt dengan kawasan Kota Tua justru dapat 

menjadi menjadi pengingat agar bangsa Indonesia tidak lagi terjerumus ke dalam 

keadaan terjajah di segala bidang. 

b. Nilai informasi 

Nilal infonnasi adalah nilai yang terkalt dengan potensi infurmasi tentang 

masa lalu yang dapat didapatkan dari sebuah peninggalan bodaya. Informasi dapat 

muneul dari penelitian formal, misalnya bidang arkeologi, sejarah seni, sejarah 

arsitektur, yang meneliti langsung struktur fisik, dan dari iimu-ilmu yang berfokus 

pada obaervasi dan pengalamao manusia, seperti sejarah, etnologi, desain 

arsitektur, psikologi seni dan sebagainya. Kedua bidang tersebut saling 

melengkapi untuk memberi garnbaran yang lebib lengkap mengenai kehidupan 

manusia di masa lalu serta relevansinya di masa kini. 

Banyak bidang ilmu yang dapat mendapat informasi berharga mengenal 

masa lalu Jakarta rnelalui penelitan di kawasan. Untuk arkeologi, berbagal 

penemuan struktur di bawah tanah dapat rnernberi pengetahuan baru mengenal 
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kehidupan sehari-hari di masa lalu atau memperkuat data sejarah. Melalui 

ekskavast oleb Tim Arkeologi Pimpinan Mundardjito, ditemukan rei trem di 

bawah halaman Museum Sejarah Jakarta, di antar Gedung PT. Asuransi Jasindo 

dan Kantor Pos Taman Fatabillah (Pradaningrurn, 2008:2). Di kompleks Museum 

Bank Indonesia, sisi utara kawasan Taman Fatabillah, ditemukan runtuhan fondasi 

salah satu Bastion yang dahulu merupakan bagian dari bentong di Batavia melalui 

ekakavasi yang dilakukan pada tabun 2007 (Sinaga, 2007:4). Penemuan­

penemuan ten;ebut semakin memperkuat nilai infonnasi kawasan dan penelitian 

Jebih lanjut di kemudian bari dapat mengungkapkan lebih banyak Jagi mengenai 

masa lalu kota Jakada. Hal ini dimungkinkan banya jika kawasan dilestarikan 

dengan balk. 

c. Nilai estetik 

Nilai estetik adalah nilai yang terkait dengan keindahan sebuah 

peninggalan budaya. Nilai estetik bergantung dari selera dan tolok ukur pengamat 

yang berasal dari kebudayaan asalnya. 

Dahulu, Batavia dikenal dengan keindalumnya. Kawasan ditata 

menyerupai kota Amsterdam, dengan kana! dan jalan yang teratur rapi dan 

lingkungan asri. Keindaban kota Batavia menjadi tersobor dan membuatnye 

mendapat berbagai julukan pada abad ke-18, seperti "Ratu dari Timur", "Mutiara 

dari Timur" dan "Kota Surga yang Abadi" (Dinas Kebudayaan den Permuseuman, 

2005:3) 

Keindahan masa itu ada yang tersisa. Beberapa bangunan dan slruktur 

yang dibangun sekitar masa itu masih utuh, seperti Museum Sejarab Jakarta dan 

Taman Fatahillah. Suasana kekunoan di beberapa bagian kawasan, misalnya di 

sekitar Taman Fatabillah dan di Kali Besar, relatif terasa, teljaga dan terlihat 

konlras dengan wujud kebanyakan lingkungan lain di Jakarta. Oleh karena itu, 

seringkali kawasan menjadi inspirasi pekelja seni dan masyarakat umum. 

Berbagai foto artisiik berlatar berlatar belakang berbagai bagian di Kota Tua 

sering terlihat di media massa at.au di koleksj pribadi seseorang, 

Kawasan juga dapat menjadi pengingat masa ketika lingkungan Jakarta 

lehih asrij teratur dan tertata. Pengetahuan ini dapat menjadi pemicu untuk 

memperbaiki lingkungan kola di masa kini 
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d. Nilai ekonomi 

Nilai yang terkait potensi sebuah sumber daya budaya untuk memberi 

manfaat ekonomis. Ada beberapa cara sebuah sumber daya budaya memiliki 

manfaat ekonomis. Swnber daya budaya dapat memiliki nilai utilitarian, yaitu 

memenuhi kebutuhan kehidupan masa kini. Contoh pemanfaatan seperti ini adalah 

menggunakan sebuah bangunan kuno sebagai rwnah tinggal atau kantor. 

Nilai simbolis dan estetis yang dimiliki swnber daya budaya juga dapat 

dipergunakan untuk memberi manfuat ekonomi. Misalnya, seorang membeli 

rwnah kuno karena tertarik dengan keindaben dan nilai sejaralmya Banyak: negara 

di dunia menjadikan pariwisata budaya sebagai primadona ekonomi (Lipe: 

1984:8). 

Kawasan Kota Tua memiliki nilai ekonomi dilihat dari kotiga aspek 

tersebut. Terdapat berbagai bangunan kuno yang relatif utuh dan dapat 

dimanfu.alkan untuk berbagai kegiatan. Saat ini terdapat beberapa gedung yang 

digunak:an untuk kepentingan komersil, misalnya Kafe Batavia dan Kantor Pos 

Taman Fatahlllah. Akan retapi, sebegian lahmya masih terlantar atau 

peomanfaatannya tidak: sesuai dengan nilai sejarah kawasan (pemanfuatan sebagai 

diskotik, klub, dan sebagainya). Potensi ekonomis kawasan masih dapat digali 

lebih jauh, dengan memanfaatkan nilai simbolis dan estetis yang dimilikinya. 

Di sinilah peran program revitalisasi Pernerintah Provinsi DKl Jakarta 

untuk: meningkatkan potensi ekonomis kawasan dibutuhkan. Nilai simbolis1 este:tis 

dan ekonomis kawasan hendak dirangkul dalam program revitalisasi Pemerintah 

Provinsi DKl, sesuai yang tertera dalam visi Rencana lnduk Kota Tua 

"Terciptanya kawasan bersejarah Kota Tua Jakarta sebagai daernh tujuan wisata 

budaya yang mengangkat nilai pelestarian dan merniliki manfaat ekonomi yang 

tinggi''. 

Pelestarian nilai-nilai sumber daya budaya tersebu~ bergantung kepada 

pada keberadaaan dan keefektifan berbagai institusi sosial. Lipe memandang 

bahwa masyarakat, bersama berbagai institusi sosial lahmya, seperti peroerintah, 

institusi pcndidikan, masyamko~ kelompok kepentingan dan dunia usaha di sisi 

Jain. didukung instrumen atau institusi sosial yang dibentuk oleb materi seperti 
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buku, TV~ film. kelas, kuliah dan pameran museum di sisi lain, memiliki 

kemampuan l.Ultuk melestarikan sumber daya budaya secara aktif atau secara pasif 

(Bagan Ll) (Lipe, 1984:2-3). Keduajenis institusi di alas mendukung pelestarian 

sumber daya budaya, pemabnman dan apresiasi terbadapnya serta pemanfaatannya 

(Lipe, 1984:4). 

Untuk konteks Keta Tua, IlUISyarakat yang memiliki peran di dalam 

pelestarian sumber daya budaya antara lain adaiab para pemilik dan pengelola 

bangnnan. Karena pnsisinya yang penting ini, maka aspirosi, harnpan dan 

persepsinya patut diperhatikan. Untuk penelitlan ini, fokus penelitian adaiab 

komponen persepsi. 

Selain bergantung pada keberadaaan dan keefektlfim berbagai institusi 

sosial yang diidentifikasi di atas, pelestarian sebuah sumber daya budaya juga 

membutubkan sebuah ilmu pengelolaan atau MSDB yang efektif. McManamon 

dan Hatton (2000:6), menemukan babwa terdapat banyak kesamaan tantangnn dan 

peluang yang dihadapi oleh mereka yang berkeeimpung di dalam interpretusi dan 

pelestarian sumber daya budaya, balk di negara berkembang maupun di negara 

m,Yu, di tingkat pusat atau daetah, bagi yang bekerja di bidang konservasi fisik, 

interpretasi manpun public outreach. Berdasarkan berbagal pengalaman berbada 

tersebut, McManamon dan Hatton (2000: 6-17) kemudian menyirnpulkan 

beberapa hal yang barns diperhatikan untuk menjalankan MSDB yang efektlf, 

yaitu: 

1. Pentingnya sistem nasional 

Sistem nasional (national S)!Slem) berarti hukum, regulasi, petunjuk dan 

program pemerintahan terkait mandat legal untuk identifikasi, evaluasi, 

inventarisasi dan penanganan sumber daya arkeologi atau somber daya budaya 

lainnya. Kebijukan pubiik untuk perlindungnn dan pelestariao . sumber daya 

budaya hams memiliki tiga komponen: 

a. Ada pemyataan yang kuat di tingkat nasional (national statement of 

intent) untuk melindungi dan melestarikan situs warisan budaya, 

struktur dan sumber daya jenis lain (McManamon dan Hatton, 2000: 

7). Dukungan sistem nasional peraturan dan regu1asi, kebijakan: 
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sudah dijalankan dengan adanya undang-undang terkait seperti UU 

BCB No 511992 dan berbagai Peraturan l'emerintah dan Surat 

Keputusan. Undang~undang di tingkat nasional kemudian diturunkan 

di tingkat DKI Jakarta sebagai Perda 911999. 

b. Ada dukungan politik (political support) dalam implementasinya. 

Kepentingan pelestarian sumber daya budaya harus bemda di atas 

kepentingan publik lain setidakuya di beberapa keadaan tertentu dan 

dianggap sejajar dengan yang lainnya di keadaan lain. Kebijakan 

terkait sumber daya budaya akan semakin kuatjika unsur pemerintah 

yang lain diwajibkan untuk mempertimbangan perlindungan dan 

pelestarian somber daya budaya dalam aktivitas mereka 

(McManamon dan Hatton, 2000: 7}. Untuk revitalisasi Kota Tua, 

tingkat dukungan politik akan diungkap melalui penelitian terhadap 

pemilik dan pengelola bangunan. 

c. Kebijakan harus dijalankan dengan kooperatif antara lembaga, dinas 

atau kementrian di tingkat nasional, dengan pemerintah di tingkat 

lain dan masyarakat. Kernentrian yang bertanggung jawab untuk 

preservasi warisan budaya dan kementrian yang bertanggung jawab 

atas pengembangan ekonomi, pariwisata, penegakan bnknm dan 

bidang terkait lainnya harus bersikap kooperatif. Kebijakan terkait 

sumber daya budaya tidak akan efektif jika pelestarian dan 

perlindungan somber daya budaya tidak mendapat perhatiao dan 

prioritas yang sama seperti bidang lain (McManamon dan Hatton, 

2000: 7). Kekuatan kolaborasi akan dirasakan olah pemangka 

kepentingan. Kolaborasi yang kurang kuat menimbulkan kesenjangan 

antar kebijakan dan efeknya merugikan pemilik/pengelola bangunan. 

Berhagai kebijakan tersebut harus diimplementasikan dengan tegas dan 

giat. McManamon dan Hatton menekankan pentingnya peran pemerintah pusat 

dalam hal ini. Pemerintah pusat harus mengernbangkan, atau membantu 

pengembangan regulasi, prosedur, petunjuk dan program untuk imp1ementasi 

kebijakan yang efektif, menyediakan pendanaan atau staf Wltuk mengawasi yang 

menjamln keefeldfan implementasi kebijakan dan menyediakan bantuan teknis 
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yang profesionaL Bantuan ini dapat disediakan oieh staf ahli pemerintah, ahli dari 

pemerintah tingkat lain atau darj sektor swasta. Pemerintah pusat harus bekerja 

sama dengan pihak lain. Sumber daya budaya ada dalam berbagai bentuk. 

Sebagian ditangani pemerinblh pusat, yang lainnya ditangani pemerinblh daernh 

atau perorangan. Pernerinblh pusat harus bekerja sama dengan pihak terkait di 

setiap level ini (McManamon dan Hatton, 2000: 8). Dalarn penelitian ini, 

pemhahasan tidak akan sarnpai pada keterlibatan pemerinblh pusat di dalam 

kebijakan pemerintab DKI Jakarta. 

Ketika keputusan untuk mengelola sebuah sumber daya budaya secara 

aktif sudab bulat, sebuab reneana pengelolaan baras dibuat. lsi rencana tersebut 

berupa alasan dilakukannya pengelolaan tersebut dan implementasinya. Rencana 

tersebut barus mencakup hal-hal barikut (McManamon dan Hatton, 2000: 9): 

a. Aktivitas yang diperlukan untuk stabilisasi atau pelestarian karskter khas 

(features) sumber daya budaya rersebut. 

b. lnterpretasi somber daya budaya dan bagalmana cam penyajiannya di 

masyarakat 

c. Cara melestarian koleksi dan records dari sumber daya budaya. 

d. Aktivitas yang diperlukan untuk melindungi sumber daya budaya 

e. lnformasi baru apa yang diperlukan agar dapat melindungi, melestarikan 

dan menginterpretasi sumber daya budaya. 

Untuk pengelolaan yang efaktif, Rencana lnduk Kota Tua idealnya 

memuat kriteria di atas. Rencana hams ditelaah dan direvisi secara rutin dan 

didukung staf yang giat dan bermotivasi. 

Selain itu, barns juga diantisipasi konflik atau potensi konflik yang akan 

terjadi jika ada proyak pembangunan yang dapat mengganggu somber daya 

budaya. Jika potensi konllik cepat diidentifikasi, biasanya masalab dapat dibindari 

atau dapat diselesaikan dengan baik, dengan tetap memperbatikan keseimhangan 

antara kebijakan perlindungan dan pelestarian dan kebijakan pembangunan 

ekonomi modem. Agar pera pihak yang berkonflik dapat sepakat pada sebuab 

penyelesaian yang memuaskan, dibutuhkan kebijakan publik yang kuat di bidang 

pelestarian dan perlindungan sumber daya budaya (McManamon dan Hatton, 

2000: 10). Melalui penelitian rerhadap persepsi pera pemilik/pengelola bangunan, 
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diharapkan akan terungkap rnasalah yang timbul aklbat pertentangan kepentingan 

dan besarnya kekuatan kebijakan publik yang ada. 

2. Pentingnya dukungan komunitas lokal 

Masyarakat yang tinggal di sekitar atau di dalam lokasi sumber daya budaya 

memiliki pengaruh penting, babkan vital, terhadap pelestarian dan 

perlindungannya. Komunitas lokal dan pemimpinnya harus rnelihat sumhor daya 

budaYa sehagai hagian dari aset wilayab mereka. Mereka harus memandangnya 

seperti sesuatu yang berharga untuk diselamatkan, dipreservasi dan diinterpretasi. 

Dasar persepsi ini dapat horagam, misalnya pemuasan kebutuhan ekonomis atau 

kebanggaan terhadap warlsan budaya komunitas (McManamon dan Hatton, 2000: 

10). Untuk menggali persepsi ini, perlu dilakukan penelidan atas masyarakat 

pemilik atau pengelola BCB. lnformasi tentang persepsi ini dapat diperoleh 

melalui informasi verbal atau dari perllaku. 

Untuk menciptakan sikap menghargal dan menjaga surnhor daya budaya, 

maka harus diberikan perbatian terhadap empat bidang horlkut (McManamon dan 

Hatton, 2000: 12): 

a. Program pendidikan informal dan formal 

Komunitas lokal yang lebih mengenal sumber daya lingkangaunya, serta 

tahu cam mempelajeri dan melestarikannya biasanya memiliki ikatau yang lebih 

kuat terhadap sumber daya budaya dan dapat dimanfuatkan untuk membangun 

dukangan masyarakat yang kuat. Pendidikan juga harus memperhatikan persepsi 

yang berbeda di dalam komunitas yang sama dan dikemas relevan deogan kondisi 

iokal agar orang yang tidak memiliki pengetahuan khusus mengenai somber daya 

budaya menjadi tertarlk. Akan tetapi, berus juga disarnpaikan hal-hal umum 

tentang somber daya bmiaya, misalnya, cara peuangamumya yang harus lebih 

hati-hati. 

b~ I•ernturan nasional; lokal dan kontro! terbadap pengembangao, 

Tindakan seorang individu dapat rnenentukan ketahanan sebuab sumber 

daya budaya. ludividu yang sadar dan taat hokum tidak akan merusak somber 
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daya budaya jika mereka sadar akan nilai pentingnya bagi masyarakat umum. 

Penanggung jawab MSDB di tingkat pusat dan daerah harus berkoordinasi agar 

pesan tersebut sampai dan terus bergaung. 

c. Keterkaitan antar program pelestarian pusat, daerah atau IGkal 

dengao komunitas lokal dalam meojsga somber days budaya. 

Kelja sama dengan komunitas lokal dalam program peleslarian, 

pendidikan masyarakat dan public outreach diharapkan menjadi standar baku 

penilaian sebnnh program MSDB di masa depan. Kepentingan akademis helaka 

tidak akan cukup untuk justifikasi pembiayaan negara untuk perlindungan swnher 

daya budaya. Kepentingan akademis harus dihubungkan dengan hesil atau 

keuntungan yang dapat diterima masyarakat lokal. Jika tidak, tujuan pelesta.rian 

jangka panjang MSDB tidak akan tercapai. 

d. Integrasi inlerpretasi dan peleslarian sumber daya budaya dalam 

program pengembangan ekonomi lokal. 

Selain untuk mencegah kerusakan sumher daya badaya deri vandalisme, 

pencurian, dan sebagainya. dakungan masyarakat !aka! juga penting dalam 

perlawanan terhadap proyek pemhangunan atau pemanliiatan laban. Mereka juga 

dapet menjadi mata dan telinga penanggung jawab perlindungan dan peleslarian. 

Informasi deri para pemilik/pengelola banganan dan pemangku 

kepentingan Jain akan melibat keberadaan program-program seperti diungkap di 

atas. Knrang beljalannya atau ketidaan pelaksanaan program-program di atas akan 

menimbulkan persepsi buruk bagi komunitas lokal. 

Program saperti ini terutama penting untuk di Indonesia, masyarakatnya 

yang behun mengapresiasi pennb usaha peleslarian budaya. Danisworo (2009: 4) 

mengemukakan sejumlah keraguan seputar peleslarikan hanganan peninggalan 

sejarah sebagai beriknt: 

"Pertama, ide konservasi bukun merupakan ide lokal, me!ainkan herasal 
dari tradisi Barat. Akihetnya, gerakan peleslarian di Indonesia seting dituding 
sebagai gerakan yang bersifat elitis, eksklusif, dan kehetnt-baratan. Kedua, 
kontribusi nyata dati gerakan ini, terutama pada aspek sosiaJ. ekonomi, dan 
budaya, masih dipertanyakan dan diperdebal.kan. Ketiga, gerakan ini Jebih sering 
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dikonotasikan terlalu bersifat "sentimental'', "tidak relevan" dengan tW\tutan 
kemajuan. atau bahkan dituduh sebagai uanti~perubahan", sehingga dapat 
mematikan kemajuan pengembangan kota. Terkadang gerakan pelestarian budaya 
menjadi sangat sensitif secara sosial maupun politis, yaitu ketika dijumpai bahwa 
objek peJestariannya terkait secara poHtis dengan "masa penjajahan~', ataupun 
secara sosiaJ~budaya terkait dengan etnik tertentu yang bukan pribumi" 

Keraguan yang mungkin timbul dalam revitalisasi Kota Tua adalah terkait 

dengan objek pelestarian yang berasal dari era kolonial, mengingatkan pada derita 

peojajahan. Persepsi negatif seperti di atas harus diidentifikasi, agar dapat diambil 

langkah yang sesuai. 

3. Kebutuban akan peodekalan dan pengembangan baru 

Sarna seperti bidang lain, MSDB akan mendapat manfaat dari ide dan 

perkembangan baru di dalam metode dan tekniknya. Banyak aktivitas CRM 

menjadi tanggangan negara, sebingga perbaikan efisiensi dan penekanan biaya 

menjadi sangat pentiog (McManamon dan Hatton, 2000: 14). Penelitian tidak 

akan mencakup sampai pengembangan metode atau teknik baru. , 

4. Perno penting pendidikao dan public outreach 

Pendidikan dan public QU/reach banyak dibutuhkan agar pengalaman 

"warisan budaya" dan hasil-hasil MSDB meadapat peran Jebih penting dalam 

kehidupan sebari-hari. Agar program-progmm tersebut sukses, dibarapkan 

pemanfaatan sumber daya budaya direncanakan sehagai bagian dari strategi 

umum konservasi, bukan banya sebagai pelengkap (McMarnunon dan Hatton, 

2000: 15). 

Penelitian ini adalah bentak lain public outreach atau upaya untak 

menyentuh publik. Dibarapkan bahwa pemilik dan pengelola bangunan ekan 

menyadari bahwa peran mereka sangat vital bagi pelestarian warisan budaya. Di 

iuar itu, pembahasan tidak akan mencakup sampai program pendidikan atau 

public outreach yang dilakukan oleh pemerintab provinsi. 

1.5. Wilayah Penelitian 

Guna lebih mengarahkan pembahasan, penelitian akan dibatasi dalam 

suatu ruang lingkup spasial. Dasar pembatasan spasial berdasrukan buku 
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Guidelines Kota Tua. sebuah kajian dibuat oleh tim dari Jurusan arsitektur Ul, 

yang diterbitkan pada tahun 2007 oleh Dinas Kebudayaan dan Permuseuman. 

Buku ini berisi panduan pemanfaatan, pedoman pelestarian, serta pengaturan 

fungsi bangunan dan ruang kota di wilayah Kota Tua. 

Kriteria pembatasan spasiaJ yang tertera di Guidelines Kota Tua mengacu 

pada perangkat hukum UU BCB 511992, Perda 911999 dan kajian sejarah yang 

mereka lakukan. Perlu dikatahui bahwa selain membuat buku Guidelines Kota 

Tua, tim yang sama juga menyusun kajian sejarah dalam buku Sejarah Kola Tua 

(Dinas Kebudayaan dan Pennuseuman, 2007). Adapun penanggung jawab 

pembuatan buku ini adalah Prof. Dr. Jr. Yulianto Sumalyo, ahli sejarah arsitektur 

kolonial. 

Kawasan Kota Tua, berdasarkan Peraluran Gubemur Provinsi Daerah 

Khusus lbukota Jakarta Nomor 34 Tahun 2006, terletak di Kotamadya Jakarta 

Utara dan Kotamadya Jakarta Barat. Di dalam Reneana lnduk Kota Tua Jakarta, 

Kawasan Cagar Budaya Kota Tua dibagi menjadi lima zona yaitu: kawasan Sunda 

Kelapa (Zona 1}, kawasan Fatabillah (Zona 2), kawasan Pecinan (Zona 3), 

kawasan Pekojan (Zona 4) dan kawasan Peremajaan (Zona 5}. 

Lokasi yang menjadi daerah penelitian ini adalab kawasan Fatahillah yang 

masuk dalam wilayah Kotamadya Jakarta Barat, dan dalam rencana induk disebut 

zona 2. Zona 2 termasuk area yang menjadi cikal bakal Kota Tua sehlngga 

dianggap memilild nilai s~arah yang tinggi. Menurut Guidelines Kola Tua, zona 

2 dibagi menjadi tiga golongan kawasan eagar budaya, yaitu: 
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• UNGKUNGAN GOLONGAN I 

• UNGKUNGAN GOLONGAN II 

• LINGKUNGAN GOLONGAN Ill 

SUN GAl 

JALAN UMUM 

Peta. I. 2. Penggolongan Zona ll Kawas~m Kota Tua 
(Sumber: Dinas Kebudayaan dan Permuseuman, 2007:7) 
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Lingkungan golongan !, di sekitar Taman Fatabillah dan Jalan 

Cengkeh; 

Lingkungan golongan II, di sepanjang Kali Besar, Jalan Pintu Besar 

Utara dan sekitar Taman Beos; 

- Lingkungan golongan Ill, area yang berdekatan dengan Sungai 

Ciliwung di sisi timur dan area di dekat Sungai Krukut (Jelakeng) di 

sisi barnt. 

Sebagai representasi dan zona 2, penelitian ini akan memfokuskan pada 

lingkungan eagar budaya golongan I, zona 2. Di sini terdapat gedung-gedung 

yang dahulu menjadi bagian dan kekuasaan kolonial. Lima dari sepuluh gedung 

yang masuk di dalam area ini merupakan bangunan eagar budaya golongan A. 

Museum Fatahlllah dan lapangannya, yang dahulu merupakan lingkungan gedung 

Balai Kota di masa kolonial, merupakan salah satu tenggeran Jakarta dan dikenal 

sebagai ikon Kota Tua. Lingkungan ini dahulu merupakan aksis yang 

merepresentasikan kekuasaan politik kolonial dan dianggap sebagai area yang 

sangat tinggi nilai sejarahnya. Upaya pelestarian lingkungan sekitarnya harus 

menjadi prioritas. 

Pembatasan ini masih berupa usul dan tim penyusun Guidelines Kala Tua 

sebingga belurn memiliki ketetapan hukurn, masih dapet diperdebatkan dan 

kesesuaiannya dengan kriteria penggolongan lingkungan eagar budaya yang 

terdapet di dalam Perda 9/1999 masih harus dikaji lebih jauh. Akan tetapi, untuk 

kepentingan penelitian ini, kawasan dan bangunan yang termasuk dalarn 

lingkungan eagar budaya golongan I, zona 2 versi Guidelines Kola Tua cukup 

mewakili nilai S«iarah kawasan. 

1.6. Metode Penelitian 

Penelitian ini ada1ah penelitian MSDB. Dalam konteks Kota Tua, 

pendekatan ini menempatkan persepsi, pemilik dan pengelola bangunan Kota Tua 

sebagai komponen yang penting dami kesuksesan dan kesinambungan program 

revitalisasi. Untuk menggali aspek-aspek yang bersifat deskriptif tersebut, metode 

yang paling tepat digunakan adalah metode penelitian kualitarif. 
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Menurut Mateong, penelltian kualitatif adalah penelitian yang bennaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tind~ dan lain~ lain secara holistik. serta 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

kbusus yang alamiah dengan memardaatkan berbagai metode alarniah (Maleong, 

2005:6). 

Menwut Strauss dan Corbin~ ada tiga komponen utama penelitian 

kualitatif(Stiauss dan Corbin, 1990:20): 

a. Data dapat berasal dari berl>agai sumber. Sumber utama biasanya 

adalah wawancara den obsarvasi. 

b. Analisis alau prosedur interprelif diguuakan untuk mencapai sebuah 

penemuan atau teori. Prosedur-prosedur ini tennasuk teknik untuk: 

mengkonseptualisasi data. 

c. Laporan lisan dan tertulis yang dapat disajikan dahun berbagai 

fonnat 

Dalam memenuhl semua komponen tersebut, pene!itian ini akan dilal<akan 

dalam tiga tubap, yaitu tubap pengumpulan, analisis, dan penafsiran data Masing­

masing dari tabepan tersebut terdiri alas beberapalangkah: 

a, Tabap Pengnmpulan Data 

Pada tabap ini dilakukan upaya mengumpuikan bahan-beben yang akan 

digunakan sebagai bahan-bahan pengolahan dan inlefPretasi data Di dalaru tubap 

ini ada beberapa langkah yang dilakukan, yaitu studi kepustakaan, pengamatan 

lapangan dan wawancara. 

Studi kepustakaan dilakukan dengau mengumpulkan sumber pustaka yang 

berkaitan dengan topik penelitian den dapat dijadikan bahan kajian. Adapun 

sumber pustaka yang digunakan adalah buku, laporan penelitian, arsip. kliping 

koran, kliping majalah, dokumen, peta dan foto. 

Pengamatan lapangan berupa observasi alas bangunan-bangunan di 

lingkungan golongan I, zona 2 dan kawasan secara umum. Bangunan 

diperhatikan satu per satu, dan difoto. Hal yang diamati adalah kekunoan 

bangunan. kondisi bangunan, bentuk, detail arsitektur dan material. Selain itu, 
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kondisi kawasan secara umum diperhatikan dan difoto. Observasi dilakukan untuk 

memperoleh gambaran dalam menentukan signifikansi arkeologis bangunan dan 

kawasan. Foto membantu untuk memperkuat deskripsi dan sebagai bahan 

perbandingan dengan foto kondisi di masa lalu, jika tersedia. 

Wawancara secara rnendalam (in depth interview) diJakukan untuk 

menangkap dan mendalami persepsi pemangku kepentingan rnengenai 

pengelolaan Kola Tua Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedornan 

wawancara (terla:mpir) agar pokok-pokok yang dibicarakan dapet seluruhnya 

temakup. Pedoman ini bersifat fleksibel yaitu pertanyaan tidak perlu diajuksn 

secara berurutan, tergantung alur pembicarnan. 

Adapun pihak yang diwawancara disebut sebagai infonnan. Maleong 

menyatakan babwa yang diwawancara adatab mereka yaag berperan, yang 

pengetahuanoya luas tentang daerah atau lembaga tempat penelitian dan yang 

suka bekeJja sama untak kegiatan penelitian yang sedang dilakukan (Maleong, 

1995; 199). Berdasarkan kriteria di atas, maka ditetapkan kriteda informan sebagai 

berikut: 

a. Pihak pemilik/penge!ola bangunan: Pemilik adalah pemilik 

bangunan langsung atau abli waris pemilik langsung, jika 

bangunan merupokan milik perorangan. Pengelola adalah para 

penanggung jawab bangunan yang dimiliki oleh perusahann. 

Dalarn konteks lingkungan golongan I, wna 2, perusahann yang 

dirnaksud berupa BUMN. Mereka bertanggung jawab atas aspek 

operasional bangunan sehari-hari. 

b. Pihak pemerintab: Pejabat Pemerintab Provinsi DKI Jakarta yang 

terlibat dalarn pengelolaan Kota Tua dan dalarn perancangan 

berbagai progmm revitalisasi. Mereka diasumsikan mengetahui 

mengenai masalah, kendala yang dihadapi selarna proses 

revitaHsasL 

c. Akademisi: Akademisi dari berbagai bidang yang mengikuti 

perkembangan kota tua dan pernah, sedang atau mengetabui 

permasalahan dalarn pengelolaan Kota Tua dan program 

revitalisasi. 
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d. LSM: anggota sebuah Lembaga Swadaya Masyarakat rnerupakan 

bagian dari masyarakat yang memiliki peran di datam revitalisasi. 

Mereka biasa betjuang demi kepentingan kelompok yang mereka 

wakili, memahami dan mengetahui persoalan di lapangan. 

Pengumpulan data juga dilakuklln alas semua peraturan dan perundang­

undangan yang berlaku (undang-undang dan turunannya). Data aspek legal 

diperlukan sebagai bahan evaluasi apakah rencana revitalisasi tersebut sejalan 

dengan kepentingan pemilik dan pengelola bangunan. 

b. Tahap Aoalisls Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengumtkan data ke 

dalam pnla, kategori, dan satuan uraian dasar sehiogga dapat ditemuklln tema dan 

dapat dirumuskan hipotesis kelja separti yang disarankan oleh data (Maleong, 

280). 

Untuk kepentingan penelitian ini akan dilakuklln analisis arkeologis dan 

analisis MSDB. Analisis arkeologis dilakukan untuk mengetahui signiflkansi 

arkeologis bangunan dan kawasan di lingkungan golongan I, zona 2. Analisis 

dilaknkan dengan mengintegrasikan data pengamatan lapangan, yaitu observasi 

terhadap tiap bangunan, observasi terhadap kondisi kawasan dan foto. Deskripsi 

arkeologis tersebut diberi nilai historis yang diperoleh dari studi kepustukaan, 

berupa sumber pustuka sejarah kawasan (arsip, buku, kliping majalah dan koran), 

foto-foto keadaan mnsa lalu dan peta. Melalui pengolahan data tersebu~ akan 

diketahui signiflkansi arkeologis dan historis kawasan dan bangunan-bangnnan 

yang menjadi objek penelitian. 

Analisis MSDB dilakukan dengan mengintegrasikan basil wawancara, 

observasi keadaan kawasan, berbagai perangkat hukum yang berlaku dalam 

konteks revitalisasi kawasan, sumber pustuka berupa buku, kliping koran, kliping 

majalah, dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian, peta dan foto serta 

basil analisis arkeologis. Melalui pengolahan data tersebut akan menghasilkan 

uraian terrtang persepsi pemiliklpengelola bangunan mengenai manajemen 

kawasan Kota Tua 
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T erhadap dala alas peroturan dan perundang-undangan tidak dilakukan 

analisis berdasarkan ilmu hukwn. Analisis hanya dilakukan W1luk dapat 

menjelaskan apekah perlindungan hukum atas semua hangunan eagar budaya 

yang dikaji Ielah dilakukan dan apakah perencanaan revitalisasi akomodatif 

terhadap pemilik/pengelola bangunan. 

e. Tahap Penafsiran Data 

lnterpretasi atau penafsiran data adalah upaya untuk memperoleh arti dan 

makna lebih mendalam dan luas terlladap basil penelitian yang sedang dilakukan 

(Maleong, 1995:151). Untuk mendapetkan makna dan arti yang lebib mendalam 

dilakukan integrasi antaro analisis arkeologis dan analisis MSDB yang telah 

dilakukan sebelumnya, dan selanjutnya disintesiskan dalarn bentuk kesimpulan. 

1.7. Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini skan dibagi dalarn enarn bab berikut ini: 

Bab I (Pendahuluan) berisi uraian tentllng latar belskang dilakukannya 

penelitian terkait revitalisasi kawasan Kota Tua. Selanjutnya dipaparkan rumusan 

permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, serta 

metode penelitian. 

Bab 2 (Latar belakang Sejarah) berisi uraian mengenai signifikansi sejarah 

Kawasan Kota Tua Di dalam bab ini dipaparkan mengenai sejarah mulai dan 

masa sebelmn pembentukan Batavia, masa berkuasanya VOC, masa berkuasa 

Kerajaan Belanda dan berakhir pada masa kemerdekaan Indonesia. 

Bab 3 (Signifikansi arkeologis dan nilai sejarah kawasan Taman 

Fatahillah) berisi uraian mengenai deskripsi arkeologis bangunan dan kawasan. 

Uraian berupa sejarah singkat kawasan, sejarah bangunan-bangnnan, deskripsi 

kawasan dan deskripsi bangunan. 

Bab 4 (Persepsi pemiliklpengelola bangunan terlladap revitalisasi dan 

tanggapan pamangku kepentingun lain) berisi basil wawancara dengan pernangku 

kepentingan pemilik dan pengelola bangunan serta tanggnpan para akademisi, 

perwakilan pemerintah dan LSM. Di sini diketahui berbagai persepsi, kandala dan 

strategi yang diungkapkan oleh para informan. 
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Bab 5 (Keterkaitan signifikansi sejarah dan arkeologis serta perseps1 

pemilik!pengelola bangunan dan tanggapan pemangku kepenlingan lain) berisi 

pembahasan yang mengintegrasikan keterkaitan antara signifikansi sejarah, 

signifikansi arkeologis, persepsi para pemilik dan pengelola bangunan dan 

tanggapan pemangku kepentingan lain terkait dengan lingkungan golongan I, 

zona 2, kawasan Kota Tua. 

Bab 6 (Kesimpulan) berisi kesimpulan dari peoe!itlan berdasarkan dari 

bab-bab sebelumnya. Urnian dilanjutkan dengan pemaparan usulan stmtegis 

pengelolaan Kawasan Kota Tua Jakarta. 
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BAB2 

LA TAR BELAKANG SEJARAH 

2.1.Masa sebelum pembentuluin Batavia 

Sejak abad ke-!4, di wilayab yang sekarang kita kenai sebagai Jakarta, 

terdapat pelabuban bemama Sunda Kelapa (Heuken, 2007: 17). Sunda Kelapa 

merupakan bandar utama kerajaan Hlndu Sunda yang berpusat eli Pakuan 

Pajajaran, Batutulis (Bogor). Letaknya di pan!ai utara, di muara sungal 

Ciliwung. Bandar ini dikenal sebagai tempat singgah armada dari berbagai 

daerab eli Nusantara dan mancanegara (Heuken, 1999a: 29). 

Pada tahun 1527, untuk mencegab pembangunan benteng Portugis di 

Sunda Kelapa1, pasukan kerajaan Islam Demak menggempur dan mengusir 

angkatan !aut Portugis, di bewab pimpinan Fatahillab, menantu Sultan Demak 

Pangenm Trenggana. Sejak itu Sunda Kelapa elikenal sebagal Jayakarta 

(Smjomihardjo, 1999/2000: 14). 

Kapal Belanda masuk ke pelabuban Jayakarta untuk pertarna kalinya 

pada tanggal 13 November 1596, setelah sebelumnya singgah di Banten, 

dengan armada pimpinan Comelis de Houtman (Heuken, l999b:20}. Setelah 

itu, puluban kapal Belanda singgah di kepulauan Nusantara (Tjandrasasmita, 

1977: 39). 

Untuk menertibkan persaingan di antara pedagang Belanda, dibentuklah 

serikat dagang VOC (Vereenigde Oost Indische Compagnie) pada tahun 1602 

(!Jandrasasmita, 1977:40}. Sejak awal berdiri, VOC mulai memikirkan dua hal 

l Selain untuk alasan perdagangan, Raja Padjajaran mengizinkan Portugis: mendirikan benteng di 
wila:yahnya karena mernsa terancam dengan kekuatan Islam yang semakin membesar di Bnnten 
dan Cirebon. (Surjomibardjo, 1999/2000: 13). 
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penting: kolonisasi dan rnenetapkan kantor pusat perdagangannya 

(Tjandrasa<mita, 1977: 20). 

Pada tahun 1605, Belanda. merebut Benteng Victoria di Ambon dari 

tangan Portugis untuk digunakan sebagai tempat rendez-vous perdagangannya. 

Namun, Ambon dianggap terlalu jauh dari jalur pelayaran. Mereka terpikir 

untuk menetapkan lokasi lain. Berbagai daerah seperti Banten, Jepara, Bangka 

dan Jayakana dipertimbangkan (Van Der Zee, 14). Laksamana Comelis 

Matelief de Jonge, yang singgah ke Jayakarta pada tanggal 17 Februari 1607, 

mengusulkan untuk menjadikan seboah tempat di dekat Jayakarta sebagai pusat 

administrnsi dan perdagangan VOC di Asia (Heuken, l999b:38). 

Untuk sementara, seboah perwakilan ditempatkan di Banten, dikepalai 

oleh Jacques !'Hermite. Akan tetapi, pertikaian berkepanjangan antara 

pelinggi-pelinggi Banten membuat keadaan kurang aman. Pada tahun 1609 

Jacques !'Hermite mulai mencari tempat yang lebih aman. Dia mendekati 

Pangeran Jayakarta agar dapat memindahkan markas ke sana Akhimya, peda 

tahun 1610, Belanda berbasil menandataogani perjanjian dengan Jayakarta dan 

mendapat izin untuk berdagang dan membangun gudang (Van Der Zee, 16). 

Peijanjian ini kemudian menga1aml revisi pada pemerintahan Gubemur 

Jenderal VOC Pieter Both (1610-1614) dan disepaketi peda tahun 1611 

(Heuken, 1999b: 44). 

lsi perjanjian antara lain adalah izin mendirikan seboah rumah kayo 

sebagai tempat tinggal, kantor dan gudang di sebidang tanah sebelah timur 

mulut Ciliwung, berdampingan dengan ka:inpung Tiongboa. Bidang tanah ini 

kelak rnenjadi cikal bakal Batavia (Heuken, 1999b: 38). Di atasnya dibangun 

gudang yang disebut Nassau yang berukuran 40m x 14,4 m (Surjnmiberdjo, 

199912000:17) yang selosai dibangun pada tahun 1613 (Heuken, 1999b: 46) 

dan Mauritius, yang dibangun pada tahun 1617. Kedua bangunan ini kelak 

akan diperkuat bagian pinggimya dengan benteng dan dikenal sebagai Het Fort 

von Jacatra (Benteng Jacatra). Perklraan keadaan Jayakarta pada tahun 1618 

dapat diamati pada peta 2. L 
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Peta 2.1. Kota Jayakarta pada tahun 16 iS, seperti yang terrnuat dalam katya Breunlng 
(Sumber: Mundardjito dkk. 2008: 14) 

}7 

Gubemur Jenderal VOC yang keempat, Jan Pieterson Coen (1619 • 

1623), berusaha mewujudkan keinginan VOC untuk meqjadikan Jayakerta 

sebagai tempat rendez-vous VOC (Tjandrasasmita, 1977: 20, 21). Ambisinya 
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rnembuat Be1anda seringkali mengingkari perJanJtan dengan Pangeran 

Jayakarta (Tjandrasasmita, 1977: 21) dan membuat hubungan dengan pesaing 

dagangnya lnggris menjadi tegang (Heuken, 1999b:53). 

Pada tahun 1618 perseteruan antara Belanda dengan kedua pihak 

tersebut memuncak dan berujung pada penaklukan dan pembumihangusan 

Jayakarta o1eh Belanda pada tanggal 30 Mei 1619 (Tjandrasasmita, 1977: 21 ). 

2.2.Pasca keruntuhan Jayakarta: Berkuasanya VOC 

Jatuhnyn Jayakarta menjadi cikal bakal terbentukuya Batavia. Coen 

awalnya ingin menamakan tempat baru ini ''Nieuw Hoom" untuk mengenang 

kola kelahirannya "Room". Namun demikian para petinggi di Be Ianda 

memerintahkan untuk memberl nama "Batavia", berasal dati nama nenek 

moyang orang Belanda (Van Der lee, 19). Batavia menjadi markas 

perdagangan Balanda di timur jauh bingga tahun 1799 (Dinas Kebudayaan dan 

Pennuseumac, 2007: 115) 

Coen mulai membangun kola baru di atasnya. Keadaan benteng lama 

dianggap tidak memadai untuk aktivitas VOC sebingga Coen memutuskan 

untuk membangun ki:Jstee/ baru (Heuken, 2001:21). Peta tertua Batavia adalah 

sketsa buatan Coen, ynng dibuat pada bulan Oktober 1619 (Peta 2.2.) (Heuken, 

2001: 31). Di dalam mncangannya. rerlihat Coen berencana mengembangkan 

kota tidak jauh dati tepi timur sungai Ciliwung. Sketsa dikirim ke Negeri 

Belanda pada tanggall7 Oktober 1619 ('fjandrasasmita, 1977: 21) 
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Peta 2.2. Sketsa rencana pembangunan kotal3atavia o\eb J,P. Coen pada tahun 
1619. Sketsa memiliki orientasi ke selatan. 

(Sumber: Heuken, 200 lo 18) 

T erlihat di dalam rancangan bahwa sisi timur benteng lama dihilangkan, 

sedangkan sisanya dibiarkan. Benteng yang diperbesar ini diberi nama Kastee/ 

Batavia. Luasnya tiga kali lipat luas semula. Bentuknya persegi empat dan di 

masing-masing sudut lri:Isteel dibangun bastion dengan nama batu berharga: 

Pare/, Diamant, Sophir dan Robifn (Sufjomihardjo, 199912000:19). 

Pembangunan lri:Isteel dipercepat setelah Sultan Agung dari Mataram 

menyerang markas Belanda pada tahun 1627 (Dinas Kebudayaan dao 

Permuseumau, 1 0). Pada tabun 1628, parit-parit dibuat di sekeliling Kasteel. Di 

sebelah selatan dibangun jembatan melintasi parit. 
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Di sisi selatan lwsleel dibangun kota yang pada awalnya hanya berada 

di sisi timur Ciliwung. Untuk mengalirkan air di kota dibuat tiga parit yang 

melintang ke sungai: Steenhouwersgracht. Groenegrachl dan Leeuwengraacht 

(Tjandrasasmita, 1977:22). Ketiga aliran pari! ini menghubungkan Kali Besar 

dengan De Tifgersgrachl, sebuah kana! yang membujur dari utara (sebe1ah 

selatan lwsteel) ke arab selatan, bertemu aliran Ciliwung yang berke1ok 

(Swjomibardjo, 1999/2000:22). 

Pada tabun 1627, Coen mengabarkan bahwa sebe1ah timur kota sudah 

dibentengi oleh tanggu1 tanah dan parit mulai dari pari! di kastee/ sampai 

menuju aliran sungai di selatan (Heuken, 2001 :26). Co en juga berencana untuk 

memperlnas kota di sisi bernt Ci1iwung dan menekankan pentingnya dibangun 

sebuah pari! di sekeliling area tersebut untuk perlindungan (Heuken, 2001:28). 

Jumlah penduduk kemudian bertambah sehingga Coen memindabkan tanggul 

berpagar kayu ke arab tirnur, dimulai dari sebelah tenggara Kas1ee/ (Heuken, 

2001:32). 

Pembangunan kota diteruskan ke se1atan dengau membangun tembok 

pertabanan yang mernanjang dan menghadap ke timur. Sebagal antisipasi 

serangan terbadap Mataram, tembok dibangun dengan 15 sudut tembek merinm 

yang dilengkapi fasilitas perbekalan amunisi dan markas tentara (Dinas 

Kebudayaan dan Pemuseurnen, 2007:11) 

Coen dan penerusnya sangat sadar akan babeya yang mengancam 

merekn. Seabad berikutnya, tembok kota masih selalu ditutup dan jembatan 

diangkat setiap kaii warga Eropa pergi ke gereja. Penjaga mengawasi keadaan 

di sekitar gerbang gereja (VanderZee, 22). 

Terlihat dari peta-peta karya Franz Florisz Van Beckenrode pada tabun 

1627 (Peta 2.3) dan 1629 (rnenggambarkau serangan raja Matarnm ke Batavia) 

(Peta 2.4), bahwa kola dibangun berdasarkan pola kota-kota Beland., dengan 

jalan-jalan lurus serta parit-parit bersilangan mernbagi kota da1am bidang­

bidang kotak Kota dibatasi oleh Kasteel di sebelah utara, tembok pertabanao di 

sebelab timur dan sungal di sebelah selatan dan barat. 
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Peta 2.3. Kota Batavia tahun 1627 menurut Franz Florisz Van Beckenrode 
(Sumber: Mundardjito dkk., 200S:17-!S) 
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Pela 2.4. Kota Batavia tahun 1629 menumt Franz Florisz Van Becl{enrode 
(Sumber: Hooken 2001:37) 

Coen meninggal pada tahun pada tahun 1629 dan posisi Gubemur 

Jenderal diganti oleh Jacques Specx (1629-1636). Speex dikenal sebagai 

gubemur jenderal }'llllg membangun kota Batavia (Heuken, 2001:80). Dia 
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memperluas bagian timur kota. membentuk daerah tempat tinggal bagi warga 

Eropa dan Cina (Van der Zee, 21 ). Pagar tembok dl sisi se1atan, di bagian timur 

kota, dibangW1 (Tjandrasamita, 1977:23). Pacta tahun 1634 kubu-kubu 

pertahanan dan sudut-sudutnya mulai dari arah utara ditetapkan dengan nama­

nama kamar dagang VOC (Tjandrasasmita, 1977:23). Pacta tahun yang sama 

dibangun rembok di bagian barat kola, mulai dari selatan ke utara yang juga 

memiliki kubu yang diberi nama-nama Provinsi di Belanda (Tjandrasasmita, 

1977:24). 

Gambaran keadaan kota dapat dilihat pada medali pemberian warga 

Cina Batavia bagi Speex di tahun 1632 (Gambar 2.1 ). Peta menunjukan kondisi 

kola Batavia, baik yang sudab ada maupun yang masih dalam perencanaan. 

Kota di bagian timur semakin melebar, melebihi peta awal rancangan Coen. 

Tembok kota dimulai dari sebelah timur Kasteel, dihubungkan oleb sebuah 

tembok diagonal. Terlihat bahwa sungai Clliwung diluruskan, menjadi apa 

yang kita kenai sebagai Kali Besar. Proyek ini baru diselesaikan sesudah tahun 

1632. Sebuah tanda salib dicantumkan di Jokasi rempat sebuah G~a Belanda 

akan dibangun2 Laban dipenuhi kebun-kebun dan tidak memiliki rumah 

(Henken, 2001 :32). Area ini kemudian dibangun pada masa pemerintahan 

Gubemur Jendera\ Antonio van Diemen (1636 - 1645) (Swjomihardjo, 

1999/2000:26). Area ini banyak ditinggali pribmni (VanderZee, 21). 

2 Di lokasi gereja ini sekarang terdapat Mus<:wn Wayang. 
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Gambar 2.1. MedaU pemberian warga Cina Batavia bagi Gubenwr Jenderal Spea;: di tahun 1632 
( orientasl gambar ke selatan) 
(Sumhe" Heuken, 2007:54) 

Di dalam tembok kota, di sisi timur, terdapat Gedung Balai Kota yang 

selesai dibangun pada tanggal 30 Mei 1626. Butuh waktu enam tahun untuk 

membanguonya. Gaya bangunan rumah pendudok harus disesuaikan dengan 

gaya bangunan Belanda (fjandrnsasmita, 1977:24}. Jumlah pendudok yang 

bermukim di dalam batas tembuk kola pada tahun 1623 adalah 6000 orang, 

sedangkan pada tahun 1638 meningkllt menjadi 12.000 orang (Tjandrasasmita, 

1977:24). 

Perkembangan kota selanjutnya dapat diamati pada peta buatan 

Clemendt de Longhe pada tahun 1650 (Peta 2.5). Kealo.u:alan peta diragukan, 

namun setidaknya dapat diperoleh gambaran keedaan kota peda masa itu 

(Swjomihardjo, 199912000:27). 
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ffG8, 

Peta l.5.Kota Batavia talnm 1650 buaian Clemendt de Longhe, 
seperti yang termuat dfttam karya Breuning 

(Sumber: Mund..dj;to dkk, 2008:12, Surjornihan!jo, 199912000:27) 
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Secara umum kota terbagi menjadi empat wilayah. Keempat wilayah 

tersebut adalah sekitar Kasteel Batavi~ kota bagian timur, kota bagian barat, 

dan kota bagian selatan~ di sisi timur CiHwung, dinamakan De Voorstad. 

Bagian Kasteel Batavia adalah ujung tombak pertahanan. Sisi utara 

tidak lagi terletak langsung di alas air, tapi sudah di alas tanah yang terbentuk 

oleh endapan Ciliwung. Keempat bastion masih berfungsi. Kediaman Jenderal 

berada di tengab (A). Lapangan bentong berfungsi antara lain sebagai ternpat 

eksekusi dan merupakan ruang peralihan antara benteng dengan pemukiman. 

Bagian tirnur !rota berbatasan dengan lapangan benteng dan merupakan 

kawasan pemukiman golongan menengab ke alas Belanda. Bagian dibalasi oleb 

kana! di utara, timur dan selatan. Di antara kana! dan pemukiman dibuat 

tembok keliling yang sejajar dengan kana!. dari utara ke arab selatan, dengan 

bastion-bastion keeil yaltu Fort Amsterdam (B), Fort Middelburg (C), Fort 

Rotterdam (D), Fort Enkbuizen (E) dan Fort Gelderland {F). Bagian ini 

merupakan pusat pemerintaban dan budaya Batavia. Terdapat banyak 

pemukiman mewab. Terlibat letak Stadhuis, yang sudah diperbaharui, di sisi 

timor !aut kawasan (4). 

Bagian barat kola merupekan tempat pemukiman golongan menengab 

ke bawah dengan penduduk antara lain orang Portugis dan Cina. Pola area ini 

mirip dengan bagian tirnur, dengan pola grid dan pari! yang mengelilingi. 

Bagian selatan kota disebut De Voorstad, berada di luar ternbok kota, 

dan tepinya dikelilingi sungai Ciliwung. Daerah ini tidak sepadat bagian timur 

dan barat dan terdapa\ banyak laban perkebunan. 

D1 luar keempat area tersebu~ terdapat rawa-rawa den perkebunan. 

Kawasan ditinggali oleb suku Jawa, Makassar, Bugis, Ambon, Cina (Dinas 

Kebudayaan dan Permuseuman, 2007:20). 

Pada tabun 1648, menjelang pembnatan peta Clemendt de Longbe, 

seorang kapten Cina bernama Pboa Bing Am menggali parit yang ditujukan 

untuk pengangkutan barang ke arab selatan. Pari! ini digali mulai dari ujung 

selatan De Voorstad. Terusan ini kelak mernpermudah pengembangan kola ke 

arab selatan (Surjomihardjo, 199912000:30). Pada rahun 1661, area itu 
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dinamakan Molenvliet, dan sekarang dikenal sebagai Jalan Gajah Mada dan 

Jalan Hayam Wuruk (Tjandrasasmita, 1977:24). 

Pada peta tabun 1681 (Peta 2.6), terlihat bahwa kota Batavia sudah 

tertata rapi, membentuk menjadi empat bagian, dengan sumbu sungai Ciliwung 

yang telah diluruskan dari utara-selatan. Terlihat lebih jelas di sini posisi jalan 

utama dari jantung Kaslee/ menuju hagian timur kota hemda di sehelah barat 

kota, hemama Prinsenstraat, terus menuju Stadhuisplain (sekarang bernama 

Taman Fatahillah) (titik herwama merah). 
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Peta 2.6. Kota Batavia tahun 1681 
(Sumber: D.inas Kebudayaan dan Permuseuman, 2007: 24} 
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Kota Batavia, dengan kanalnya yang teratur rapi, pohon dan tumbuhan 

yang asri serta gaya antik Belanda antik yang khas membuatnya mendapat 

pujian dari berbagai kalangan. Pada akhlr abad ke-17, bangsa Inggris dan 

Prancis mernuji Batavia sebagai kota yang menawan. Pada awal abad ke-18) 

Seorang pernuka agama, Vaientyn, memujinya "Ratu dari Timur" atau 

"Koninginen van Oosten" (Van der Zee, 22) Penulis-penulis Belanda 

menjuluki Batavia sebagai "Kota Surga yang Abadi". Penjelajah Inggris James 

Cook singgah di Batavia pada tahun I 770 dan menjuluki Batavia "Mutiara dari 

Tnnur" (Dinas Kebudayaan dan Permuseuman, 2005: 3). 

Pada tahun I 678, sebagian besar orang Eropa tinggal di sepaajang 

Tijgersgraeht. Mereka menempati ruraah bergaya belanda, dan kecintaaa 

mereka pada kaaal-kaaal membuat lingkungan sekitar mereka menyerupai 

Venisia (VanderZee, 23) (Gambar2.2). 

Di pamb kedua abad ke-17 dan pamb pertama abad ke-18, kola 

berkembang amat pesat. Pada tahun 1707 Stadhuis atau Balai Kota baru malai 

dibangun kembali, di alas gedung ba1ai kota yang lama. Stadhuis merupakan 

gadung pusat administrasi VOC untuk wilayah Batavia. 

Lambat !ann kota menjadi semakin padat, parit semakin kotor dan udara 

yang tidak sebel (Tjandrasasmita, 1977: 25). Pada tahun 1733 Batavia diserang 

epidemi malaria (Heuken, 2007:39). Kanal-kaaal tuk mampu menampung 

luapan air dari rawa-rawa, sehingga penuh endapan lumpur. Kola menjebna 

salah satu lingkungan yang paling tidak sehat di dunia. Jumlah kematian sangat 

besar (VanderZee, 23). Jika pada tabun 1760 penduduk di sekitar Kastee/ 

Batavia ada sekitar 16.000 jiwa, pada tabun 1790 banya tersisa &.000 jiwa. 

Merosotnya pendnduk disebabkan perpindahan besar-besaran dan wabah 

penyekit (Hadisutjipto, 1979: I 0). 
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Gambar2.2. Lukisan Kondisi kota Batavia pada akhir abad Jre..l7 
(Sumber: Dinas Kebudayaan dan Permuseuman, 2007:25) 
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Pam bangsawan Eropa pun merasa membutuhkan lempat untuk 

beristirabat dan menghindar dari lingkungan kota sekitar Kastee/ yang tidal< 

sebat. Dibangunlah rumah-rumah istirahat para bangsawan di sisi selatan 

rembek kota. Awainya bangunan rerbuat dari kayo. Akao tetapi lambat laun 

bangunan diperkoat sehiogga menjadi rempat tinggal pennanen 

(Swjomibardjo, 199912000:32). Sejak pemerintaban Guberour Jenderal 

Adriaan Valckenier (1737- 1741), Kastee/ praktis tidal< lagi menjadi tempat 

kedudukan Gubernur Jenderal. 

Di perempat akhir abad ke-18, orang-orang Belanda berkonsenlrasi 

membangun perumahan di Molenvliet dan sepanjang jalan Jaeatraweg 

(sekarang jalan Pangeran Jeyakarta). Salah sam gedung di abad tersebut yang 

masih ada sampai sekarang adalah kediaman Gubernur Jenderal Reinier de 
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Klerk, yang sekarang menjadi gedung arstp nasional (Tjandrasa.smita, 

1977:25), 

Pemandangan di sekitar Jacatraweg digambarkan menawan. Di 

sepanjang alirnn sungai Ciliwung terdapat gedung-gedung bergaya Belanda Di 

tepi sungai, berbatasan dengan bagian belakang gedun~ dibangun tempat 

pemandian dan pangkalan perahu. Di antara tepi sungai dan gedung dibangun 

taman-taman yang rapi (Hadisuijipto, 1979:1 0). Perkembangan kota di abad 

ke-18 dapat diamali di dalarn peta yang dibuat atas perintab Gubernur lendaral 

Albertus Van Der Parra (1761 - 1775) (Peta 2. 7). Menurut Swjomihardjo, 

keadaan yang tertera di atas peta sebagian besar masih terdapat pada dasar­

dasar kota dewasa inl (Swjomihllljo, 19991200:35). Terlihat beberapa 

perubahan, antara lain, terlihat di ujung utara pelabuban terdapat sebuah 

banteng di pinggir lau~ disebut Water Kasteel. Lapangan Kasteel, yang 

merupakan ruang peralihan antara Kasteel dengan bagian timur kota, 

dipisahkan oleb pari! melintang, Amsterdamschegragt. Bagian tirnur lapangan 

masih dipakai sebagai tempat eksekusi, dan di bagian barat terdapat gudang 

peluru, yang sebelumnya tidak ada Bangunan lain yang sebelumnya tidak ada 

adalah Gerbang Amsterdam di tengah, sejajar dengan parit. Di kedua sisi 

gerbang terdapat bangunan yang dipakai unt:uk barak garnisun penjaga Kasleel. 

Gerbang merupakan ujuug sumbu jalan Prinsenstraat, yang mengbubungkan 

Kasteel dengan Stadhuis. 

Menjelang pergantian abad, teljadi eksodus ke daerah yang lebih tinggi, 

lebih sehat dan jauh dari rawa-rawa, Weltevreden. Sebelum menjadi milik Van 

der Parra pada tabun 1767, Weltevreden berganti-ganti pemilik. Di masa Van 

der Parra, batas wilayuh Weltevreden adalah Post dan Schoolweg (JL Pos dan 

JL Soetomo) di sebelah utara, Grote Zuiderweg di sebelah timur (sekarang 

menjadi JL Gunung Sahari-Pasar Senen-Kramat), jembatan Kramat sampai 

jembatan Prapetan di sebelah barat dan sungai Ciliwung di sebeluh timur 

(Swjomihardjo, 199912000:38). 
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Peta 2.7. Kota Batavia tahun 1770 yang dibuat atas perintah Gubemur Jenderal Van der Parra 

(Sumber: Smjomibardjo, 1977:59) 

2.3.Batavia pasca VOC sampai Jakarta masa kini 

52 

Pada tahun 1791, Negeri Belanda jatuh ke Iangan Prancis. Semua miliki 

negeri Belanda, termasuk daerah jajahannya, beralih kepemilikan. Revolusi 

Prancis pada tahun 1789 menginspirasi sekelompok warga Belanda, kaum 

Patriot, untuk mendirikan negara kesatuan. Dibantu oleh tentara revolusi 

Prancis, pada tahun 1795, Raja Willem V di Belanda digulingkan oleh 
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kelompok ini. Negeri Be1anda pun menjadi sebuah republik bernama 

Bataafsche Republik (Hadisu\iipto, 1979: 12). 

Konsep dasor Bataaf<ehe Republik adalah negara kesatuan sehingga 

tidak rnernungkinkan sistem pemerintahan otonomi yang selama ini dijalankan 

VOC diteruskan. Bataafsche Republik mengambil alih semua aset dan hutang 

VOC. lzin VOC yang ltabis pada tahun 31 Desember 1799 tidak diperbaharui 

lagi (Hadisuljipto, 1979:12). 

Pada tahun 1&06, Bataafsche Republik berubah menjadi monarki 

dengan nama Het Koninkrijk Holland. Kelruasaan atas negara jajahan pada 

masa ini diletakkan di bawah tanggung jawab Menteri Perdagangan dan 

Jajahan. Untuk menangani daerah jajahan, Herman Willem Daende1s dlangkat 

sebagai Gubemur Jendera1 pada talmo 1&07 (Dinas Kebudayaan dan 

Permuseuman, 2007:42). 

Daende1s dltugaskan untuk memperkuat perrnhanan pulau Jawa dari 

Inggris dan memperbaiki nasib mkyat Indonesia dengan cara meringankan 

pajak, memajukan pertanian, melindungi perdagangan dan mengurangi 

perbudakan (Hadisuljipto, 1979:15) 

Ia juga mendapat unmdat untuk memperbaiki kebersiban kota Batavia. 

Bila target tersebut tidak tereapai, maka Daendels barns mencari lokasi lain 

untuk menrindahken pusat kolonl Belanda di Asia. Dengan keadaan keuangan 

yang terbatas, Daendels pun memutuskua untuk mengubah Weltevreden 

menjadi pusat pemerintahan. Daendels kemudian membangun istana baru di 

daerah Waterlooplein, yang sekarang menjadl Lapangan Banteng 

(SU!jornihardjo, 199912000:40). 

Agar keadaan kota lebih sehat, pada tahun 1810 Daendels 

memerintabkan pembongkaran benteng dan ternbok kota untuk melebarkan 

area. Sebagian bahan bangunan dari lstana yang baru dan beberapa bangunan 

lainnya dibuat dari sisa Kasteel Batavia. Gerbang Amsterdam yang dibangun 

sekitar abad ke XVlii dibongkar dan diganti dengan gerbang yang lebih keeil 

dengan model klasik. Walau bentuk dan fungsinya berbeda, namun nama 

gerbang tetap menggunakan nama lama (Hadisutjipto, 1979:21}. Gerbang ini 
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kelak dibongkar pada tahun 1950, karena dianggap mengganggu arus lalu lintas 

kendaraan bermotor di rnasa itu (Sbabab, 2008:1). 

Selain sebagai pusat pemerintahan, Weltevredenjuga menjadi kawasan 

pemukiman, sementara daerah kota lama masih menjadi kawasan kantor 

perusahaan dan perdagangan. Tidak ada 1agi pemisaban antara penduduk dalam 

tembok dan penduduk luar tembok {Dinas Kebudayaan dan Permuseurnan, 

2007: 43). 

Baugunao-baogunan kosong di kota lama dirombak dan digusur secara 

bertabap, dan penghuninya dipindabkan ke daerab lain yang lebih sehat. Parit 

ditimbun untuk meredam sumber penyakit. Usaha-usaba ini berhasil 

menurunkan angka kematian orang Eropa {Dinas Kebudayaan dan 

Permuseurnan, 2007: 43). Pembangunan kota tidak 1agi difokuskan pada kota 

lama 

Kekuasaan atas jajaban Negeri Belanda beralih ke lnggris setelab 

peoaklukannya atas Prnncis {Dinas Kebudayaan dan Permuseuman, 2007: 43}. 

Sehagai penanggung jawab, ditunjuk Thomas Stamford Raffles. Ia dan 

pemerintahannya tak banyak melakukan perubaban pada Batavia 

(Surjomibandjo, 1999/2000:41 ). 

Setelab kakuasaan Tnggris berakhlr, pembangunan kota Batavia 

dilanjutkan pemerintah Hlndia Belanda yang dibentuk pada tahun 1816. Pada 

tahun 1869 Terusan Suez dibuka. Hubungan !aut antara Eropa dan Asia 

semakin meningkat. Pelabuban-pelabuban semakin ramai dan aktivitasnya 

semakin singkat. Peiabuban lama di Pasar lkan dianggap tidak memadai lagi 

sebingga dibangun petahuban bam, Tanjung Priok, yang diresmikan pada tabun 

1886 (Surjomibandjo, 1999/2000:45-46). 

Perkembangan Batavia selanjutnya diwamai oleh kernajuan teknologi. 

lnfrastmktur tran.sportasi darat pun berkembang dengan diresmikannya 

jaringan kereta api Batavia Buitenzorg (Boger) pada tahun 1873. Trem uap 

beroperasi mulai tahun 1881, dan trem listrik beroparasi tabun 1897. Pos, 

telegram, telepon dan pabrik-parik pertama muncul. Kebutuhan untuk 

membangun rumab-rumab bagi pendatang dari desa semakin terasa. 

(Surjomihardjo, 1999/2000:4 7). 
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Batavia berubah menjadi Jakarta pada masa penjajahan Jepang. Ketika 

Indonesia rneraih kemerdekaan pada tahun 1945, Jakarta ditetapkan sebagai ibu 

kota negara. Perkembangan kota yang pesat dan menggalaknya urbanisasi 

mendorong pertumbuhan kota secara horizontal dan vertikal, jauh di luar batas 

kota Batavia di masa lampau. Wilayah kota dalam benteng yang menjadi cikal­

bakalnya hanyalab setitik kecil di Kota Jakarta masa kini (Peta 2.8). 

Peta 2.8. Cilnl Satelit Kola Jakarta tahun 2009 
(Sumber: Google Earth) 
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SIGNIFIKANSI ARKEOLOGIS DAN NILAI SEJARAH 

KAWASAN TAMAN FATAHILLAB 

3. 1. Pendahuluan 

Guna mengetahul sigoifikansi arkeologis dan nilai sejatah bangunan yang 

menjadi objek penelitian di lingkungon golongan I, zona 2 Kola Tua, perlu 

dipaparkan deskripsi sejatah dan deskripsi fisik bangunan. Deskripsi sejatah 

dipakai untuk menunjong deskripsi arkeologi dan diperoleh melalui pene!usumn 

berbagai dokumen, seperti kajian pemugaron dan buku-buku sejatah bangunan. 

Deskripsi fisik bangunan meliputi deskripsi arsitektural, deskripsi material 

bangunan, dan deskripsi kondisi aktual bangunan. Materi didapa! dari pengamatan 

lapangan, perokarnan data lapangan berupa foto, perekarnanan lata letak bangunan 

dari citra satelit, ditunjang oleh sumber literatur yang berkaitao dengan arsitektur 

bangunan. 

Uraian dimulai dengan deskripsi kawasan melalui basil observasi, foto­

foto kawasan, sumber pustaka mengenai sejatah kawasan, peta lingkungan 

golongan I zona 2 dalam bentuk gambar dan citra satelit. beserta letak-letak 

bangunan yang dil:aji. Kemudian, diuraikan tipologi bangunan di Kola Tua, 

dilanjutklm dengan deskripsi bangunan Deskripsi diuraikan dalarn empat bagian, 

didabului penyajian foro bangunan dalam kondisi aktual dan foto bangunan di 

masa lalu. Pertama diuraikan data bangunan berupa alarnat, luas bangunan dan 

golongan bangunan. Kemudian diuraikan sejatah bangunan (jika tersedia) dan 

kemudian deskripsi fisik bangunan sekaligus sekilas analisis U!rbadap 

penggolongan bangunan. 

56 Universitas lndones1a 

Persepsi Pemilik..., Sadika Nurani Hamid, FIB UI, 2009



57 

Foto bangunan pada kondisi aktual merupakan koleksi pribadi, yang 

diambil pada taltun 2008, kecuali jika ada keterangan tambahan. Foto-foto 

bangunan di masa lalu diambil dan berbagai sumber, seperti buku dan situs 

internet. Untuk keletakan bangunan dan satelit digunakan perangkat !unak 

"Goog!e Earth". 

Untuk data bangunan, dicanturnkan alamat bangunan, go!ongan dan !uas 

bangunan. A!amat yang tertera berasal dari dokumen "Pela Kota Tua Zona 

Fatahillah yang termasuk dalam Wi!ayah Kelurahan Pinangsia, Kecamatan 

Tamansari, Kola Administrasi Jakarta Barat". Dokumen berasal dari Kelurahan 

Pinangsia. Luas bangunan, kecuali jika ada katerangan tambahan, berasal dari 

dokumen yang sama. 

Go!ongan bangunan yang tereantum di sini berasal dari buku "Guidelines 

Kola Tua" dari Dinas Kebudaynan dan Permuseuman ( sekarang Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan) dan ranCllllgan UDGL Zona 2. Penggolongan ini berdesarkan 

pada pasal 10 ayat I Peraturan daerab Daerab Khusus lbukola Jakarta no 9/1999, 

yang mensyaratkan penggolongan bangunan eagar budaya yang terdiri dari 

golongan A, B dan C. Adapun kriteria penggolongan bangunan eagar budaya 

tertem di paaal-paaal berikutnya, yaitu: 

(2) Bangunan eagar budaya Golongan A ialah bangunan yang memenuhl kriteria: 

a Nilai Sejanah; 

b. Keaslian; 

(3) Bangunan eagar budaya Golongan B iaiab bangunan yang memenuhi kriteria: 

a. Keaslian; 

b. Keiangkaan; 

c. Landmarkff engeran; 

d. Arsitektur; 

e. Umur; 

(4) Bangunan eagar budaya Golongan C ialab bangunan yang memenuhi kriteria: 

a. Umur; 

b. Arsitektur; 
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Pasal 8 dari Perda 9/1999 menjelaskan tolok ukur kriteria tersebut, yaitu: 

a Tolok ukur nilai sejanab dikaitkan dengan peristiwa-peristiwa 

pe.tjuangan, ketokohan, politik, sosial, budaya yang menjadi simbol 

nilai kesejanaban pada tingkat nasional dan atau Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta; 

b. Tolok ukur umur dikaitkan dengan batas usia sekurang-kurangnya 50 

(lima pulah) tahun; 

c. Tolok ukur keaalian dil<ailkan dengan keutuban baik samna dan 

prasarana lingkungan maupun struktur, material, tapak bangunan dan 

bangunan di dalarnnya; 

d. Tolok ukur kelangkaan dikaitkan dengan keberadaaannya sebagi satu­

satunya yang terlengkap darijenisnya yang masih ada pada lingkungan 

Jokal, nasional atau bahkan dunia; 

e. Tolok ukur tengernn atau landmark dikeitkan dengan keberadean 

sebuah bangunan tunggal monumen atau bentang alarn yang dijadikan 

simbol dan wakil dati suatu lingkungan sebingga merupekan tande 

atau tengeran lingkungan tersebut. 

f. Tolok ukur arsitektur dikaitkan dengan estetika dan rancangan yang 

menggambarkan suatu :z.aman dan gaya tertentu. 

Walaupun sudah ada kajian tentang golongan bangunan di tingkal 

Pemerintah Provinsi, narnun penggolongan ini belum ditetapken dalarn bentuk 

SK. Sebagai dasar legal penetapan bangunan sebagai benda eagar budaya yang 

barus dilindungi, untak saat ini dipakai SK Gubemur KDKJ Jakarta no 475 Tahun 

1993 tentang Penetapen Bangunan-Bangunan Bersejanab di Daanab Khusus 

Ibukota Jakarta Sebagai Benda Cagar Budaya. Menurut SK tersebut, ada 3 

bangunan yang ditetapkan sebagai Benda Cagar Budeya di kawasan Taman 

Fatahlllah, yaitu Museum Sejanab Jakarta, Museum Wayang dan Museum Seni 

Rupa dan Keramik. 

Seharusuya, sesuai dengan rekomeudasi UNESCOIICOMOS, dilakukan 

penilaian ulang atau investarisasi ulang atas SK setiap 5 tahun sekali. Akan tetapi, 
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sampai sekarnng belum di!akuk:an. Padahal, berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Dinas Kebudayaan dan Permuseuman (sekarnng Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan), bekeljasarna dengan Pusat D<>kumentasi Arsitektur, bangunan yang 

berada di SK 475193 keadaaannya sudah berubah dibanding dengan keadaannya 

di tahun 1993. Perubahan terjadi karena pemeliharaan tidak memadai, bangunan 

beralih penggunaannya atau dibongkar (Dinas Kebudayaan dan Pennuseuman, 

2004:6). Diusulkan panilaian ulang yang dibagi menjadi tiga kategori, yaitu tetap 

dalam daflar, t<ordaflar bersyarat atau dihapu.s. 

Bangunan eagar budaya berdasarkan SK 475193 nomor urut beijumlah 132 

bangunan, sedangkan jumlah nyatanya 178. Jumlah nyata lebih besar dari nomor 

urut karena setelah kajian lebib lanjut, ada BCB yang dimasukkan di dalam satu 

nomor urut, namun remyata di dalamnya ada bebernpa bangunan, Jadi, 46 

bangunan, selisih antara jumlab bangunan sesuai nomor urut dan jumlab nyata 

bangunan, yang harus dinilai secara khusus. Dari 178 rersebut dapat disimpulkan 

babwa 134 bangunan tetap rerdaflar, 36 bangunan terdaflar bersyarat (bangunan 

terbengkalai, rusak parah atau beralih fungsi. Perlu rekomendasi khusus begi 

pumllik dan pengelola bangunan) dan 8 bangunan dihapus (bangunan sudab sima 

atau rerbangkalai parah). Selain itu, ada bangunan yang tidak masuk dalam 

kategori di atas tetapi perlu diteliti ulang sejumlab 13 bangunan (Dinas 

Kebudayaan dan Pennuseuman, 2004:8). Setelab peoelitian ini, masih selaku 

dilakukan evaluasi kembali, akan tetapi saropai sekarang belum ada peraturan 

baru yang disahkao. 

Oleh karena belum ada SK barn, maka untuk sementara baogunan lain 

tunduk kepeda Sural Keputusan Gubemur KDKI Jakarta No. Cd.31111970 lentang 

pemyataan Daerah Taman Fatabitlab, Jakarta Barat, sebagsi Daerah di Bawah 

Pemugaran Pemerintah DKI Jakarta yang dilindungi Undang-Undang 

Monumenten Ordonanlie (Stbl. Tabun 1931 nomor 238). SK tersebut menyatakan 

babwa di dnerah tersebut akan dilakukan restorasi atas bangunan-bangunan dan 

benda-benda di atasnya disesuaikan dengao keadaan dan perkembangao sejarah 

kota Jakarta kbususnya dan segsia tindakan bernpa pembongkaran. perubahan, 
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pemindahan atas bangw>an-bangunan dan benda-benda lainnya di daerah tersebut 

hanya dapat dilakukan seizin Gubernur Kepala Daerah. 

Selain penggolongan untuk bangunan, ada penggolongannya tersendiri 

untuk lingkungan. Dalam pasal 7 ayat I Perda 9/1999, tertern bahwa penentuan 

lingkungan eagar budaya ditetapkan berdasarkan kriteria: 

a, Nilai Sejarah 

b. Umur 

c. Keaslian 

d. Kelangkaan 

Pasal 9 memeparkan ldasifikasi lingkungan eagar budaya menjadi tiga 

golongan, yaitu: 

a. Lingkungan eagar budaya golongan I yaitu lingkungan yang 

memenubi selurnb kriteria, tennasuk yang mengalami sedikit 

perubahan tetapi masih memilki tingkat keaslian yang utub. 

b. Lingkungan eagar budaya golongan II yaitu lingkungan yang hanya 

memenubi tiga krireria, yang mengalarni perubahan namun masih 

memiliki bebernpa unsur keaslian 

c. Lingkungan eagar budaya golongan m yaitu hanya memenubi tiga 

kriteria, yang mengalami hanyak perubahan dan kurang mempunyai 

keaslian. 

Sampai sekarang. penggolongan lingkungan yang sesuai parda ini belum 

direrapkan pada kawasan numapun Penetapan bebempa kawasan sebagai daarah 

pemuganan, seperti Menteng, Kebayornn dan Taman Fatabillab, dikeluarkan 

sebelurn terbit Perda 9/1999. Untuk kepentingan penelitian ini, dilakukan analisis 

sekilas mengenai kriteria-kriteria yang dimiliki oleh Kawasan Taman Fatabillah 

Wltuk mendapat gambaran mengenai nilai kawasan. 

Di dalam sejarah bangw>an dipaparkan deskripsi historis yang ditujukan 

untuk menunjang deskripsi arkenlogis. Bahan-bahan didapat dari bnku sejarah 

bangunan maupnn deri kajian pemugaran. Sayangoya, tidak semua hangunan 

memiliki referensi sejarah yang dapat ditelusuri. 
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Kemudian, dipaparkan deskrlpsi fisik bangunan. Deskripsi fisik 

mencakup, deskripsi bentuk, omamen dan de!il-detil bangunan, langgam, 

perkembangan dan perubahan terharlap bangunan dalam sejarah dan kondisi 

aktuaL Penggolongan yang direncannkan oleh pemerintah provinsi akan dikaji 

secara kritis untuk menemukan apakah sesuai atau tidak dengan kondisi 

bangonan. Analisis ini hanya merupakan langkah awal dan perlu penelitian lebih 

lanjut untuk menetapkan golongan bangunan secaia tepat. 

3.2. Lingkungan golongan 1 Zona 2 

Lingkungan golongan 1 zona 2 betada di sekitar Taman Fatahlllah dan JL 

Cengkeh. Lingkungan ini dahulu merupakan akais yang merepresentasikan 

kekuasaan politik kolonial, tcrbantang deri Kasteel Batavia, kediaman Gubemur 

Jenderal VOC, sampai dengan Stadhuis dan Stadhuisp/ein. 

Stadhuisplein sekarnng disebut Taman Fatahillah dan pada masanya 

menjadi pusal administrasi dan juga tempat kadudukan lemhaga yudikatif kota 

Batavia Sejak tahun 2006 lingkungan Taman Fatahillab dibuat menjadi kawasan 

pedestrian dan tidak boleb dilalui mobil. Pada tahun berikutnya lantai lapangan 

diganti oleh hatu andesit. 

Rata-bata bangunan-bangunan yang ada di sekitar kawasan berderet dan 

pnsisinya menempel !aogsung ka Taman Fatahillah atau ke jalan, tanpa halaman. 

Bangonan yang dalam kondisi haik sudah tidak banyak. Pemanfaataanya juga 

tidak memperhatikan pelestariannya, misalnya dipakai sehagai warung, dengae 

sisa bangunan dibiarkan terlantar, atau dijadikan markas pemulung. Ada juga 

bangunan baru yang pembangunannya tidak sesuai dengan karakter kawasan, 

misalnya gedung yang sekarang dipakai sebagai kantor Bank Mega, yang 

posisinya lebih mundur dibanding seperti deretan bangonan-bangunan di 

sebelahnya. 

Akan tetapi walau kondisinyn tidak setaiu hail<, bangonan-bangonan 

tersebut rata-rata masih mempertahankan bentuk arsitektur aslinya. Karakter 

kawasan, berbentuk lapangan terbuka, dikelilingi bangonan juga rnasih teJjaga 

sejak masa lalu, seperti dapat terlihat pada garnbar 3.1. dan 3.2. 
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Foto 3.1. Sisi barat Kawasan Taman Fatahillah di tahun 1920 
(Surnber: Heuken, 2007:94) 

Foro 3.2. Sisi timur Kawasan Taman Fatahillab di tabun 1920 
(Sumber. Heuken, 2007 :95) 

Foto 3.3. Sisi barat K.awasan Taman Fatahillah di tahun 2009 
(Swnber. arsip peneliti} 
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Foto 3.4 .Bagian tengah kswasan Taman Fatahillah di tahun 2009 
(Sumber. arsip peneliti) 

Foto 3.5. Sfsi baratkawa.san Taman Fntahillah dt rabun 2009 
(SUl'llber: arsip peneliti) 
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Melalui perbandingan foto di masa lalu dan di masa sekarang, terlihat ada 

bebernpa perubehan, misalnya penarnbahan bebempa bangurum, adanya lebih 

banyak pepebonan dan andesit di pekarangan. Akan tempi, ada bebempa hal yaeg 

tetap sama. Selain karakter lapangan lerbuka, bebempa bangunanjuga masih utuh. 

Di sebelah utara Taman Fatahillah, terdapat Jl. Cengkeh. Jl. Cengkeh 

dahulu bemama Prinsenstraat dan merupakan jalan utama, sumbu penghubung 

antara Kastee/ Batavia dan Stadhuis (Dinas Kebudayaan dan Permuseuman, 

2007:76). Di ujung jalan, di utara, dahulu berdiri Gerbang Amsterdam (gambar 
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3.6 dan 3.7). Sepanjang jalan terdapat deretan gudang dan kantor-kantor 

perusahaan dagang Eropa (foto 3.7). 

Foto 3.6. Gerbang Amsterdam di ujungjaJan Prinsenstraat 
(sekarnng Jl, Cenglreb) sebelum dirubllhkan pada mhun 1950. 
(Sumber. Oinas Kebudayaan dan Permuseuman. 2()07: 57) 

Foto 3.1. Prinsenstraat (sekarang Jl. Ccngkeh)dari arah selatan. 
Tetlihat gerbang Amsterdam di ujung. 

(Sumber: Dinas Kebudayaan dan Permuseuman, 2007:57) 

Di masa sekarang, karakter masa !alu Jl. Cengkeh sudah tidak bersisa lagi. 

Lokasi sudah dipanuhi dengan derellm ruko-ruko baru llmpa karakter khas dan 

panataan tidak rapi, deagan kondisi jalan yang sering padat dan ramal. 
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foto 3.8. JJ. Cengkell, Jakarta, dari arab selaran 
(Sumber: arsip peneliri) 

Foto 3.9. Deretan ruko di Jt Cengkeh. Jakarta 
(Sumber: arsip peneiiti) 
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Bangunan yang akan dikaji semuanya terletak di sekitar kawasan Taman 

Fatahillah dan satu di Jl. Kunir. Walaupun tidal< semuanya dalam kondisi baik, 

narnun bentuk arsitektur lama dan karaktemya masih terlihat. Sementara itu di Jl. 

Cengkeh sudah tidal< ada sisa peninggalan bangunan. 
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Peta 3. L Kawasan yang termasuk di dalarn linglrungan golongan l, Zona 2 , 
Kawasan Taman Fatahilhili 

(Sumber: Dinas Kebudayaan dan Permuseuman. 2007:7) 

Keterangan: 

L Museum Sejarah Fatahi!lah 

2. Kate Batavia 

l. Djakarta Lloyd 

4. Dasaad Musin Concern 

5. Kantor Pos Taman Fatahillah 

6. PT. Asuransi Jasindo 

?. Museum Senl Rupa dan keramik 

8. Musewn Wayang 

9. Gedung Arsip Bank Mandiri 

10. Bangunan J1, Kunir no.5 

66 

Universitas fndonesia 

Persepsi Pemilik..., Sadika Nurani Hamid, FIB UI, 2009



• 
• 

Peta 32. Citra satelit keletakan bangunan eagar budaya 
di lingkungan got<:mgan l, zona 2. 
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Peta 3.3. Citra satelit letak bangunan eagar budaya di Lingkungan golongan I, Zona 2 
(Kawasan TamanFatahlllah danJl. Cengkeh) 

(Sumber: Google Earth) 
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3.3. Tipologi bangunan 

Menurut buku Sejarah Kota Tua (2007: 88), terdapat empat tipologi bangunan 

bangunan di kawasan Kota Tua, dibedakan sesuai masyarakat dan zamannya. 

Deskripsi bangunan di dalam bab ini menggunakan tipologi di bawah ini: 

l. Bangunan masyarakat kolonial Eropa: 

a Bangunan-bangunan periode VOC {abad XVI - X:VIl) yang bereiri 

arsitektur periode Jaman Pertengahan Eropa, deogan kesan tertutnp, 

sedikit bukaan, jeodela besar·besar tanpa teritisan dan tanpa senunbi 

(verandah). 

b. Bangunan-bangunan periode negara kolonial (mulai abad ke-19), 

terutama gaya-gaya Colonial Indische (atap-atap teritiaan, verandah, 

jeodela-jendela krepyak) dan Neo-Klasik Erope (terinspirnsi gaya 

Yunani dan Rornawi). 

c. Bangunan-bangunan moderen kolonial (abad XX), seperti bangunan 

bergayaArl Deco dan Art Nouveau. 

2. Bangunan masyarakat Cina: Bangunan Cina-Oricntal deri mnsyarakat 

Cina berbcntnk rumah toko dengan gaya Cina Selatan. Sebagian ada yang 

berearnpur dengan gaya kolonial Eropa 

3. Bangunan rnasyarakat priburni: Bangunan masyarakat priburni sebagian 

besar berada di lnar benb>ng (di daerah karnpung-karnpung), berbentnk 

panggung dan rumah-rumah yang sudah menempel di tanah dengan 

beban-beban alamL Masyarakat priburni yang berkelas (zaman abad ke 19) 

rnembangun rumabaya dengan lebih permanen, bergaya Colonial 

Indische. 

4. Bangunan moderen indonesia: Arsitektnr dalarn kategori ini dibangun 

sesudah masa kemerdekaan, terutarna bangunan-bangunan urnum yang 

bergaya Internalional Style. Gaya ini merupakan sebuah aliran dalarn 

arsitektur yang mengahaikan = karakteristik lokal, yang awalnya 

berkembang di Eropa Barat dan Amerika Serikat pada awal abad ke-20. 
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3.4. Deskripsi bangunan 

3.4.1. Museum Sejarah Jakarta 

Museum Sejarah Jakarta ter!elllk di J!. Taman Fatalti!!ah, Ke!urahan 

Pinangsia, Kecrunatan Taman Sari, Kotamadya Jakarta Barat. Luas 

bangunan 12.474 m2 dan termasuk dalam go!ongan A. 

Foto 3.10. Museum Sejarah Jakarta. tampak depan 
(Sumber: Museum Fatahlllah, 2009: l) 

a. Sejarah pendirian dan pemakaian Geduog 

Pada tahun 1620, Jan Pielersoon Coen mendililam sebnah 

bangunan untuk tempat tingga! sementara apamt pemerintahan dan ba!ai 

kota, atau Sladhuis da!am bahallll Be!anda Gedung yaog dibangun secara 

terburu-buru ter!elllk di Ka!i Besar Timur dan hanya bertahan selama enam 

tahun (Heuken, 2007: 63-64, Dina.• Museum dan Sejarah, 2003:5-6). 
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Pada tahun 1627 dibangun Stadhuis bam di Jokasi sekarang. 

Bangunan ini kemudian djanggap tidak memadai sehingga pada tahun 

1706 VOC memutuskan untuk mendirikan Stadhuis yang bam (Heuken, 

2007:63-64, Dinas Museum dan Sejarah, 2003:6). Denah bangunan 

diraneang oleh W .J. van de Velde. Van de Vel de mengarnbil inspirasi 

Balai Kota Amsterdam yang bergaya Barok Klasik (Dinas Museum dan 

Sejarah, 2003:7). 

Peletakan balu partama dilakukan pada tanggal 25 Januari 1707. 

Karnar rapat bagi lima badan pemerintaban (Raad Van Justitie atau 

Mahkamah Agung, Mahkamah Keadilan, Weeskamer, Ba1ai Harta & 

Urusan Perkawinan) dibangun pada bulan Juni 1710. Bangunan 

diresmikan pada tanggal 10 Juli 1710. Pada tahun yang sama 

ditandatangani kontrak untuk membangun tempat tinggal sipir dan 

penjam. Proyek ini diselesaikan pada bulan November 1712. Pada tahun 

1743 dibangun paneuran persegi delapan beratap kubah, mirip dengan 

bentuk meruua di atap Balal Kota. Pancuran digunakan sebagai tempat 

mlnum bagi pengunjung yang akan menyaksikan hukum gantung yang 

dilakukan di lapanga.n depan Stadhuis. (Dinas Museum dan Sejarah, 2003: 

7- 8, Heuken, 2007: 64). 

Stadhuis digunakan sebagai panjara sampal tabun 1846. Pada 

tanggal 21 Januari 1870, Raad van Justine pindah ke gadung haru di sisi 

timur Stadhuis (Sekerang Museum Seni Rupa dan Keramik). Pada tahun 

1925 sampal 1942, bangunan dipakal sebagai kantor Propinsi Jawa Bamt 

(Dinas Museum dan Sejarah, 2003:10). 

Setelah proklarnasi di bulan Agustus tabun 1945, bangunan dipakai 

sebagai kantor Gubemur Jawa Barat sampai bulan Desember. Bangunan 

kemudlan diguuakan sebagai kantor KODIM (Komando Distrik Militer) 

0503. Pada tabun 1972 Pemerintab DK! Jakarta mengambil alih bangunan 

dan memugarnya menjadi Museum Sejarah Jakarta, diresmikan pada 

tanggal 30 Maret 1974 (Dinas Museum dan Sejarah, 2003: I 0). 
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b. Deskripsi Fisik 

Gedung Museum Sejarah Jakarta berbatasan dengan Taman 

Fatahillah di sebelah Ulllra, Jl. Pos Kota di timur dan koridor pedestrian 

Taman Fatahillah di barat. Bentuk gedung memar\iang, dan tidak terlalu 

Iebar, jika dibandingkan dengan panjangnya. Dua bangnnan di kedua 

sayap gedung utama merupakan penjara dan lempat tinggal sipir yang 

ditambabkan pada tahun ! 712. Gedung utama berlantai 3, dan kedua 

gedung di sisinya berlantai dua (Heuken. 2007 :66). 

Dinding bangunan beroat putih, terbuat dari batu. Beotuk atap 

perisal ganda, gabungan dari dua atap pelana. Kedua atap pelana tersebut 

simetris. Konstruksi atap berupa konstruksi kuda-kuda kayu. yaitu 

konsttuksi yang terbuat dari balok kayu yang diletakkan betpalang dan 

berfungsi sebegai penopang. Bahan atap terbuat dari tanah Hat dan 

berwarna terakota. 

Di atap terdapat menara, dormer window dan cerobong asap. 

Menara berbentuk segi delapan dangan puneak berbentuk kubab, dengan 

puncak dihiasi dengan penunjuk arah anglo. Masing-masing sisi memiliki 

jendela. 

Di sekeliling atap terdapat 11 dormer window. Empat di antaranya 

terdapat di depan. Di empat ujung atap terdepat empat cerobeng asap. 

Balk dormer window maupun cerobnng badir sebagai ragam hias dan tidak 

memiliki fungsi. 

Fasade gedung dihiasi oleb jendela-jendela betukunan besar dan 

memiliki crossbeams hijau. Di tengah terdapat portico { serambi bertiang 

yang menonjol ke depan) dengan pediment berbentuk segitiga, ditunjang 

dengan enam tiang bertipe doria tanpa omamen. 

Di depan gedung terdapat dengan lapangan seluas 4lxl00 meter 

yang sekarang berlantai batu andesit. Lapangan ini dahulu bemama 

Stadhuisplein Aiea ini sekarang bebas lalu lintas dan di sekeliling Taman 

Fatahillah dipesang pedestrian. Di bagian depan bengunan lerdapat teras 

berukuran 31 x 15 meter, dengan tinggi satu meter dari permukaan tanah 
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dan memilikl tiga anak tangga pada sisi-sisinya (Dinas Museum dan 

Sejarah, 2003:!!). 

Bentuk gedung di masa lalu tidak selalu sama seperti masa 

sekarang. T erdapat berbagai perubahan, terutama di portico. 

Gambar 3. L Ilustresi Stadhuis oteh F. Valentijn. tahun 1726 
(Sumbe" Heuken, 2007> 64). 

Gambar di alaS merupakan bentuk Stadhuis enam belas labun 

setelah dibuka. Gable, beserta atap portico dan jendela di tengah berbentuk 

melengknng. Renovasi pada abad ke- i 9 membuat karakter klasik gedung 

lebih terasa. 

Oambar 32. Lukisan Stadhuis tahun 188! cleh J.C. Rapparrl 
(Heuken, 2007: 65). 
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Foto 3.1l. Gedung Stadhttfs sebelum Pemng Dunie. II 
(Sumber: Heuken, 2007:64). 
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Di garnbar 3.1 dan gambar 3.2 terlihat patung wanita lambang 

keadilan di puncak portico. Patung sudab tidak ada lagi setelah tabun 1957 

(Heuken, Historical Sites of Jakarta, 66). Pada garnbar 3.1 dan 3.2, terlihat 

jumlab dormer window banya dua, naroun pada futo yang lebih baru 

jumlabnya empat, sama seperti kondisi sekarang. 

Foto 3.12. Gedung Stadhuis pada tahun 1981 
(Sumber: Heuken, Historical Sites of Jakarta. 65) 
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c. Penggolongan Bangunan 

Museum Sejarah Jakarta merupakan bangwum yang penting di 

masanya, sebingga dianggap memiliki nilai sejarah yang penting. Usia 

bangwum terbentang tiga abad, Struktur, material dan tapak bangwum di 

dalamnya relatif utnb. Museum Sejarah Jakarta pun dianggap memenubi 

kriteria golongan A yang tertera pada Perda 9/1999, dengan kriteria nilai 

sejarah, dan keaslian. Di luar itu, Gedung Museum Sejarah Jakarta 

memiliki ciri-ciri penting lainnya sebagai bendn eagar budnya : bangwum 

merupakan gedung peninggalan VOC yang paling besar dengan desain 

dan konstruksi yang baik sebingga dikenal sebagai tenggeran dan ikon 

Kota Tua. Arsitektumya pun merupakan yang paling tua di dnlam kawasan 

Taman FatabiUah. 

3.4.2. Kafe Batavia 

Kafe Batavia terletak di Jl. Pintu Besar Utara no. 14, Kelurahan 

Pinangsia, Kecamatan Taman Seri, Jakarta Barat Bangwum memiliki luas 

614m2 dan diusulkan untuk dikategorikan dalam golongan B. 
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Foto 3.13. Kafe Batavia tampak depan 
(Sumber; mip pencliti) 
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Foto 3.14. Pertemua.n fllsade depan bangunan dan sisi barai bangunan Kafe Batavia. 
(Sumber: arsip peneliti) 
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Foto 3, 15, Sisi barat bangunrm Kafe Batavia 
(Sumbet: arsip penelili) 

a. Sejarah pendiriao dan pemakaiao gedung. 
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Usia gedung yang sekarang dipakai sebagai Kafe Batavia sudah lebih 

dari 150 tahun. Bangooan sellllWillll ini urnum terdapat di masanya 

(Heuken, 2007:106). Bagian bawab bangooan dibangun sebelum tahun 

1810 dan lantai kedua ditambahkan sekitar tahun 1930. Pada tahun 1970, 

bangooan ini dipakai sebagai restoran dan toko antik (Heuken, 2007: 109). 

Pada tabun 1993 bangooan direnovasi dan dimanfaatkan sebagai kafe. 

b. Deskripsi Fisik 

Bangooan Kafe Batavia terletak di sebelah utara Museum Sejarah 

Jakarta, memiliki gaya Colonial lndische, terlihat dari atap teritisan, 

verandah (yang sekarang sudah tertutup jendela kaca) dan jendela.,jendela 

krepyak. Kafe Batavia pemah menerirna sertifikat Sndar Pemugaran 1993 

(Dinas Tala Bangunan dan Pemugaran, 19%/1997:28). 

Kafe Batavia terletak di hadapan Museum Sejarah Jakarta, di sebetah 

barat, di sisi timur Museum Wayang dan di silli tirour Kantor Pos Taman 

Fatahillah, dengan bagian mukemenghadap ke se1atan. 
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Gedung ini memiliki dua lantai, berbentuk simetris dari segala sisi. dan 

memiliki dinding hercat putih. Terlihat dari sisi barat bahwa gedWlg terdiri 

atas dua bangunan yang menempel, simetris, dan memiliki atap berbentuk 

limasan. Bahan atap adalah genteng berwarna merah terakota. Di tengah 

kedua bagian bangunan tersebut, terdapat neon sign Kafe Batavia 

berwama biru. Terlihat bahwa gedung ditopang oleh kolom-koiom 

berwarna putih, silinder dan tanpa omamen. 

Hal yang menjadi ciri kbas bangunan adalah jejeran rapat jendela­

jendela yang ramping dan memanjang vertikal di bagian atas fasade 

bangunan. Jika melihat bangunan dari sisi bara~ jendela bangunan di disisi 

kanan memilild krepyak terbuat dari kayu berwarna coldat tua. Sementara 

itu deretan jendela di bangunan sebelah kiri tidak memilild krepyak. 

Di masa lalu (foto 3.2), terlihat jajaran tiang besi yang ramping pada 

bagian bawah bangunan yang menopang lantai di bangunan atasnya. 

Tiang-tiang besi ini melengkung pada bagian atasnya, terinspirasi gaya 

arl& craft'. Sckarang, tiang-tiang tersebut tidak terlihat lagi karcna arkade 

bawah sudah dijadikan ruang makan dan ditutup dengan konstruksi baja 

berkaca. Pola trave tiang-tiang besi beserta lengkungan di atasnya masib 

diparrahankan di jendela. Dari jauh puncak lengkung tidak terlalu terlihat 

karena tertutup kanopi dari terpal berwama hijau, letak nama kafe tertera. 

Sampai sekarang bangunan masih terawat baik. Walau ada rambahan 

konstruksi baja, namun karakter asli bangunan masih tampak jelas. 

c. Penggolongan Bangun.an 

Bangunan memenubi !criteria keaslian karena bentuknya yang masih 

utuh, arsitektur yang mewakili periode negara kolonial Colonial Indische 

dan berusia lebih dari 150 tahun. Untuk kelangkaan bangunan perlu 

diadakan penelitian 1ebih lanjut dengan mencari informasi jurnlah 

bangunan dengan tipologi yang serupa di dalam kawasan. Akan tetapi 

1 Art & craft adalah gaya desain pada periode antara akhlrabad ke 19 dan awal abad ke~20yang 
mengbargai seni dan kerajinan sebagai reaksi terhadap revolusi indusni. 
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bangunan tidak mernenuhi kriteria tenggeran karena bukan merupakan 

simbol atau wakil dari sebuab lingkungan. Berdasarkan penalaran tersebut, 

golongan B bangWJan harus dipertimbangkan kembali. 

3.4.3. Gedung P.T. Jakarta Lloyd 

GedWlg PT. Djakarta Lloyd terletak di Jl. Pintu Besar Utam no. 18, 

Kecarnatan Taman Sari, Jakarta Barat Luas bangWJan 223 m2, dan 

diusulkan memiliki golongan A 

Fnto 3.16. Sisi barat g¢dung P.T. Jakarta Lloyd 
(Sumber: atsip peneliti) 
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Foto 3.17. Sisi utaragedung P.T. Jakarta Ltoyd 
(Sumber: arsip penetiti) 
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Foro 3.18. Gedung P.T. Jakarta Lloyd di masa lalu, dari kartupos yang diterbitkan oleh Kolff&CQ 2 

2 Prayitno, Priambodo. "BataVia-Djakarta tempoe doeloe". Djawa Tempoe Doeloe.multipJy.com. 

26 Febntari 2006. 2 februari 2009. http://djawatempodoeloe.muJtiply.oom/photoslalbum/ 

i !/Batavia-Djakarta _tempo_ doeloe#202 
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Foto 3.19. Gedung P.T. Jakarta Lloyd di tahun 2.007 1 

a. Sejarah hangunan 

Di masa lalu, seperti }'llllll terlihat di foto dari katu pos Kolff & Co, 

bangunan dipakai oleh dua kantor asuransi yaitu "Ongevallen verzekering 

mij. FA TUM" yang kuran lebih berarti 'Asuransi Kecelakaan Takdir 

Saya' dan "Onderlinge levensverzekering van EIGEN HULP))' yang kira .. 

k.ira bemrti ( Asuransi Jiwa Pertolongan Diri'. 

b. Deskripsi Fisik 

Gedung memiliki ciri arsitektur bangunan periode VOC abed ke-16 

dan abed ke 17, yang memiliki kesan tertutup, sedikit bukaan, jendela 

besar-besar dan tanpe serambi. Bentuk bangunan tampak mirip dengan 

3 Pra;yitno, Priambodo. "Batavia~Djakarta tempoe doeloe". Dja'Wa Tempoe Dooloe.multiply.eom. 

26 Februari 2006. 2 Februar12009. http://djav.<ltempodootoe.multiply.oom/pbotoslalburnl 

11/Batavia-Djakarta_tcrnpo _ doeloe#202 
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bentuk rumah khas Be Ianda. T er1ihat sedikit teritisan, kemungkinan 

merupakan pengaruh langgam arsilektur yang lebih baru. 

Bangunan terletak di persimpangan Jl. Pintu Besar Utam dan Kali 

Besar Timur 3. Dari sisi barat, terlihat gedung berbentuk asimetris. Jika 

herdiri di depan sisi barat gedung, terlihat bahwa setengah gedung sebelah 

kanan lebih tinggi dibandingkan sisi kirinya. Dari sisi utara, bangunan 

herbentuk simetris. 

Atap gedung yang lebih tinggl herbentuk pelana, dan atap gedung yang 

lebih rendah data:r, dengan posisi atap gedung yang lebih tinggi melintang 

terbadap atap gedung yang lebih rendah. Di foto masa lalu, kedua bagian 

gedung memiliki tinggi yang sama, karena atap gedung yang sekarang 

terlihat lebih rendah masih utuh. Bentuknya herbentuk pelana, dengan 

pnncak data:r. 

Dari atap yang tersisa, terlihat bahan •laP terbnat dari genteng berwana 

merah terakota. Balk di sisi utara maupun di sisi barat, terlihat omamen 

menghiasi dinding di tepi atap. Di slsi barat terdapat tiga buah lubang 

angin herhentuk persegi panjang dan sating menempel terlihat menghiasi 

loteng. Di sisi timu:r terlihat tiga buah jendela, tersekat dalam satu lubang. 

menghiasi lantai paling alas. 

Di lantai dua, sisi barat bangnnan, terdapat lima buah jendela, masing­

masing memiliki dua daun jendela krepyuk dari kayu berwama putih. Di 

lantai dua sisi utam bangnnan, terdapal semaeam jendela herterali putih. 

Di lantai bawah, sisi barat bangunan, terdapat terdapat jejeran 3 buah 

pintu. Dua pinlu di sehelah kiri sating menempel. Pintu di sehelah kanan 

tepisah dari dua pintu sebelumnya. Masing-masing pintu memilikl bentuk 

yang sarna, yllitu dua daun pintu rolling, dengan bagian alas yang 

melengkung. Bagian bawah sisi utam bangunan tidak terliha~ terhalang 

oleh pagar, pohon., lampu jahman dan lembaran seng. 

Cat dinding tidak dapat dipastikan lagi warna aslinya karena banyak 

terkelupas, menyingkap tembok bata dibaliknya. Wa!au selubung gedung 

tampak tidak terawa~ narnun bentuknya bangunan masih terlihat asli . 
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Terukir nama "Djakarta Lloyd" di sisi barat gedung, di ata.<t pintu paling 

karum. 

Sekarang gedung lerlantar, dan dijadikan markas pemulung. 

Menurut pembicaraan dengan pemulung yang menjaga tempat tersebut, 

Arif, sudah sembilan bulan bangunan dijadikan sebagai kelompok 

pemulung menaruh barnng-barangnya. Masih menurut ketenmgan Arif, 

sebelumnya gedung dipakai sebagai tempak usaba gerobak. Tim pemulung 

ini ada sekitar enam orang, dipimpin oleh Olil. Di balik jajanm seng yang 

rnemagari sisi utara gedung, terdapat tumpukan-turnpukan kardus. Melalui 

pengarna!Jm sekilas di dalam gedung, terdapat tumpukan karung plastik 

padat yang menggunung. Di dalam gedung, tarnpak lantai dua hilang tak 

bersisa, tennasuk tangga menuju tingkat atas. 

<. Penggolongan Banganan 

Penggolongan A atas bangunan yang diusulkan pernerintah provinsi ini 

patut dipertimbangkan kembali. Bangunan tidak memennhi kriteria nilai 

sejarah, karena tidak menjadi tempat sebuah kejadian ber.;ejarah atau 

memiliki signifikansi sejarah penting pada masanya. Keutuhan dan 

kelengkapan bangunan, terutarna interiomya, barus diteliti lagi untuk 

menentukan keasliannya. Bangunan mungkin dapat memennhi golongan 

C, dilihat dari kriteria umur dan arsitektur. 

3.4.4. Dasaad Musin Con<em 

Gedung Dasaad Musid Concern terletak di n. Kunir, Keluraban 

Pinangsia, Keearna!Jm Taman Sari, Jakarta Barat. Luas bangunan 735 m2 

(Dinas Tala Bangunan dan Pemuganm DKl Jakarta, 1997:17) dan 

termasuk dalam golongan B. 
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Foto 3.20. Sisi timur dan utara gedung Dasaad Mus in Concern 
(Sumber: arsip peneliti) 

a. Sejarab pendirian dan pemakaian gedung 
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Gedung ini dibangun parla tahun 1910, dipakai sebagal tempat 

kediaman direksi N.V. Pabrlk Tenoen Kanljil Mas Bangil di Jawa Timur. 

Bangunan kemudian beralih fungsi menjadi kentor pengacam, dengan 

nama Dasaad Musin Concern (Dinas Tata Bangunan dan Pemugaran DKI 

Jakarta, Studi Identifikasi Bangunan Pemugaran di DKJ Jakarta, Hal 17 ) 

Gedung dikenal dengan nama yang sama sampai sekarang. Bagian 

bawah bangunan sekarang disewakan sebagai warung. dengan sisa 

bangunan dibiedkan terlantar. 

b. Deskrlpsi Fillik 

Gedung ini memiliki tiga lantai, dengan denah dasar berbentuk 

persegi panjang. Dasaad Musin Cnncem merupakan bangunan moderen 

kolonial yang memilild banyak buk!llUl, dan deretan jendela, namun 

gayanya masih terpengarub langgsm klasik. Di sudutnya terdapat menam 

berat.ap kubah, yang memheri karakter tersendiri parla gedung. 
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Bagian luar bangunan berdinding bata krem ini m.asih utuh dan 

masih tarnpak asli, namun atapnya harnpir tidak ada lagl~ kecuali di atas 

menaza. Menurut penuturan Syahruddin Hutagalung, yang menempeti 

gedung ini, atap dia bongkar tiga tabwtlalu karena takut roboh (Maulana, 

Reza. lsmi Wahid, 2008:5). Di sisi timur gedung masih dapat terbaca 

tulisan nama bangunan "Dasaad Musin Concemn. 

Fasade gedung didominasi jendela yang tertata rapi dan simetris, 

dengan garis batas yang sejajar seoara vertikal. Kusen jendela memiliki 

wama serupa dengan dimling. Dari pengarnatan atas material yang tersisa, 

jendela terdiri atas kayu dan kaea. 

Bangunan tampak tidak terawat dan kosong, kecuali bagian bawah 

menara yang disewakan kepada pedagang warung. Hampir seluruh dawt 

jendala bHang dan diganti papan kayu. Sebagian pelapis dindlng rontok 

dan memperlihatkan bata di baliknya. Terakbir kali pengarnatan di lokasi, 

akhir bulan Febrnari 2009, bagian bawah bangunan dicat putih. Di sisinya 

terdapat juga spaeduk oama warung, seperti yang dapat dilihat di gambar­

gambar di bawah ini. 

c. Penggolongan Banganan 

Bangunan diusulkan masuk dalam golongan B, akan tetapi selain 

kriteria usia dan arsitektur, kriteria-kriteria lainnya perlu dikaji lebih 

lanjut Wa!au bangunan tampak uruh deri luar, keaslian bagian da!amnya 

harus diteliti lebih lanjut. Kelangkaan bangunan dapat dipertimbangkan, 

karena bantuk bangunan yang memiliki menara di pojok bangunan cukup 

unik sehingga kemungkinan tidak ditemui pada bangunan-bangunan lain. 

Akan tetapi tentu perlu dilakukan penelitian lebih menda!am mengenai bal 

tersebut. 

Tolok ukur tengeran barus dikaji kemba!i. Karakter khas 

bangunan, yaitu menara yang berada di pojok bangunan, membuat 

bangunan menjadi cukup menonjol sehingga mudab dikena!i. Akan tetapi, 

bangunan belum bisa dibilang tengeran da!am makna simbol sebuah 
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kawasan karena Museum Sejarah Jakarta jauh lebih menonjol dan Jebih 

dikenal dibanding gedung ini. 

Foto 3.21. Sisi timur gedung Dasaad Musin Concern 
(Sumber: arsip penelitl) 

Foto 3.22. Spand.uk wa.rong di sisi Gedung Dasaad Musin Coooem 
(Sumber: arsip peneliti) 
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Foto 3.23. Warung di: dalam gedung Das.aad Musin Concern 
(Sumber: arsip peneliti) 

3.4.5. Kantor Pos Jakarta Kota 
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Kantor Pas Jakarta Kota terletak di JL Taman Fatahlllah no. 3, 

Kelurahan Pinangsia, Kecamatan Taman Sari, Jakarta Barat. Luas 

bangunan 2.505 m2 dan terrnasuk dalam golongan A. 
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Foto 324. Tampakdepan gedungKantor Pos JakartaKota 
{Sumber: arsip peneliti) 

Foro 3.25. Tampak depan dan sisi barnt g,erlung Kantor Pos Jakarta Kota 
(Sumber: arsip peneliti} 
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Foro 3.26. Sisi bamt dan utara gedung Kantor Pos Jakarta Kota 
(Sumber: arsip peneliri) 

a. Sejarah pendirian dan pemakaian geduug 

8& 

Gedung kantor pos didesain olen R Baumgartner dari Dioas BOW 

(Dioas Perhubungan) pada tahun 1928 (Juwono, 2004:73). Bangunan 

terletak herbadapan dengan Museum Sejarah Jakarta dan memilild dua 

lantai. Sejak masa pembuatannya sampai sekru:ang, gedung melayani jasa 

pos. Dahulu gedung hemama Post en Telegraaf Kantoor. Di masa lalu. 

lantai dua sempat dipakai oleh Dinas La!u Lintas dan Jalan Raya (Juwono, 

2004:73). 

a. Deskripsi fisik 

Bangunan memilild arsitektur unik dan termasuk dalam katergori 

bangunan kolonial medereo, dengan bentuk cendei1Jl18 art deco4
, tapi 

masili terlihat pengaroh klasik. Bentuk bangunan herbentuk meleher, 

simetris, dan fasade diliputi oleh jajaran luhang-lubang jendela yang 

4 Art deco nterupakan gaya desain yang mulai digunakan di arsitektur pad a t.ahun 1930~a.n, dengan 
ciri dekorasi bentuk geometris, penyederbanaan gaya klasik. 
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sempit dan vertikal. Hampir selubung bangunan bercat putih, kecua11 

dinding bawah bangunan yang berwama hitarrL Batas dinding hitam 

adalah bagian bawah deretanjendela di lantai dasar. 

Bagian tengan bangnnan, yang merupakan pintu masuk, ditopang 

oleh empat kolom persegi yang menempel ke bangunan, membentuk 

arkade. Kolom terletak di atas eruun anak tangga. Di puncak pintu masuk 

terdapat bidang berbentuk segilima tumpul dan memanjang, tertera logo 

PT. Pos Indonesia dan tertaneap liang bendera. Di puncak deretan jendela 

atas, terdapat kanopi dari tembok berbentuk tipis memanjang. 

Bagian tengah bangunan, yang membentuk arkade, diapit oleh dua 

sayap bangnnan yang berketinggian sejajar. Di puncak kedua sayap 

tersebut, terlihat atap genteng berbentuk limasan. Jika di bagian muka 

kedua sayap bangnnan tampak lebih pendek, di bagian belakang 

bangunan, bagian tengah bangunan tampak tidak setinggi kedua sayapnya. 

Di atas pintu keluar, yang terletak di bagian tengah bangnnan, yang 

sekanmg menjadi tempat pemuatan barang, terdapat kanopi tebal dari 

tembok. 

Deretan jendela lantai pertama dilindungi oleb kanopi-kanopi dari 

bahan tembok yang terpisah satu sama lainnya. Masing-masing kanopi 

terbentang sepanjang tiga jendela yang berdeketan letaknya. 

Di puncak deretan jendela lantai dua, terdapat deretan-deretan 

lubang angin berbentuk parsegi. yang l.etaknya paralel dengan jendela­

jendela di bawahnya. 

Secara umum, bangnnan tampak terawat, bentuknya terlihat masih 

asli dan warna cat terlihat bersih. Sayang di beborapa bagian terlihat cat 

yang terkelupas. 
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c. Penggolongan Bangunan 

Bangunan memenuhl kriteria wnur karena usianya sudah lebih dari 

50 tahun. kriteria keaslian karena bangunan masih relatif utuh dan terawat, 

baik bagian luar dan bagian dalam dan kriteria arsitektur karena mewakili 

arsitektur kolonial modem. Akan tetapi, sampai sejauh ini tidak 

dikelabuinya ada peristiwa sejwah penting yang teljadi di sini sehingga 

kategori golongan A, yang mensyaratkan nilai sejarab dan keaslian, perlu 

dipertimbangkan kembali. Kriteria lain, seperti kelangkaan, tidak dimiliki 

banguoan ini karena terdapet bangunan dengan arsitektur sejenis di lbu 

Kola. Sedangkan kriteria tenggeran tidak dipenuhi karena bangunan tidak 

memiliki ciri yang sedemikian menonjol sehingga dapat berfungsi sebagai 

penanda maupun simbol kawasan. 

3.4.6. Kantor wilayah PT Asuransi Jasa Indonesia 

Gedung terletak din. Taman Fatahillah No.2 Kelurahan Pinangsia, 

Kecamatan Taman Sari, Jakarta Barat. Nama bangunan dahulu edalah 

Kantoor Gebouw West Java (Weva) Handel Maatschappij. Bangunan 

milik PT. Asuransi Jasindo ini memiliki luas 221 m2 dan termasuk dalam 

golonganB 
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Foto 3.27. Tampakdepan Kanwrwilayah PT AsuransiJasa Indonesia 
(Sumber. arsip peneli.ti) 

f'oto 328. Sisi se!atan dan timur Kantor wilayah PT Asuransi Jasa Indonesia 
{Sumber. arsip penelitJ) 
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a. Deskripsi Fisik 

Bangunan bercat kuning ini termasuk bangunan kolonial moderen 

(abad ke-20, denga.n ciri memiliki banyak bukaa.n, jendela sempit, 

serarnbi, selasar, memiliki sedikit teritisan dan dekorasi bentuk-bentuk 

geometris, pengaruh art deco. Bangunan berlantai 3, dengan perbandingan 

anlam kepala: bedan ~ I :5 (Dinas Tata Bangunan dan Pemugaran, 

1998:Tabei 4.3.d). 

Atap gadung berbentuk iimasan dengan copula di kadua sudutnya, 

terbuat dari genteog berwarna terakola. Cirl khas bangunan adalab jajaran 

jendelaoya yang sempit, menumjang vertikal, memiiiki garis ball!s yang 

tegas dan berl<:elompok tiga, mengbiasi seluruh fasade bangunan. 

Di antara jajaran jendela teroapat kolom-kolom persegi yang 

menyatu dengan bangunan, dengan puncak berornamen. Di antara dua 

kolom, di lantai kadua bangurum, menempel kanopi-kanopi yang berdiri 

sendiri dan terbuat dari baban dan warua yang sama dengan dinding 

bangunan. 

Atap dinding berbentuk lbnasan, terbuat dari baban genteng 

terakota. Ciri kbas atap adalab omamen dua buab kopula di kadua ujung 

genteng. Selain itu., terdapat juga dua dormer window. 

Struktur gadung masih terlihat asli dan utub, jika dibandingkan 

foto 3.2. Akan tetapi dinding sudab kotor. Walau terpampang babwa 

gedung merupakan milik PT. Asuransi Jasindo, namun di sebagian besar 

gedung tidak terlihat ada aktivitas dan tidak terurus. Di beberapa bagian 

laotai bawab, gadung dipakai sebagai warung dan tempat billiard. 

c. Penggolongan Bangunan 

Penggolongan bangunan bergolongan B ini perlu ditelaah lebih 

lanjut. Bangunan memenuhi kriteria umur. karena usianya melebihi 50 

tahun dan kriteria arsitektur, korena mewakili tipologi arsitektur kolonial 

modem. Akan tetapi bangunan tidak memenubi kriteria tenggeran, karena 

tidak memiliki ciri yang menonjol sehingga dapat dijadikan simbol atau 
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penanda kawasan, Selain itu, harus diadakan penelitian lebih lanjut atas 

kriteria kelangkaan dan keaslian.Bangunan tidak memenuhi kriteria 

kelangkaan dari segi tipologi bangunan karena bukan rnerupakan satu­

satunya bangunan yang berciri art deco di tingkat lokaJ atau nasionat 

Akan tetapi perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk diketahui apakah 

bangunan mel!llmuhi kriteria kelangkaan dari segi lain, misalnya bentuk, 

fasade, dan detil-detil lainnya. Kriteria keaslian juga masih horus dite\iti 

lebih jauh dengan mengecek keutuhan struktur dan material interior 

bangunan. 

Foto 3.29. Wanmg di dalam gedung Kantor wilayah PT Asuransi Jasa Indonesia 
(Sumber: arsippeneliti} 
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Foto 3.30. Billiard di 1antai bawah Kantor wiiayab PT Asuransi Jasa Indonesia 
(Sumber: arsip peneliri) 

3.4.7. Museum Seni Rupa & Keramik 
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Gedung Museum Seni Rupa dan Keramik terletak di Jl. Taman 

Fatahlllah, Kelurahan Pinangsia, Kecamatan Taman Sari, Jakarla Barat. 

Luas tan8h 8875 m2' dan luas bangunan: 2.430 m26• Bangunan termasuk 

dalam golongan A. 

5 Sumber data dari "Berita Acara Relronsiliasi Ha.siJ Sensus BMD antara basil FisU; dengan KPTI 
UPT Museum Sen! Rupa dan Kenuni!t, Dinas Kebudayaan dan Perrnuseuman, per 31 De:sember 
2007), 
6 Idem. 
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Foto 3.31. Tampak depan Museum Seni Rupa & Keramik 
(Sumber: arsip peneliti) 

a. Sejarah GedWig 
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Gedung ini dahulu dipakai sebagai kantor Raad Van Justitie atau 

Mabkamah Agung dibangun mulai tahun 1866 dao diresmikan pada 

ll!nggal 21 Jaouari 1870. Banguuao didisain oleh W.H.F.H van Raders 

(Dinas Museum dan Sejan!h, 2003:26. Heuken, 2007:104 ). 

S'<iak Pemng Dunia !1, gedung dipakai silih berganti oleh militer 

Belanda, Jepang dan Indonesia (1942-1967). Pada pertengahan tahun 1967 

sampai akhlr tahun 1973 gedung dipakai sebagai kantor Walikota Jakarta 

Barat. Pada tahun1974 gedung dipugar dao di pertengahan tahun 

digunakao sebagai Kantor Dinas Museum dao Sejarah DKI Jaknrta. 

Pada tanggal 20 Agustu.• 1976 Presiden Suharto meresmikan tempat 

menjadi Balai Seni Rupa Jakarta, dan pada tanggal 10 Juli 1977, Ali 

Sadikin meresmikan sebagain ruangan menjadi Museum Keramik Jakarta 

(Dinas Museum dao Sejarah, 2003 :26). 

b. Deskripsi Fisik 

Museum Seni Rupa dan Keramik terletak di sisi timur bangunan 

Museum Sejarah Jakarta, dengan muka bangunan menghadap ke barat. 
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Bangunan bergaya Neo-Klasik. Gaya klasik pada masa itu memang sedang 

digemari. Gaya lni terinspirasi arsitektur klasik Yunani dan Romawi, yang 

dipandang sebagai era keemasaa arsitektur. Bangunan yang dibangun 

dengan langgarn ini ditujukan Wltuk menarnpilkan kesan megab dan 

monumental (Heuken, 2007:249). 

Bangunan berbentuk memanjang dan simetris dan tidak bertingkat. 

Di tengab bangunan terdapat porlico yang memlliki pediment berbentuk 

segitiga. menggarnberkan mabkota raja, dan ditopang jejeran pilar doria 

yang kokoh. Bentuk jendela besar-besar. Atap bangunan berbentuk 

limesan, dengan haban tanab liat warna terakota. 

Terdapat tiga Iorang yang memanjang ke belukang, posisi tegak 

lurus terbedap bangunan depan. Lorong-lorong tersebut dipisehkan dengan 

dua taman di antaranya. Di depannya juga terdapat halaman yang luas. 

c. Penggolongan Bangnnan 

Museum dianggap memenuhi kriteria penggolongan A karena 

memenuhi unsur nilai sejarab dan keaslian. Bangunan di masa lalu 

merupakan salab satu gedung administratif pemerintah kolonial yang 

penting sehingga memenuhi unsur nilai sejarab. Bangunan juga 

mememuhi kriteria keaslian karena sarana dan prasarana lingkungan 

maupun sttuktur, material, tapak bangunan dan bangunan di dalarnnya 

relatif u!uh. 

3.4.8. Museum Wayang 

Museum Wayang terletak di Jl. Pinto Besar Utara no. 27, Keluraban 

Pinangsia, Kecarnatan Taman Sari, Jakarta Barat. Luas bangunan 952 m2 

dan terrnasuk dalam golongan A. 

Universitas Indonesia 

Persepsi Pemilik..., Sadika Nurani Hamid, FIB UI, 2009



FQtO 3.32. Tampak depan Museum Wayang 
(Sumber:: arslp peneliti) 

a. Sejarah pendirian dan pemakaian gedung 
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Gedung Museum Wayang dibangun di alas tanah bekas dua gereja, 

Dude Holandsche Kerk (1632140 - 1732) dan Nieuw Ho/andsche Kerk 

(1736 -1808). Pemerintah Be1anda menggunakan belwnan gereja untuk 

pemakaman para pembesar, termasuk J.P. Coen (Heuken, 2007:100, 

(Dinas Museum dan Pemugamn, 200:121). Ge~a kemudian hancur total 

akibat gempe bwni (Dinas Museum dao Sejarah, 2003:121) 

Pada tahun 1912, perusahaan Geo Wehry membangun godaog di 

atasnya. Pada tanggal 14 Agostus 1936, pemerintah Hindia Belanda 

menetapkan gedung dan tanalmya menjadi monumen. Pada tahun 1939 

gudang dibeli oleh Bataviasche Genootschap Van KunsJen en 

Wetenschappen, Lembaga yang menangani pengetahuan dan kebudayaan 

Indonesia. Pada tanggal 22 Desember di tabun yang sama, gedung 

dijadikan museum dengan nama Oude Bataviasche Museum. 

Pada tahun 1957 gedung diserahkan ke Lernbaga Kebudayaan 

Indonesia. Pada tanggal 17 September 1962, gedong diberikan ke 

Deplll1>:men Pendidikan dan Kebudayaan RJ. Pemerintah DKJ Jakarta 
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mengambil alih pada tangga123 Jnni 1968. Pada tanggal 13 Agustus 1975, 

gedung diresmikan menjadi Museum Wayang (Dinas Museum dan 

Pemugaran, 200:121, Dinas Museum dan Sejarah, 2003: 16-17). 

b. Deskripsi Fisik 

Museum Wayang ter1etak di sisi barat Museum Sejarah Jakar!a, 

dengan muka menglladap ke timur. Pada awal dibangun, gedung bergaya 

Neo-renaissance. namun kemudian diubah mcnjadi mirip rumah khas 

Belanda kuno. 

Museum Wayang berbentuk simetris, berdinding tebal dan memililci 

langit-langit tinggi. Di muka gedung terdapat enam buab jendela dan satu 

pintu di sebelab kiri bawah berdaun jati masif. Bagian atas jendela yang 

terletak di lanllli atas dihiasi oleh omarnen-omarnen busur melengkung. 

Gedung terdiri atas dua lantal. Lantai bawah digunakan untuk kegiatan 

kentor museum. dan lantal atas dipakai untuk psmeran koleksi. Di puncak 

bangunan terdapat gable berbentuk segitiga, yang menjedi ujung atap 

berbentuk pelana. Baban atap terbuar dati tauab liat dan berwama merah 

terakota. 

Gedung diapit oleh dua bangunan, sehingga ventilasi hanya 

mengandaikan jendela di mukn dan di belakeng gedung, yang mengbadap 

ke jalan raya. 

Lantal di tingknt bawah terbuat dati tegel lama. Lantai di tingknt atas 

terbuat dati balok papan jati masif. Langit-langit di tingkat ini juga terbuat 

dati papan knyu. 

e. Penggolongan Bangunan 

Bangunan dan 1okeninya memiliki sejarah panjang dan dahulu pemah 

menjadi letak makarn para pembesar Belanda sehingga memiliki nilai 

sejarah tinggi. Selain itu, bangunan juga memenubi kriteria keaslian 

karena struktur, material, tapak bangunan dan bangunan di dalarnnya 

UniverSitas Indonesia 

Persepsi Pemilik..., Sadika Nurani Hamid, FIB UI, 2009



99 

relatif utuh. Tetpenuhinya kedua kriteria tersebut mcmbuat bangunan 

dapat dikategorikan dalam go Iongan A 

3.4.9. Gedung Arsip Bank Mandiri (Ex Bank Ekspor Impor). 

Gedung Arsip Bank Mandiri terletak di Jl. Pintu Besar Utara no. 23125, 

Kelurahan Pinangsia, Kecamatan Taman Sari, Jakarta BaraL Luas 

banganan 2.999 m2, dan termasuk dalam golongsn B. 

Foto 3.33. Tampa.kdepan Gedung Arsip Bank Mandiri 
(Sumber. arsip peneliti) 
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Foto 3,34. Tampak belakang Gedung Alsip Bank Mandiri. 
menghadap ke Jl. Kali Besar Timur. 

(Sumber: arsjp peneliti) 

a. Sejarah pendirian dan pemak.aian gedung 
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Bangurum dibangun pada talum 1953 oleh arsitek dari Uitvering 

Nedam, CA. Sebelum digunakan sebagai Gedung Arsip Bank Mandiri, 

bangurum dahulu pernah digunakan sebagai kantor Bank of Chinn, 

kemudian dimanli!atkan sebagai kantor Bank Exim dan gudang. 

b. Deskripsi Fisik 

Gedung Arsip Bank Mandiri terdiri atas dua gedung yang saling 

berhubungan dan terletak di sisi barat Museum Sejarah Jakarta. Bangunan 

berlanggam international style ini memiliki bentuk simetris dan tidak 

memiliki omarnen. Bagian muka menghadap ke Taman Fatahillah. Bagian 

belakang menghadap ke arah Jl. Kali Besar T!mur. 

Bangurum yang berlantai tiga, dengan perbandlngan antara kepala 

dan badan bangunan I :5 (Dinas Tata Bangurum dan Pemugaran 
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Pemerintah DKI Jakarta, 1998:tabel 6.3.a). Bagian muka bangunan 

mernlliki dri khas bangunan pola grid yang tederet kolom dan garis batas 

jendela membentuk pola grid di sisi·sisinya. 

Selubung bangunan berlubang akibat bukaan jendela yang 

cenderong ke dalam. Pennukean bertekstur akibat irama bukaan jende!a. 

Atap gedung berbentuk limasan dengan variasi dak, terbuat deri 

sirap berwama coklat tua. Dinding terbuat deri batu-bata plester berwarna 

putih. 

Bangunan kedua memiliki ataP limasan. Bahan atap terbuat deri 

genteng berwama merah terakota. Sarna seperti bangunan pertama, 

baagunan berlantai tiga dan memiliki kepala dan badan dengan 

perbandingan 1:5. Badan bagunan terbuat deri batu-bata plester berwama 

puith kelabu, dengan variasi tekstur koral batu sikat barwama abu-abu tua 

di lantai dasar. Bentuk baagunan simetris, dengan permukean selubung 

berlubang dan bertekstur akibat bukaan deret tembok yang berlimgsi 

sebagai pelindung malabari. 

Deretan batas pelindung matahari yang terbuat dari baton 

merobentuk pnla grid. Sarna seperti baagunan sebelumnya, pola grid ini 

menjadi ciri kbas baagunan. 

Di lantai dasar terdepat arkade yang menyatu dengan bangunan. Di 

depan arkade terdapat deretan ko!om pipih berbentuk prisma terbalik yang 

menopang bangurum. 

e. Peaggo1ongan Bangunan 

Penggolongan bangunan sebaiknya direvisi lagi karena tidak 

memenuhi beberapa kriteria golongan B. Bangunan tidak memiliki ciri 

yang sedemikian menonjol sehingga tidak dapat dianggap sebagai penanda 

!ingkungan dan bukan merupakan tenggeran. Bangunan ini juga bukan 

merupalom satu·satunya deri jenisnya yang masih ada: banyak bangunan 

mnderen yang tersebar di selurub Jakarta memiliki tipn!ogi International 

Style. Kriteria langka pun barns dikaji lebih jaub jika ingin menetapkan 
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bangunan ke dalam golongan B. Selain itu keutuhan bangunan harus 

ditelaah lebih jauh, terutama bagian da1amnya, untuk rnenetapkan kriteria 

keaslian bangunan. Bangunan setidaknya dapat masuk kategori C. dengan 

kriteria umur, karena usianya yang sudah meiebihi 50 tahWl dan kriteria 

arsitektur, karena mewakili tipologi arsitektur International Style. 

3.4.10. Bangunan Jl. Kunir no. 5 

Bangunan terletak di Jl. Kunir no. 5, Keluraban Pinangsia, 

Kecamatan Taman Sari, Jakarta Barat Luas bangunan 364 m2 dan 

tennasuk dalam golongan B. 

Foto 3.35. Rumah di Jl. Kunir no.5 (foto tahun 2007). 
{Sumber. arsip peneliti) 

b. Deskripsi Iilli!< 

Bangunan berbentuk simetris dan memiliki tiga lantai ini terletak 

tepat di seberang bagian belakang Kantor Pos Taman Fatahillab. Bagian 

muka bangunan mengbadap ke selatan, ke arah Kanor Pos dan area Taman 

Fatabillah. Atap bangunan berbentuk pelana, dari bahan genteng berwarna 

tetakota. Tampak dari foto sebelumnya bahwa genteng bangunan sudah 

diganti. 
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Bangunan terdiri atas lima trave. Di bawah trave tengah, yang 

lebih sempit dibandingkan yang lainnya, terdapal pintu masuk utama. 

Trave di tengah, tempat pintu masuk berad~ memilikl puncak berbentuk 

segitiga. Di tengahnya terdapat jejeran tiga jendeJa yang sempit, 

memanjang dari lantai ketiga sampai ke lantai kedua. Di bawah jendela di 

lantai kedua, tedapat kanopi yang memayungi pintu masok. Pintu terdiri 

dari dua daun pintu terbuat dari kayu beiWama coklat. Trave ini membagi 

dua sayap bangunan secara simetris. 

Trave yang berada persis di kanan dan di kiri bagian teogah 

bangunan memiliki puneak berkanopi. Di tengahoya terdapal jejeran 

jendela yang memanjang vertlkal dari lantai satu sampei lantai paling atas. 

Sedangkan dua travo di paling ujung memiliki puncak segi1iga, 

serupa dengan trave di tengah. Dekorasi fasade dihiasi garis-garis batas 

dan jendela-jendela yang sejajar vertlkal dari lantai satu sampai lantai tiga. 

Tepat di atas jendela lantai bawah terdapat kaoopi. 

Sisi 1imur bangunao banya berupa dinding polos, dan sebagiao 

ditempal oleh baogunao rumah di sebelabnya yang lebih rendah. Sisi barat 

bangunao juga polos dan tidak memiliki dekorasi atlru omameo apapun. 

Kemungkinan dahulu baogunao meoempel, berderet deogan bangunao 

lain. Sementara itu sisi belakang menempel ke bangunan lain, 

Bangunan diperkirekan didirikan pada abad ke-20, dan merupakan 

bangunao kolon.ial moderen. Hal ini terlibet dari ciri-cirinya yang memiliki 

jeodela sempit, tidek memiliki pilar dan memiliki baoyak bukaan. 

c. Penggolongan Bangunan 

Sarna seperrl bangunao Gedung Arsip Bauk Mandiri, 

panggolongan bangunan sebaiknya clirevisi lagi karena tidak memenuhi 

beberapa kriteria golongan B seperti tengenm, kelangkaan dan keaslian. 

Bangunan bukan merupakan tenggeran, kareoa 1idak memiliki karakter 

khas atau ciri yang menonjol sebingga dapat diajadikan penaoda, 

Bangunao tidak termasek laogka karena terdapat beberapa bangunao di 
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kawasan yang memiliki ciri khas yang sama, yaitu arsitektur kolonial 

modern dengan pengaruh gaya art deco, seperti misalnya gedung Kantor 

Pas Taman Fatahitlah. Selain itu keutuhan bagian dalamnya tidak 

diketahui kamna pemilik bangunan belum memberikan akses pada umum 

untuk penelitian terhadap bangunannya. 

3.5. Nilai penting kawasan dan baugunan 

Benda-benda yang berasal dari masa lampau hanya sedikit yang 

bertahan sampai masa kini dan hanya sedikit yang dapat dipahami 

rnaknanya {Rahru:djo, 2006:1 ). Oleh kamna itu, sedikit yang utuh sampai 

ke kita harus dilestarikan dengan baik. Walau tidak setiap bangunan di 

kawasan ini nilai sejarnb yang luar biasa, akan tetapi keutuhan, nilai 

sejarnb kawasan dan karakter unik lingkungannya membuatnya peuting 

untuk dilestarikan. 

Semua bangunan eagar budaya di kawasan ini memiliki umur yang 

lebih dari 50 tahun dan mewakili satu gaya arsiktektur yang kbas. 

Sebagiau besar kondisinya masih utub. Kamkter kawasan, berbentnk 

lapaugan terbuka, dikelilingi bangunan juga masih teJjaga sejak rnasa lalu. 

Ada dua tipologi yang terwakili oleh bangunan di kawasan yang 

diteliti, yaitu banguoan masyarakat kolonial Eropa dan banguoan modem 

Indonesia. Hal yang menarik, semua yang termasuk dalam golongan 

bangunan masyarakat kolonial terwakili di sini, mulai dari periode VOC, 

periode negara kolonial sampai bangunan moderen kolonial. Kawasan 

menjadi perwak.ilan perkembangan arsitektur kolonial dan rnencerminkan 

peujangnya jejak sejarnb yang sudah dial ami kota Jakana. 

Kawasan dahulu merupaka:n pusat administrasi Batavia dan cikal­

bakal Jakana masa kini. Berhagai gedung administratif, yadikatif dan 

gedung-gedung yang memiliki erat kepentingannya dengan pemerintahan 

kolonial berada di sini. 

Kritetin urnur dan keaslian terpenuhi: kawasan sudah terbentnk 

sejak abad ke-1 & dan banguoan-bangnoan yang berada di dalamnya relatif 
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masih utuh. Kawasan juga memenuhi kriteria kelangkaan, karena 

merupakan satu~satunya peningga)an yang tersisa dari administrasi 

pemerintah kolonial di DK! Jakarta dan satu-satunya yang memiliki 

karakter lapangan terbuka. 

Jika mengacu pada perda 911999, maka kawasan dapat dirnasukkan 

dalam kategori 1ingkungan eagar budaya go1ongan I yaitu lingkungan yang 

memenuhi kriteria sejarab, umur, keaslian dan kelangkaan, termasuk yang 

mengalami sedikit perubaban tetapi ma•ih memi1ki tingkat keas1ian yang 

utuh 

Pasal 16 Perda 911999 menyatakan babwa 1ingkungan dan 

banganan yang terma.suk dalarn lingkungan eagar budaya go1ongan I tidak 

boleh diubab dari as1inya dan apabila kondisi fisik lingkungan buruk dan 

rusak dapat dilakukan perbaikan atau pembanguuan kembali sama seperti 

semula dengan aslinya dengan mengguuakan babanlkomponen yang 

sarna/sejenis atau memiliki karakter yang sama. Walaupun penggolongan 

tekait lingkungan ini belum ditetapkan dan beberapa penggolongan 

banguuan dianjurkan harus direvisi kembeli, namun kawasan tetap berus 

dilesterikan karena berbagai nilai yang dikandungnya. Me1estarikannya 

akan memberi manfaat bagi penduduk Jakarta, baik dari segi ekonomis, 

ilmu peugetahuan ataupun budaya. 
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PERSEPmPE~DUPENGELOLABANGUNANTERHADAP 

REVITALISASI DAN T ANGGAPAN PEMANGKU KEPENTINGAN LAIN 

4.1. Pendahuluan 

Revitalisasi Kola Tua yang digaungkan sejak masa kepemimpinan 

Gubemur Ali Sadikin mulai digerakkan lagi sejak tahun 2005, dengan 

pencanangannya sebagai dedicated program Pemerlntah Provinsi. Menurut 

mantan Kepala Dinas Kebudayaan dan Permuseuman DKI Jakarta Aurora 

Tambunan, maksud dedicated program adalah bahwa program unggulan itu 

bukan banya hams terwujud, tetapi juga hams diteruskan oleh gubemur-gubemur 

berikutnya (A.K. Galih dkk, 2008:44). 

Pada tahun yang sama dirintis penyusunan raneangan "Rencana Induk 

Kota Tua" sebagai rencana strategis revitalisasi kawasan yang terpadu. 

Penyusunan Rencana lnduk Kola Tua Jakarta melibatkan pam ahli dari berhagai 

organisasi sepetti Urban and Regional Development lnstitue (URDI) dan Program 

Studi Urban Desain (PSUD). 

Sejak saat itu draft "Reneana lnduk Kota Tua" telah berulang kali 

mengalami revisi, dengan versi terbaru saat ini dibuat pada bulan November 2008. 

Menurut keterangan Izbar Chaidir, Kepala Seksi Pengendalian Reneana Suku 

Dinas Tata Kola Jakarta Barat, masih akan ada reneana revisi lebih lanjut. 

Kawasan pereneanaan adalah area yang dicanangkan di dalarn Peraturan 

Gubemur no. 34 tahun 2006. yang menetapkan penguasaan pereneanaan dalarn 

rangka penataan Kawasan Kota Tua selnas kurang lebih 846 Ha. Kawasan ini 

terletak di Kotamadya Jakarta Utara dan Kotamadya Jakarta Bara~ meliputi Luar 
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Batang dan Pelabuhan Sunda Kelapa di paling utara, J I. Gajab Mada dan titik 

lokasi bangunan Candranaya di paling selatan, sedangkan paling barat dan timur 

dibatasi dengan sungai. Kawal)an terbagi menjadi lima 7_.ena, yaitu zona 1 kawasan 

Sunda Kelapa, z.ona 2 kawasan Fatahillab, zona 3 kawasan Pecinan, zona 4 

kawasan Pekojan, dan zona 5 kawasan Peremajaan. Di dalamnya terdapat area 

seluas 87 Ha yang merupakan zona inti, yaitu area yang memiliki nilai sejarab 

paling tinggi. Sebagian besar wilayah di zona inti merupakan bagian kota di 

dalam tembok 

Visi revitalisasi dalam Rencana Induk artalah terciptanya kawasan Kota 

Tua Jakarta sebagai daerah tujuan wisata budaya yang mengangkat nilai 

pelestarinn dan memiliki manfaat ekonomi yang tinggi, 

Sementara itu, misinya artalah: 

a. Memperlruat aktivitas yang ada dan mendorong pengembangan aktivitas 

bisnis dan ekonomi baru. 

b. Melakukan konservasi dan revitalisasi dalam pengembangan kawasan 

KotaTua. 

c. Meningkatkan mana dan prasarana lingkungan dalarn pengembangan 

kawasan pelestarian Kota Tua 

d. Mendorong kehidupan dan keberagaman aktivitas sosial seni dan budaya. 

e. Mengembalikan fungsi kawasan sebagal tempat bennukim dengan segala 

aktivitas hidup dan berkehidapan di Kota. 

f. Mengembangkan Public-Private Partnership mela~ui sistem 

kelembagaan, hokum, dan manajemen perkotaan. 

Permasalaban utama Kota Tua yang dirumuskan di dalam draft adalah: 

a. Image yang tidak menguntungkan: Citra kawasan yang berpolusi, macel; 

crawded, tidak aman dan kurnub, 

b. Kurangnya vitalitas di kawasan: Jenis kegiatan sepanjang pantal tidak 

kompatibel dan belum diangkatnya pntensi bangunan-bangunan tua. 

Belum terpadunya pengembangan antar kawasan. 

c. Kondisi infrastruktur tidak mendukung: Salman drainase yang tidak 

terawat. Kurangnya sarana pejalan kaki. 
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d. Lalulintas tidak teratur: kemacetan, buruknya akses pencapaian ke tepi 

pantai, penataan perkir tidak terpadulterintegrasi 

e. Penurunan Kualitas Lingkungan yang signifikan: Polusi udara, polusi air 

sungai 

f. Kebijakan yang belum terpadu: Kebijakan yang ada belum terarab dan 

terpudu. Program masih terpisah antardinas. Birokrasi yang kurang 

responsif. 

g. Batas administrasi yang terbegi: Kawasan masih berada di bawah dua 

Kotamadya. 

h. Kelembagaan yang be\um tepat sasaran: Tidak adanya lembaga bersifat 

entrepreneur yang memiliki otoritas merencanakan,mengnmbangkan, 

memasarkan dan mengendalikan strategi pembangunan Kota Tua Jakarta 

Strategi revitalisasi meliputi tlga bidang aspek, yaitu: 

1. Revitalisasi ekonomi, sosial dan kegiatan: Mencari altemetif untuk 

menarik kegiatan ke Kota Tua, menggali potensi lokal melalui survei 

sosialekonomi dan budaya masyarnka~ roengkaji ekonomi kawasan secara 

rinci dan menarik investor masuk ke Kota Tua 

2. Revi.talisasi Kelembagaan: Mencari terobosan bentuk kelembagaan 

3. Revi.talisasi Fisik: Kerangka Pengembangau Kawasan 

Konsep-konsep umum yang tertuang mencakup butir-butir di bawah ini : 

a. Peruntukan Lahan 

• Mengbidupkan kembali kawasan 

• Peruntukan yang beragam 

• Meningkatkan fungsi perumahan 

b. lntensitas lahan 

• lntensitas tidak dirubah, temtama pada zona inti 

• Densitas yang beragam (Mixed density) 

• Distribusi intensitas secara merata 

c. Sirku!asi dan Linkages 

• manajemen lalu lintas 

• Transportasi publik yang terintegrasi 
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• pedestrianisasi 

• tematikal beragaru destina.<;i 

d, Tata Bangunan 

• orientasi pada ruang pub!ik/pejalan kaki 

• kontekstual dengan signiflkans.i ~kawasan pemugaran' 

e, Ruang Terbuka 

• menlngkatkan jumlah dan kualitas ruang terbuka 

f. lnfrastruktur Kota 

• kota kana!, lata air dan kualitas air 
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Konsep-konsep wnum inl akan dijabarkan secara lebih mendetail di dalam 

Urban Design Guideline (UDGL), yang disesuaikan dengan kebutuban dan 

kekhasan setiap zona. Draft UDGL zona l dan zona 2 yang pertama sudah 

dirancang pada bulan Desember 2008, namun belum direvisi kembali. Tiap zona 

memilild visi pengembangannya sendiri, Khusus umuk zona 2, adalah "memori 

pusat kota lama." 

Pada tahun 2007, melalui Peraturan Gubemur no. 127/2007, dibentuk Unit 

Penataan dan Pengembangan Kawasan Kota Tua yang merupakan Unit Pelaksana 

Teknis Dinas Kebudayaan dan Permuseuman di bidang pengelolaan Kawasan 

Kota Tua mempunyai tugas mengelola, menata, konservasi, mengembangkan, 

memonitor, mengendalikan, dan mempublikasikan Kawasan Kota Tua. 

Sayangnya, posisi lembaga ini dilematis. Sebagai lemba,ga yang seeara struktural 

berada di bawah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, UPT Kota Tua tidak 

mempunyai otoritas ketika metaksanakan koordinasi horizontal dengan dinas­

dinas terkait yang secara hierarkis lebih tioggi. Di sisi lain,. stuktur kelembagaan 

di DKl Jakarta tidak mengenal UPT di bawah Gubernur, Kelema!wt struktural ini 

mengakibatk.an UPT tidak memiliki wewerumg yang maksimal dalam pengelolaan 

KotaTua. 

Seiring dengan pembuatan berbagai perangkat hukum, tindakan 

revitalisasi fisik dijalankan; atas inisiatif Dinas Kebudayaa.n dan Permuseuman 

sebagai leading sector dalam revitaiisasi. Berha,gai tindakan yang dilakukan 

adalah rebabilitasi selokan di JL Paneoran pada tahun 2005, pedestrianisasi ll. 
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Pintu Besar Utaro, Jl. Kali Besar Tirnur 4 & 5 pada tahun 2006, rnengganti lantai 

menjadi andesit di kaWllsan Taman Fatahillah pada tahun 2007. pernbangunan 

waduk dan instalasi air lirnbah di sepanjang Kali Besar pada tahun 2008. Taman 

Fatahillah dijndikan area bebas kendaraan. Pembangwum pedestrian terns 

dilakukan di sekelilingnya. Total Dana yang dilrucurkan Rp. 17,5 miliar1
• 

Rangkaian program revitalisasi dJ atas terse but membutuhkan kelja sama, 

partisipasi dan persetujuan pemilik dan pengelola bangunan. Pernepsi mereka 

penting diketahul demi kelancamn dan kesinambungan upaya revitalisasi. 

Cara untuk menggali persepsi adalah melalui wawancara kepada pemilik 

atau pengelola bangwum. Untuk melengkapi pandangan pemilik dan pengelola 

bangnnan, dilakukan juga wawancara dengan akademisi, perwakilan LSM dan 

pemerintah. 

Pertama, diuraikan basil wawancara dengan para pemilik dan pengelola 

bangunan di lingkungan golongan l, Zona 2. Di sini dibahas mengenai persepsi 

pemilik atau pengelola bangunan lentang revitalisasi dan penanganan bangunan di 

kawasan. Kemudian dilanjutkan dengan uraian akademisi dan perwakilan LSM, 

yang akan memberi kritik dan strategi terkait penanganan kawasan. Teraklrir 

adalah wawaneara dengan pihak pemerintah. Di sini dibahas mengenai berbagai 

persoalan terkait revitalisasi dari sudut panda:ng pemerintah. 

42. Hasil wawancara dengan pemilik dan pengelola bangunan. 

Dari tujuh bangwum yang dimiliki perseorangan dan Badan Usaha Milik 

Negara yang terletak di kawasan golongan I, zona 2; ada tiga orang yang bersedia 

diwawancarai, satu dari perwakilan perorangan, dua lagi dari BUMN. Dari 

perorangan, yaitu Eka Chandra, pemilik Kafe Batavia. Untuk pengelola dari 

BUMN, yang diwawancara adalah Heliantomo, Kepala Museum Bank Mandiri, 

yang bertanggung jawab atas Gedung Arsip Bank Mandiri dan yang teraklrir 

Handi Gunara, Kepala Kantor Pos Taman Fatahillab. 

Eka Chandr• memiliki gadung ini sejak tahun 1991. Pada waktu itu 

gedung ini dipakai sebagai galeri foto dan Iukisan. Setelah sempat bingung 

! \rtikc:l diterbitkan di maialah "Temoo" tamu~al 6 JuH 200:8. 
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baga.imana memanfaatkan bangunan. timbul ide untuk membuat kafe setelah 

membaca sebuah artikel di koran Kompas mengenai rencana revitalisasi Kota 

Tua. 

Bangunan kemudian direnovasi se1ama kurang lebih satu setengah tah.un 

untuk menyesuaikan dengan kebutuhan pengelolaan rumah makan. A walnya tidak 

ada teras di depen gedung. Ada tembok separuh. Tapi kemudian dihnngkar dan 

dibuat konstruksi baja. Sisa bangunan tetap asli, mulai dari tembok, kaye sampai 

daun pintu. Tanah di belakang pada awalnya kosong, kemudian dibangun dapur. 

Ketike digali, terdapat kana! penghubung dengan Museum Sejarah Jakarta. 

Sekarang akses ke kana! ditutup. 

Kafe Batavia sekarang merugi. Tanpa penghasilan dari usahanya yang 

lain, kafe tidak dapat bertahan hidup. Jumlah wisatawan asing, yang menjadi 

sumber utama penghasilan kafe, berkurang. Akbimya Eka Cbeudra mengganti 

strategi pemasaran dengan lebih banyak memasang menu masakan Cina untuk 

menarik konsumen lokal. Walau merugi, Eka Chandra tetap bemiat untuk 

mempertahankan kafenya 

Heliantomo bertanggung jawab atas Museum Baak Mandiri sekaligus 

Gedung Arsip Baak Mandiri sejak sekitar enarn atau sembilan tahun yang lalu. 

Untuk sementara, Gedung Arsip difungsikan sebagai tempat penyimpanan arsip 

lama dan arsip yang masih terpakal, namun sudah jarang dilihat. Gedung ini 

tertutup buat umum. Baak Mandiri tidak mempunyai rencana spesitik untuk 

Gedung Arsip di masa depan karena untuk sementam mereka akan tetap fokus 

mengembangkan Musenna Bank Mandiri. Untuk sekarang, gedung tersebnt 

merupakan bagian dari Tur keliling Kota Tua yang diselenggarakan Museum 

Bank Mandiri, bersarna sekitar lima gedung milik Baak Mandiri di Kola Tua 

Handi Gunara bertanggung jawab atas Kantor Pos Taman Fatahillah sejak 

bulan September tahun 2007. Tindakan yang sudah dilakukan atas gedung adalah 

mengecat fasade depan bangunan yang koudisinya sudah mernburuk. Menurutnya, 

bagian depan bangunan mewakiHki citra perusahaan, apalagi kantornya sering 

dikunjungi wisatawan. Sayangnya. Kantor Pos hanya mampu mengecat bagian 

depan, karena biayanye sangat tinggi: 30 juta rupiah. Jika ingin mengecat seluruh 
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fasade bangunan, maka biaya dapat membengkak sampai lebih dari !00 juta 

rupiah. Biaya sangat mahal karena keharusan memakai cat khusus oleh 

pemerintah provinsl DKI Jakarta. 

Untuk. rencana mendatang) pihak Kantor pos berencana menghidupkan 

suasana zaman dahulu di kantor po~ dengan merekonstruksi kondisi asH Kantor 

Pos. Berbagai modifikasi fisik akan dHakukan, misainya mengganti manner di 

loket,Joket dengan bebatuan, mengganti meja penjaga loket dengan meja 

berbahan kayo dan llUlgka basi, seperti di Museum Scjarah Jakarta Kursi juga 

rencananya diganti dengan kursi kayo dan besi. Visinya, bagian dalam gedung 

akan senafas dengan suasana masa lalu fasade luar bangunan dan lingkungan 

sekitamya. 

Selain tiga orang di atas, pentilik atau pengelola bangunan lain tidal: 

bersedia ditemui atau tidal: dapat dilacak lagi. Keterbatasan waktu informan, 

keterbetasan waktu penelitian lapangan dan keberatan para informan untuk 

diwawancara menjadi penyebab. 

Dari kelompok ini, dua bangunan merupakan milik pernrangan, yaitu 

gedung di Jl.Kunir no. 5 dan gedung Dasaad Musin Concern, satu merupakan 

milik BUMN PT Asuransi Jasindo dan satu lagi, Gedung Djakarta Lloyd, tidak 

memiliki status kepemilikan yangjelas. 

Bangunan yang terletak di Jl. Kunir no. 5, masih terlihat rerawat dari luar, 

namun sudah tidak ditinggali oleh pemiliknya lagi. Menurut data dati Kelurahan 

Pinangsia, rumab tersebut merupakan milik Susan Tjokrosetiyo. Frans, penjaga 

rumab tersebut,. mengkonfirmasi bahwa rumab memang benar milik Susan 

Tjokrosetiyo.Namun, Fr-dllS kemudian menyatakan babwa pemilik rumab tidak 

bersedia diwawancara. Menurut Ella Ubaidi, Sekretaris Jenderal Paguyuban Kota 

Tua, Susan Tjokrosetiyo jugs tidak pemah mengbediri acara yang 

diselenggstukan Paguyuban Kota Tua dan tidak ada yang mengenalnya. Pihak 

UPT Kota Tua juga tidak mengenainya dan tidak memiliki nomor yang dapat 

dihubungi. 

Bangunan PT Asuransi Jasindo, menurut keterangan dari penanggnng 

jawab aset PT. Asuransi Jasindo, memang milik perusahaan tersebut namWl 
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dikelola oleh rokanan PT. Mitra Cipta Polasarana. Akan tetapi, hingga akhir 

penelitian General Manager perusahaan tersebut, Dian Linggargiri, tidak 

bersedia diwdwancarai. 

Hal yang sama tetiadi dengan pemilik bangurum Dasaad Musin Concern, 

Obed Abat. Pada awalnya Obed Abat menyanggupi ajokan wawancara, namun 

karena alasan kesibukan beliau tidak pernab muncul. Akan tetapi, beliau sempat 

menyatakan bahwa beliau merasa kecewa karena kemudahan perizinan yang 

dijanjikan tidak terealisasi, pedabal beliau ingin memanfaaikan bangurumnya 

untuk kepentingan pariwisata. 

Untuk gedung Djakarta Lloyd, tidok diketabui pemilik yang pasti. Data 

yang berada di Keluraban Pinangsia menyatakan babwa bangurum dimiliki Indo 

Karya Motor/Syarief H. Namun demikian, tidak ada yang mengetabui di mana 

pemilik tersebut dapat dilaeak. Dari pengamatan lapangan terliliat babwa 

bangurum dibiarkan terlantar dan sekarang ditempati oleh sekelompok pemulung. 

Berdasarkan pengamatan terbedap gedung-gedung yang mereka miliki dan 

kelola, terlibat bahwa pemilik gedung yang kooperatif di dahun wawancara 

memiliki gedung yang relatif terawat dengan baik dan memiliki bayangan rencana 

terbedsp bangunan. Sementara itu, pemilik yang tidak kooperatif memiliki gedung 

dalam kondisi terlantar, kosong, dan dalam kondisi yang memperihatinkan. 

Berdasarkan dugaan Candrian Attahiyat dan lzbar Chaidir, kemungkinan para 

pemilik ini sengaja membiarkan gedungnya terlantar agar dapat izin untuk 

merobohkan bangunan. Skenario ini mungkin berlaku bagi gedung Dasaad Musin 

Concern, Djakarta Lloyd dan PT. Asuransi Jasindo. Akan tetapi, bangunan di 

Jl.Kunir no. 5 masih tampak terawat balk. Motivasi di balik sifatnya yang tidak 

kooperatifmasih belum terungkap. 

Untuk kemudahan dalarn uraian, maka pemilik yang kooperatif dan masih 

memanfaaikan bangunannya okan disebut pemilik/pengelola aktif, sedangkan 

pemilik dan pengelola yang tidak memfungsikan kembali bangurumnya disebut 

pemiliklpengelola pasif. Oleh kerena kendala-kendala dalarn mewawancara 

beberapa para pemilik bangunan, perlu dikatakau babwa gumbaran mengenai 

persepsi pemilik yang didapat dari penelidan ini cenderung mencerminkan 
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kelompok pemilik dan pengelola yang aktif, sedangkan persepsi para 

pemiliklpengelola pasif tentunya hanya dapat direka. 

Uraian hasil wawancara akan dibagi tiga, yaitu masalah terkai t 

penanganan bangunan dan masalah revitaiisasi secara umum. Di dalam subhab 

masalah terkait pembangunan diuraikan gambaran persepsi para pemilik terkait 

dengan pengelolaan bangonan. Kemudian, uraian dilanjutkan dengan membahas 

dibahas kritik dan saran para pemilik seputar program revitalisasL Pembahasan 

akan ditutup dengan kesimpulan. 

a. Masslah terksit pengelol""n bangunan 

Pemilik dan pengelola bangonan yang aktif ini semuanya mengetahui 

adanya ketentuan mengenai pelestarian dan ptmanfaatan bangonan eagar budsya 

secara umum, walaupun tidak seeam spesifik. Mereka tahu bahwa ada 

keterbatasan dalam peman£mtan dan ptlestarian gedung, terurama tampak hw 

bangonan. Bapak Heliantomo, Kepala Museum Bank Mandiri bahkan mengetahui 

adanya ptnggolongan, walau tidak mendalarn. Sebaliknya, Kopala Kantor Pos 

mengaku bahwa dia tidak tertarik dangan detail-detail masalah ptraturan dan 

merasa lebilt baik berkonsultasi langsung dengan pemerintah provinsi jika ingin 

melakukan tindskan terhadsp bangunannya. 

Secara prinsip, para pemilik dan pengelola tidak merasa keberatan dengan 

keterbatasan terbadsp bangonan eagar budaya yang mereka miliki dan kelola. Eka 

Chandra bahkan sangat mendukungnya. Pemilik Kafe Batavia ini menyatakan 

lcbih senang kalau daerah ini tidak diubalt tampak luarnya, karena sudah 

mencerotinkan karakter kota tua. Kewasan ini merupakan eagar budaya yang 

barns dipertabankan dan para pemilik bangunan {dalarn hal ini mengacu ptds 

anggota Paguyuban Kota Tua) mendukung konsep tersebuL Handi Gunara dan 

He!iantomo juga tidak rnerasa keberntan. Mereka merasa masalah apa pun yang 

terkait dengan bangunan dapat dibicarakan dengan ptmerintah provinsi. Mereka 

merasa selarna ini teljalin komunikasi yang baik dengan pemerintah dan selama 

irti pihak pemerintah telah berlaku kooperatif, bersahahat, dan tidak pemah 

mempersulit. 
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Akan tet.api. walaupun secara prinsip rnereka mendukung konsep 

pemanfaatan dan peiestarian, namun dalam dalam tataran teknis, para pemilik ini 

pun merasakan kendala. Kendala ini dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu 

kendala finansial dan kendala administratif. 

Kendala fmansial terkait dengan biaya pemeliharaan yang tinggi karena 

butuh tindakan khusus dalam renovasi bangunan eagar budaya. Contohnya, biaya 

tinggi yang ha:rus dikeluarkan Kantor Pos Taman Fatahillah untuk mempercantik 

gadunguya. 

Kendala administratif dirnsakan oleh Eka Chandra. Ia mengeluhkan tidak 

adanya kemudahan perizinan dan insentif, padahal bangunan miliknya sudah 

memberi kontribusi pada kawasan. Ia sering menghadapi kendala birokrntis ketika 

ketika memperpanjang izin dan membayar pajak pembangunan I. Kelubannya 

seringkali disampaikan ke pemerintah provinsi dari tingkat pelaksana sampai ke 

Gubernur DKI Jakarta, akan tetapi tidak pernah ditindaldanjuti. Ia menyayangkan 

bahwa segala wacana insentif tidak pemah berkembang. Pemerintah diakad 

menampung dan mendengar usulan·usulan pam pemilik bangunan, namun tidak 

ada realisasi. 

Sementara itu, Heliantomo menyatakan bahwa dia tidak merasakan 

kendala yang berarti terkait dengan pelestarian gedung. Namun deri wawaneara, 

terungkap bahwa bellau juga merasa keberntan dengan beberapa hal. Berdasarkan 

penuturnn Eka Chandra dan Heliantomo, terungkap bahwa kendala-kendala yang 

dirasakan tidak diimbangi oleh keuntungan dan fasilitas. Heliantomo mernsakan 

kemudahan berkomunikasi dengan pemerintah propinsi. Akan tetapi, ketika 

pihakaya mencoba mengajokan keringanan tarif listrik, pemerintah provinsi tidak 

memiliki kuasa: mereka sudah memberi rekomendasi, akan tetapi permintaan 

ditolak. Akan tetapi Heliantomo memaklumi keterbatasan pemerintah provinsi 

Pemilik Kafe Batavia memiliki pandangan yang lebih negatif: dia tidak 

merasakan keuntungan apa pun, Dia justru merasa kecewa karena sikap 

pemerintah yang tidak responsif, padahal ia merasa sudah banyak berkorban. Jika 

dia tidak memiliki usaha lain, kafenya dapat saja ditutup, karena jumlah 
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wisatawan asing ke kawasan menurunj sementara pengunjung Jokal seringkali 

terkendala oleh jarak yangjauh dan akses lalu I iotas yang macet. 

Pandangan yang berbeda dikernukakan oleh plhak Kantor Pos Taman 

Fatahillah. Sejak bangunannya ditetapkan rnenjadi bangunan eagar bndaya, 

terdapat perubahan persepsi pada pengunjung: kantomya menjadi objek wisata. 

Wisatawan yang datang ke kantor pes seringkali membeli perangko sebagai 

cinderamata. Akan tetapi, perlu diperhatikan bahwa herbeda dengan Kafe Batavia, 

usaha utama Kantor Pos bukanlah herasal dari wisatawan. Kehadiran wisatawan 

merupakan nilai tambah, bukan sumher penghasilan utama. 

b. Masalah terkait program revitalisasi 

Sebagai pemangku kepentingan kawasan Kota Tua, mereka juga 

berkepentingan terhadap program revitalisasi. Semua yang diwawancara tahu 

mengenai program revitalisasi, dengan tingkat pemahaman yang beragarn. Handi 

Gunara menyatakan bahwa walaupun selalu diundang ketika pemerintab setempat 

presentasi mengenai Reneana lnduk Kota Tua, tapi dia tiduk tabu isinya secara 

detail. Menurutnya, sebagai pengelola gndung dia tidak perlu tabu rencana 

revitalisasi secara mendetail: cukup pihak pelaksana, seperti kecamatan, dan 

sebagainya yang mendalami. Ia hanya meminta untuk diundang jika ada hal-hal 

membutuhkan dukungan dari perusahaannya. Heliantomo juga mengatakan bahwa 

ia sering diundang presentasi. Eka Chandra terlihst lebih aktif dalam diskusi 

mengenai rencana revitalisasi Kota Tua. sebagai anggota Paguyuban Kota Tua 

Ketiganya secara umum mendukung rencana revitaJisasi, karena dinilai 

akan mendukung usaha rnereka. Handi Gunara rnempuayai pendapat yang paling 

positif. Menurutnya program revita!isasi pemerintah propinsi mendukung 

keberadaan Kantor Pos Taman Fatabillah dan berpenganah pesitif: pedagang kaki 

lima ditertibkan, kawasan rnenjadi lebih tertib dan hersih. Akaa tetapi, semua 

herpendapat bahwa masih banyak permasalahan yang harus dibenahl. 

Permasalahan yang dirasakan pemilik dan pengelola dapat dikelompekan 

menjadi masalah aksesibilitas~ masalah manajemen pemerintah. masa!ah citra 

kawasan, dan masalah pemberdayaan kawasan. 
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a. Masalah aksesibilitas: 

Masalah aksesibilitas yang paling dikeluhkan terkait penggantian lantai 

menjadi batu di kawasan Taman Fatahillah dan pedestrianisasi. Pemasangan batu 

andesit di kawasan taman Fatahillah menimbulkan masalah terutama bagi kedua 

pemilik dan pengelola bangunan yang sehari-hari berada di kawasan Taman 

Fatahillah, Handi Gunara dan Eka Chandra, walau dcngan alasan yang berbeda. 

Handi Gunara, mempermasalahkan pemasangan batu di ruas jalan tepat di 

belakang gedung Kantor Pos (jalan Kunir). Menuru!ny-<~, pemasangan batu 

membuat ruas jalan menjadi sempit, sehingga jalanan menjadi macet. Hal inl 

mengakibatkan akses ke kantomya menjadi lebih sulit. 

Eka Chandra mengelubkan batu-batu yang dipasang dj depan 

bangunannya seringkali amblas di kala musim hujan karena konstruksi yang 

buruk. Oleh karena tidak ingin menyampaikan keluban, segan mengbadapi 

birokrasi yang lamban, akhiroyajalan ruperbaiki sendiri. 

Selain itu, hal yang dirasakan eukup mengganggu adalah permasalahan 

ynng timbul akibat pedestrianisasi. Tindakan ini jnga membuat akses ke Kantor 

Pos menjadi terbambat, menurut Handi. Parkir juga menjadi sulit, baik bagi 

pelanggan maupun bagi kendaraan bongkar muat pernsahaan. 

Sementara itu, Eka Chandra mengeluhkan bahwa setelah dihangun 

pedestrian dan diperbaiki, setiap ka!i hujan, air selalu masuk ke dalam hangunan. 

Lain halnya dengan Heliantomo, ia tidak memi!iki keluhan mengenai faktor 

aksesibilitas karena gedungnya tidak difungsikan untuk umum dan ia lebih sering 

berada di Museum Bank Mandiri. 

b. Masalah Manajemen Pemerintahan 

Hal kedna yang menjadi kepribatinan besar pam pemilik dan pengelola 

bangunan adalah masalah manajemen pemerintah. Masalah terbagi dua, yang 

pertama menyangkut kinelja birokrasi, yang kedua menyangkut pemberian 

insentif dan bantuan. 

Eka Chandra dan Heliantomo sama-sama mengelubkan bahwa birokrasi 

tidak responsif, ego sektoral, dan lamban. Sifat birokrasi yang tidak responsif 
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dapat terlihat dalam banyak kasus: permohonan para pemilik dan pengelola, 

termasuk Eka Chandra dan Heliantomo, men.genai permohonan keringanan pajak, 

pemberian fasilitas perizinan tidak kunjung ditanggapi, walau sudah ditampung. 

Pembangunan pedestrian membuat Kafe Batavia banjir, namun keluhan ke dinas 

Pekeljaan Umum dan ke Dinas Kebudayaan dan Permuseuman tidak pernab 

diperhatikan. Eka Chandra, bersama Paguyuban Kota Tua, pernab mengusulkan 

agar pencantuman Nilai Jual Objek Pajak (NJOP) berdasarkan nilai yang 

sebenarnya agar barga tidak jatuh kalau ada investor, tapi pada saat transaksi ada 

perda yang meagatur bahwa pemilik hanya bayar separuh. Usulnya disetujui 

ketika diajukan di furum, tetapi tidak ada tindak lanjut. 

Dari kasus pemohonan keringanan PBB, kesaksian Heliantomo 

menunjukan sifat antar diruls yang ego sektoral: menurut pemerintab provinsi, 

keringanan PBB merupakan kebijakan dari pemerintab pusat. Namun, pemerintab 

pusat juga mengatakan bahwa meraka menunggu inisiatif pemerintab daerah. 

Permohomm agar biaya listrik diturunkan, dari tarif komersial ke tarif sosial, juga 

tidak mendapat pebatian dari PLN, walau sudah ada rekomendasi dari pemerintab 

provinsi. Terlibat di dalam k:asus-kasus ini sudah terlihat bahwa di antara lembaga 

tidak ada koordinasi dan kesamaan persepsi mengenai pelestarian Kota Tua. 

Kelambanan birokrasi terutama terlihat dari proses pengesahan Rencana 

Induk Kota Tua yang tidak kunjnng disahkan sejak tabun 2005 sarnpai sekarang. 

Kelambanan ini mengakibatkan ketidakjelasan dasar legal pengelolaan Kota Tua. 

Konsekuensinya, para investor menjadi ragn menanam moda~ para pemilik dan 

pengelola bangnnan juga merasa bingnng dengan tindakan yang dapat mereka 

lakukan pada properti mereka. Eke Chandra menambahkan bahwa pemerintah 

seharusnya memillki target dan jangan hanya mengandalkan inisiatif para 

pemilik/pengelola bangunan atau calon investor. 

Selain itu, pemilikjuga mengharapkan adanya !nsentifkbusus dan bantuan 

dari pemerintab. Selain permintaan fasilitas perizinan dan keringanan pajak yang 

sudah dibahas di atas, HeJiantomo mengemukan harapannya agar para sponsor 

yang sudah memberi dana jaagan dikenakan pajak lagi untuk pemasangan 
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spanduk. Menurutny~ mcreka harus diberikan apresiasi lebih karena sudah 

memiliki and it terhadap pengembangan pariwisata di Kota Tua. 

Di samplng itu diharapkan pemerintah dapat mencari donatur dari luar 

negeri untuk menyumbang Koll! Tua. Bantuan tidak perlu berupa uang, dapat 

langsung berupa tindakan, misalnya bantuan pengecall!n gedung. Sekmang, 

menurut Kepala Museum Bank Mandiri, disayangkan babwa dana sumbangan 

dari luar manfaatnya kembali ke negeri mereka sendiri Contohnya, seringkali 

mereka mengirim bantuan berupa konsultan mereka ke kota tna. Bantuan 

semacam itu tidak konkrit. 

c~ Masalah keamanan 

Aparat dirasa tidak dapat diandalkan. Karena area dahulu merupakan 

dunia hitam, maka pemilik terpaksa menjalin hubungan bail< dengan preman. yang 

masih merajalela di kawasan. Menurut Eka Chandra, untuk menertibkan Ka.fenya 

jika ada acara, beliau cenderung menyerahkan urusan keamanan kepada preman, 

ltarena dianggap lebih efektif dibandingkan aparat keamanan. Aparat seringkali 

tidak dapat mengontrol para preman tersebut. 

Semenll!ra itu, Handi Ounara menyaraukan agar lebih banyak polisi 

berpatroli di kawasan. Kebadiran pnlisi akan membuat pengunjung merasa arnan. 

d. M.,..lah kenyamanan 

Untuk masalah kenyamanan, Eka Chandra mengeluhkan sekumpulan 

anak-anak muda yang mengganggu ketenangan di lingkungan Taman Fatahillah 

dengan mobil dan motor mereka. Ia pernah mencoba menyediakan rempat duduk 

pe!anggan di luar ruangan, tapi hal ini tidak berlangsung lama, karena pelanggan 

merasa terganggu dengan bisingnya snara yang ditimbulkan serta asap. 

Pemtintaan untuk mengatasi masalah ini kepada pemerintnh kemudian tidak 

ditanggapi. 

Sementara itu pula, Handi Ounara mengusulkan agar disediakan toilet bagi 

pengunjung. Selama ini tidak ada tempat yang memadai. Ia juga mengusulkan 

pemasangan lampu di malam hari. 
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e. Masalah citra kawasan 

Heiiantomo menyayangkan citra Kota Tua yang identik denga.n dunia 

malam. Pengunjung yang ingin membawa anak-anak jadi merasa segan datang ke 

kawasan. 

Sementara itu, Handi menyinggung masalah keindahan. Handi 

menyarankan pernerlntah untuk rnemberi perhatian khusus kepada bangunan­

bangunan yang sudab tampak kurnub dan rusak. Pernerintah harus bertindak 

terhadap pernilik gedung yang melakuken tidak pernah memwa~ hahkan 

menelantarkan bangunannya. 

r. Masalah pemberdayaan kawasan 

Agar pemanfaatan kawasan optimal, maka hams ada upaya mengbidupkan 

kawasan. Menurut Handi Gunara, untuk menunjang kegiatan perusahaannya, 

make sehaiknya kawasan dibuat lebih ramai sepanjang hari. Untuk mencapai hal 

tersebu~ sehaiknya di malarn hari suasana juga dibuat hidup, rnisalnya dengan 

memperpanjang jam buka museum dan kantor, menyediakan lehih banyak tempat 

makan. Kemudian agar menarik lebih banyak pengunjung, harus disediakan 

jajanan khas betawi dan cinderamata khas Kota Tua 

4.3.Hasil wawancara dengan pihak akademisi 

Akadamisi yang diwawancara berasal dari disiplin ilmu yang berbeda agar 

mendapat pendangan yang beragam, Arya Abieta adalah seorang aristek ahli 

bangunan tua. Arya Abieta pertama kali mendatangi proyek Kota Tua di DKI 

Jakarta sekitar tahun 1990. Studi pertama mengenai Kota Tua di DKI Jakarta 

dimulai sekitar tahun 1994. Ke~a sama dengan pihak Pemda DKI di antara tahun 

1997-1998. Pada tahun 1997 ia meng~akan sebuah proyek dengan pihak swasta, 

yaitu konservasi gedung Cipta Niaga. Sayangnya, tidak lama kemudian terjadi 

krisis ekonomi dan momentumnya pengembangannya pun hllang sejak saat itu. 

Sarnpai sekarang ia masih terlibat sehagai anggota T"tm Penasihat Pelestarian 

Lingkungan dan Bangunan Cagar Budaya ( dahulu Tim Sidang Pemugaran). 
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Mundardjito adalah Guru Besar Arkeoiogi UI dan anggota Tim Penilai 

Peiestarian Lingkungan dan Bangunan eagar Budaya di DK! Jakarta. Walaupun 

keterlibatannya di Kota Tua tidak jauh, namun jika ada persoalan terkait Kota 

Tua, Tim Penasihat Pelestarian Lingkungan dan Bangunan eagar Budaya turut 

serta membahasnya. 

Kedua akademisi dengan Jatar berbeda rnemberikan pandangan yang 

beragam mengenai pengelolaan di Kota Tua. Pandangan mereka dijabarkan dalam 

dua bagian, perrnasalahan di Kota Tua, serta sus! strategis. Oieb. karena krltik dan 

saran-saran yang diberikan sangat berbeda maka penjabarannya dikeiompokan per 

orang. 

4.:U. Idenliilkasi permasalaban dan usulstrategis menurut Mundardjito 

Berikut permasalahan dan usul strategis yang diuraikan oleh Mundardjito: 

1~ PermasaJahan 

a. Otoritas kurang kuat 

Menurut Mundardjito, persoalan utama adalah ketiadaan otoritas dalam 

pengelolaan kawasan. Tidak ada koordinasi dan kolaborasi antar dinas sehingga 

seringkali teijadi kesenjangan antar instansi pemerintah. Mundardjito memberi 

contoh kasus pembangunan terowongan eli Stasiun Beos yang berada di bawah 

tanggung jawab dinas Pekeljaan Umum. Ketika menggali ditemukan fondasi 

struktur bangunan kuno. Akan tetapi, walau ada banyak protes, tldak ada upaya 

kongkrit untuk menyelamatkannya. UPT Kota Tua dan Dinas Kebudayaan dan 

Permuseuman tidak ada kuasa untuk menyetop perusakan lebih lanjur. Sistem 

tidak beijalan. 

2 Pemprov DKJ tak menggubris desakan sejumlah pakar arkeologi agar rnenghentikan 
semcntara pembangunan TPO di depan Museum Bank Mandiri, karena dltcmukan stn.ik!:ur 
bangunan kuno dan struktur irigasi masa kob.miaL Menurut Fauzi Bowo, yang ketika itu menjabat 
sebagai wakil Gubemur, peninggalan di tokasi pcnggalian TPO dinilai tak signifikan. Jadi, tidak 
ada alasan untuk menghentikan pembangunan (Kompas.oom, 13 November 2008). 
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2. Usul strategis 

a. Pembentukan otorita independen 

Menurut MundardjitoT persoalan utama adaiah ketiadaan otoritas dalam 

pengelolaan kawasan. Prinsipnya, setelah kawasan ditetapkan Kawasan Cagar 

Budaya, maka semua yang terllbat di dalam kawasan harus mengacu ke Undang· 

Undang Benda Cagar Budaya no. 5 tahun 1992. UU BCB ini ditunmkan dalam 

bentuk Perda, SK, Pergub, dan serangkaian peraturan lain di tingkat daerah. Pihak 

yang berwenang terhadap implementasi UU BCB adalah Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan. 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan menurut Mundardjito, harus menjadi 

leading sector, mempimpin instaosi pemerintah yang turut serta dalam 

pengelolaan kawasan. Apa pun yang dikerjakan dinas lain harus melalui 

persetujuan Disbudpar. Hal ini yang sekarang belum diterapkan. Konsekuensinya 

antara lain terlihal pada kajadinn pembangunan underpass di Stasiun Kota, yang 

diprakarsai Departemen Pekerjaan Umum, merusak paninggalan arkeologis di 

bawah tanah. 

Mundardjito menekankan bahwa selllin pamerintah, ada juga komponen 

lain yang barus dilibatkan. Ada sektor korporatlswasta, ada juga komuniti lokal, 

misaloya Paguyuban Kota Tua, Komunitas Historia, LSM dan lain·lainnya. 

Kepentingan mereka harus diindahkan. Masing-masing sektor sebaiknya memiliki 

pemimpin. Antar sektor kemudian harus bersepakat mencari pemimpin bersama. 

Semua dikelola dengan kehendak bersama, dengan mengutantakan kolaborasi, 

kerja sama dan partisipasi. Dengan eara seperti ini, dibarapkan konflik dapat 

dihindari. 

Idealoya menurut Mundardjito, pamimpin lintas sektor ini direalisasikao 

dalarn bentuk kelembagaan badan otorita yang independen. Badan ini ibarat 

dirijen satu orkestra yang akan mengelola kawasan secara bertahap dan 

menentukan rencana pengembangan jangka pendek, jangka menengah dan jangka 

panjang. 
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a. Optimalisasi peran korporat dan komuniti 

Peran korporat dan komuniti juga menjadi sorotan Mundardjito. 

Menurotnya, mereka harus lebih partisipatif dalam pengembangan kawasan. Di 

dalam korpornsi terdapet progmm Corporale Social Responsablity (CSR). CSR 

ini tidak bersifat filantropis, hanya menyumhang dana: mereka juga membuat 

berbagai progmm pengembangan. Konsep CSR ini dapet diterapkan dan 

dimanfaatkan dalam pengembangan Kawasan Kota Tua. 

Menurut Mundardjito, komuniti dapat membantu memberdayakan 

masyarakat di sekitar kawasan. Masyarakatjangan mereka dijadikan pelaku pasif 

Masyarakat barns diberi pengetahuan dan ilmu agar dapat memberi sumbangan 

bagi kanjungan wisata di kawasan Kota Tua. LSM juga harus bertindak dalam 

pelestarian, tidak hanya sekedar memprotes melalui media. Menurut pondangan 

Mundardjito, untuk saat ini LSM pelestarian budaya lemah jika dibanding LSM 

pelestarian lingkungan. 

b. Sosialisasi paradigma pelestarian berwawasan pe~~gembangan 

Menurut Mundardjito, balk sektor pemerintah, korponat, dan komuniti 

harus ditanamkan paradigma yang sama: Pengembaogao tidak bertentangan 

dengan pelestarian. Pe!estarian juga harus bersifat dinamis, yaitu berwawasan 

pengemhangan. 

Lebih jauh menurnt Mundardjito, pelestarian yang berwawasan 

pengembangan memperhatikan kepentingan semua orang: wisatawan, anak-aoak 

sekolah, akademisi, dan lain sebagainya. Semua pihak akan mendapat manfaat. 

Masyarakat juga harus diberi aksesibilitas intelektual. Meraka harus diberi 

pemahaman mengenai makna penlingnya kawasan. Dengao deetikian, kawasan 

menjadi sumber daya pengetahuan dan ekonoml. 

Untuk mencapai persamaan paradigma tersebut~ harus ada sosialisasi 

berjenjang mengenai konsep pelesterian dinaetis. Undang-undang yang ada harus 

dipahami dan dimengerti, dije!askan secara logis, agar semua memahami tujuan 

pelestariao. Untuk mencapei paradigma yang sama dan itu, semua pihak harus 

bekerja sama, berkoordinasi dan berkolaborasi. 
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c. Pe:reneanaan kawasan integratif 

Mengenai Rencana lnduk Kota Tna, Mundardjito memiliki pandangan 

bahwa keahlian dari berbagai bidang ilmu hares diintegrasi menjadi sebuah 

rencana yang integratif. Pengintegrasian rencana itu kemudian dilaksanakan 

dengan kesepakatan bersama, sekali lagi dengan prinsip kolahorasi, kooperasi, 

partisipasi dan integrasi. Sikap ego sektoral hams dihilangkan. 

Setelah membuat Rencana lnduk, maka kemudian dibuat studi mengenai 

masyarakat. Studi ini dapat melibatkan bantuan ahli sosiologi. 

4.3.2. Identiflkasi permasalaban dan usul strategis menurut Arya Abieta 

Berikut permasalahan dan usul strategis yang diuraikan oleh Arya Abieta: 

1. Permasalaban 

a. Inisialif politik (political wil[) pemerintah kurang besar 

Tindakan pemerintah sampai ~auh ini banya bersililt memelihara, bukan 

membangun. Menurut Arya Abieta, hal ini terjadi karena tidak ada dukungan 

yang kuat dari seluruh jajaran eksekutif dan legislatif. Dukungan tidak dapat 

hanya berasal dari gubemur, atau dari kepa!a dinas. Semua lini pemerintaban 

hams memheri dukungan. 

b. Orientasi Proyek 

Arya Abieta mengibamtkan penanganan di Kota Tua mencermiukan 

penanganan di negeri ini secara runum, tapi dalam skala yang lebih kecil. Jika 

diperhatikan, beautifikasi yang dilakukan biasanya memilik.i tujuan politis. 

Contobnya, proyek beautifikasi biasa dilakukan menjelang pemilu atau kunjungan 

dari gubemur. 

Mengenai isi Rencana laduk Kota Tua, menurut Arya Abieta hanya 

bersifat kosmetis, y-.mg bertujuan untuk mempercantik Kota Tna. Arya Abieta 

mengibaratkan isinya seperti perencanaan sebuah 'pagelaran•, tidak memikirkan 

baguhnana mendukung kehidupan dan aktivitas di kawasan. Hal-hal yang 
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mendasar tidak disentuh. Misalnya, tidak dipikirkan penyediaan listrik ke 

kawasaan. Arsitek ahli bangunan utama ini pun berkesimpulan bahwa pernerintah 

seringkali hanya beroricntasi pada proyek~ tidak ada yang berpiidr secara serius 

Wltuk pengembangan kawasan. UPT Kola Tua pun menjadi korban; mereka 

ditampilkan sebagai penjaga garda depan, tetapi wewenangnya terbatas. 

c. Perencana..an yang tidak mendasar 

Menurut Arya Abieta, berdasarkan penuturan berbagai kalangan, agar 

Kota Tua hldup kembali, malra harus diselenggarakan kegiatan. Akan tetapi, 

dilema yang sekarang dibedapi adalab tidak adanya kegiatan. Sebaliknya, orang 

juga berpikir untuk apa mengadaknn kegiatan jika tidak ada orang yang datang ke 

sana untuk itu bahwa memberi. Untuk itu, malra harus ada satu pihak, balk 

pemerintah maupun perorangan, yang secara serius memberdayakan kawasan 

dengan segnla aspeknya. Untuk itu, maka harus diperbatikan bal-hal yang lebih 

mendasar dalam pengelolaan Kota Tua. 

Hal-bal yang harus dlperhalki di Kota Tua bukan perubaban knsmetis saja, 

seperti misalnya penambahan lampu atau beautifikasi bangunan. Ada hal-hal yang 

tidak knsat mata, hal-hal yang lebih prinsipil dan mendasar, yang perlu diperbaiki, 

baik yang bersifut teknis maupun non teknis. Untuk hal yang bersifut non telcnis, 

misalnya masalah perizinan. Seringkali orang segan membuat kegiatan dengan 

alasan bahwa hal tersebut sia-sia, karena izin usaha sulit didapat. 

Untuk hal yang bersifut teknis, misalnya, lislrik tidak tersedia dengan baik 

di sana. Usaha-usaba yang herada di dekat kawasan Fatahillah sekarang 

menggunakan gensel Selaln itu, ada masalah pembuangan pembuangan air kotor. 

Di masa lalu, memang tidak pernah direneanakan pembangunan saluran air kotor. 

Sungai di sepanjang JL Kali Besar ltulah yang menjadi tempat pembuangan. 

Efeknya, jika hujan misalnya, kamar mandi di Kafe Batavia seringkali tergenang. 

Kemudian, para pemilik dan pengelola lidak diberi kemudahan oleh pemerintah. 

Misalnya, mereka tidak disediakan laban parkir yang layak 

Untuk penanganan banganan, menurut Arya Abieta, pemerintah belum 

melakukan apa pun. Semua yang dilaltukan hanya bersifat perawatan. Perbaikan-
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perbaikan ini, karena tidak dilakukan oleh ahlinya., akhirnya merusak bangunan. 

Mungkin efeknya tidak langsung terlihat seka.rang, tetapi baru diketahui setelah 

sekian lama. 

2. Usul Strategis 

a. Pcmbuatan sebuah rencana mendasar 

Untuk saat in.i, pemerintah hanya me!akukan sebatas pemeliharaan kola 

tampak luar. Padahal, masalah di kota tua lebih dalarn dibandingkan dengan hal 

itu. Masih ndn hal-hal prinsip, baik bersifat tekn.is maupun non tekn.is, yang hams 

dibenahL Oleh karena itu, harus dipikirkan perencanaan yang mendnsar, yang 

menyentub akar pennasalahan. 

b. Belajar dari pengaJaman negara tetangga 

Pemerintah dan masyarakat Jakarta dapat belajar dari pengalaman dari 

kota dan negara tetangga, seperti Singapura, Ma!aka, Bangkok, Laos, dan lain 

sehagainya, yang sudah terlebih dahulu melakukan revitalisasi. Kita dapat 

mengarnbi! pelajaran dari peogalarnan negatif dan peogalaman positif negara­

negara tersebut 

Sekali lagi, hams ditekankan agar tidak melihat aspek fisilmya saja. 

Kemudian, hal yang panting, kaWllSall juga harus tetap terlihat menarik tanpa 

kehllangan identitasnya. Jangan sampai identitas hilang karena berambisi untuk 

menjadikan tempat ini tujuan wisata. 

4.4.Jiasil wawancara dengan perwakilan LSM 

Ella Ubaidi aktif di dalam forum para pern.i!ik bangunan "Paguyuban Kota 

Tua" sejak tahun 2005. Di Paguyuban Kota Tua Ella memegang jabatan 

Sekretaris Jonderal. Posisinya in.i memungkinkannya mengetahui banyak masalah 

dalarn revitalisasi yang dapat mempengaruhl pernilik/pengelola bangunan. Berikut 

ini akan disampaikan ura.ian rnengenai kendala dalam revitalisasi Kota Tua dan 

diteruskan dengan usui strategis. 
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4.4.1. Permasalahan di. Kota Tua 

Berikut permasalahan di Kota Tua menurut Ella Ubaidi: 

a. Otoritas yang kuraog kuat 

Ella Ubaidi memiliki pendapat serupa dengan Mundardjito, yairu tidak ada 

otoritas yangjelas di Kota Tua. Sekarang ini, tidak ada kejelasan mengenai siapa 

yang berwenang di Kota Tua. Menurut pandangan Ella, setiap instansi mengklaim 

bahwa mereka yang berwenang, misalnya UPT Kota Tua, polisi, dan lain 

sebagainya. Akan tel:aPi tidak ada kejelasan tentang siapa yang sesunggubnya 

berwenang. 

Ella Ubaidi mengarnati bahwa masalah di Kota Tua ini berputar-putar 

dikarenakan kurangnya kepemimpinan. Menwut Ella, yang dibutuhkan di 

kewasan sekarang adalah pemimpin yang kuat, yang dapat menciptakan sebuah 

pernbahan paradigma tentang cara mengembangkan sebuah kawasan. Pemimpin 

tersebut hams dapat membuat sebuah pcla pengembangan yang dasamya berasal 

dari masyarakat, dengan melibatkan para pakar. Jika meroiliki paradigma seperti 

iru, baru program-program dapat beljalan dengan baik. 

ldealnya pemerintah hanya menjadi pemberi kebijakan. Akan tetapi untuk 

kasus ini tidak seperti itu keadaannya: pemerintah ter!ibat mengnrusi hal-hal kecil 

(micro managing). Contohnya, pihak UPT Kota Tua menyatakan bahwa 

lembaganya berfungsi sehagai pengbubung. Seharusnya pemerintah berada di atas 

itu. 

b. Inlslatlf politik (political w/1{) pemerintah yang knrnng besar 

Menurut Ella, pada kondisi sekarang ini tidak ada kejelasan sikap. Semua 

orang ingin mendapat bagian, tetapi tidak ada yang tahu bagaimana membuat 

bagiannya efektif. Selarna berpuluh-puluh tahun, semua hanya berorientasi kepada 

proyek: pasang batu, pasang pohon, ganti larnpu, dan lain sebagainya. Tidak ada 

tindakan yang berkelanjutan. Jika sudah ada inisiatif pclitik dati pemerintah, ada 

kejelasan sikap~ maka investor otomatis akan datang. 

Universitas Indonesia 

Persepsi Pemilik..., Sadika Nurani Hamid, FIB UI, 2009



!28 

c. Orientasi proyek 

EUa menganggap bahwa pemerintah dan pakar yang diajak bekerja sama 

seringkali hanya berorientasi proyek dan produk yang dihasilkan tidak bennanfaat 

untuk kawasan: jumlah gelandangan dan preman tetap banyak. Proyek yang 

menghabiskan miliaran rupiah hanya menjadi tempat parkir: orang mcmarkir 

mobil di Taman Fatahillah, pergi naik Transjakarta, kemudian kembali !agi 

mengambil mobilnya. Taman Fatahillab menjadi sekadar tempat parkir. Bukan ini 

yang dipetlukan olch masyarakat di sekitar kawasan. 

4.4.2. Usul slrategis 

Berikut usul strntegis dari Ella untuk memperbaiki kondisi pengelolaan 

Kota Tua: 

a. Pembentukan tourism hoard 

Sementara menunggu ketegasan siknp dari pemerintab, earn agar kawasan 

tetap hldup harus dipikirkan. Program-progranmya harus konkrit dan konsisten. 

Salah satu cara adalah pembentukan tourism board. Badan ini menjadi palang 

pintu ke Kota Tua. Tourism board ini harus yang benar-benar mapan. Kalau 

lembaga yang pasti, lembaga ukan punya otoritas untuk menata lingkungan, 

menyelenggarakan acara. 

b. Penggalangan kekualan ekonomi 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta adalab pemangku kebijukan yang 

memiliki sabarn di kawasan Knta tua da!am bentuk infrastruktur. Akan tetapi 

mereka tidak memiliki keknatan untuk menggalang kekuatan ekonomi. Oleh 

sebab itu. mereka barns mengandeng orang yang memiliki dana. Pada akhlmya, 

uang adalab yang menjadi sumber kekuatan. Masyarakat akar rumput adalab 

penunjang kekuatan tersebut. 
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t. Kajian ilmiah atas baogunan scbaiknya ditanggung pemerintah 

Agar investor juga tidak segan berinvestasi, maka pemerintah harus 

sediakan semua kajian yang bersifat hlstoris dan atkeologis. Pemilik gedung tidak 

boleh dibebani dengan hal-hal tersebut, 

Misalnya, Gedung Samudra Indonesia yang roboh dibiarkan saja oleh 

pemiliknya3• Mereka tidak memiliki dana ontuk membayar kajian arkeologi. 

Seharusnya pemerintah dapat memanggil bantuan ahli arkeologi dan 

mengusahakan dana dari luar negeri. Pemerintah DKI Jakarta jangan meminta 

dana secara langsung: dana dapat diusahakan lewat ketia sama antarlembaga 

pendidikan. 

4.5. Hasil wawancara dengan pihak pemerintah 

Informan yang diwancara dan pihak pemerintah adalab Candrian 

Attahiyat, Kepala Unit Penataan dan Pengembangan Kawasan Kota Tua. 

Candrian Attahiyat dipilih karena beliau mengetahui seluk beluk pembuatan 

revitalisa.si, terlibat dalam operasional Kota Tua sehari-hari dan mengetahui 

perkembangsm dan segala aktivitas terkait kawasan. 

Selaln Candrian Attahiyat, mewawancara juga dilakukan terhadap 

perwakilan pemerintah dan Dinas Tata Kota, yaitu lzhar Chaidir. Beliau pemah 

bertugas sebagai Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan Penyusonan Rencana Induk 

Kawasan Kola Tua dan sejak pertengahan tahun 2008 bertugas sebagai Kepala 

Seksi Pengendalian Rencana Suku Dinas Tata Kota Jakarta Barat. Ia sendiri tidak 

bertanggung jawab terhadap maleri Rencana lnduk Kota Tua dan UDGL, karena 

hal itu diserabkan kepada konsultan dari PSUD. Tugasnya pada masa itu adalah 

memfasilitasi dan mensiukroukan keinginan berbagai IDllt yang terlibat dalarn 

pembahasan rancangan Rencana lnduk Kota Tua. Di jabatan yang sekarang 

kawasan Kola Tua juga masih dalam wewenangnya. Menurut penuturan lzhar 

Chaidir, wewenang Dinas Tata Kota adalab menyusun Rencana lnduk Kota Tua 

3 Gedung Samudra Indonesia, terletak di JI. Ka!i Besar Barat, roboh akibat banjir pada tanggall 
Februari 2008 (Pradaningrum, 3 Desember 2008) 
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dan UDGL (Urban Design Guideline). Merekajuga yang berwenang menenmkan 

cakupan kawasan eagar budaya. 

Hasii wawancara dengan pemerintah diuraikan dalam tiga baglan, yaitu 

visi revitalisasi, masalah penanganan bangunan dan masalah revitalisasi secara 

umum. Visi revitalisasi memuat perspektif pemerintah atas visi yang ingin 

diwujudkan di Kota Tua secara umum, di Zona 2 secara khusus, melalui program 

revitalisasL 

Agar visi revitalisasi terwujud~ tentunya perlu penanganan bangunan yang 

tepat. Berdasarkan Perda 911999 dan peraturan mengeruri kawasan pemugaran, 

terdapat keterbatasan dalam peleslruian dan pemanfaatan bangunan eagar budaya. 

Oleh karena sebagian besar bangunan tidak dimiliki oleh pemerintah, maka harus 

dipikirkan kebijakan yang mendukWlg optimalisasi bangunan, dalarn bentuk 

insentif dan disinsentif. Melalui wawancara didapat pandangan pernerintah 

mengeruri kebijakan tersebut. 

Selain penanganan bangunan, ada komponen lain dalam pelaksanaan 

revitalisasi, antara lain revitalisasi fisik dan perencanaan Rencana lnduk Kota 

Tua. Di sini diketahui garnbaran pandangan perwakilan pemerintah mengenai 

permasalahan tersebut. 

a. Visi revitalisasi 

Visi pemerintah atas Zona 2 menurut Candrian Attahiyat sesuai dengan 

yang tertera di dalarn draft Rencana lnduk Kota Tua, yaitu menjadikan zona 2 

sebagai "Memori Pusat Kota Lama". Penama.an lni didapat karena banyak 

peninggalan lama di kawasan. Kawasan ini kelak akan dimanfaatkan sebagai 

tempat wisata sekaligus usaba. 

Menurut Izhar Chaidir~ visi pemerintah ada1ah mengusabakan bagaimana 

agar struktur kawasan Kota Tua tidak berubah, narnun tetap memungkinkan 

dilaksanakan berbagai kegiatan di berbegai bangunan yang ada di sana, agar 

kawasan tetap hidup. Sejarahnya, Kota Tua adalah kawasan yang selarna ini 

dibatasi pengembangannya. Akan tetapi, di lain pihak, pemerintah tidak pemah 

memberi subsidi maupun insentif. Padahal, karena dianggap sebagai wilayah 
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ekonomi yang prospektif, biaya PBB tetap tinggl. Hal ini menyebabkan Kota Tua 

kemudian nyaris mati. Hal iniiah yang sekarang ingin dicegah oleh Pemerintah 

melalui program revitalisasi. 

b. Masalab Penanganan Bangunan 

Mengetahui berbagai keterbatasan yang dihadapi pemilik dalam 

pengelolaan bangunan di kawasan eagar budaya, pemerintah pun kemudian 

memikirkan wacana pemberian insentit: Salah wacana insentif bagi pemilik 

bangunan di kawasan ini adalah Transfor of Develupment Right (TDR).4 Misalnya 

seseorang mem.Hiki rumah di kawasan tersebut dan mempunyai hak membangun 

20 lantai, tapi karena dalam peraturan hanya hnleh 2 lantai, maka sisa I g lantai 

dapat dialihkan ke tempe! lain. 

Akan tetapi, menurut pengakuan Candrian dalam tataran teknis, 

pelaksanaan TDR ini akan susah dilaksanakan. Misalnya masih belum diketahui 

siapa yang akan memfasilitasi penjualbelian hak orang, bagaimana bentuk bukti 

hak TDR pemilik dan apakah lantai-lantai yang menjadi hak pemilik dapat dijual 

ecernn. Pemturan ini barns dirinei lebih dalam lagi. 

Sementam itu, waeana insentifberupa pembebasan atau pengurangan PBB 

(Pajak Bumi Bangunan), atau kemudahan mengurus perizinan usaha lebih sulit 

direalisasikan. Menurut Candrian. kebijakan terkait PBB mempakan wewenang 

Departemen Keuangan. Salah satu implikasi yang ditakutkan, menumt 

kesimpulannya alas pembicaraan dengan pihak Departemen Keuangan. adalah 

jika kebijakan ini diterapkan, maka daerah lain akan meminta hal yang sama. 

Alimn dana ke negara akan berkurang. Terlebih lagi daerah perkotaan biasanya 

mengandalkan penghasilan dari pajak. 

Di draft Rencana lnduk versi terbam, berbeda dengan versi lama, tidak 

tertera Jagi wacana pemberian insentif berupa keringanan biaya PBB. Menruut 

lzhar, dibarapkan persoalan ini akan diatur di peraturan lain. Sebenamya pihak 

4 Definisi TDR sesuai Rencana Induk Kota Tua: pengaturnn intensitas yang dengan mekanisme 
pengendalian pembangunan berbasis ekonomi yang mendorong pengalilian pertumbuhan dari 
laban yang ingin dikurangi tekanan pembangunannya (semfing site) ke lahan yang ingin 
ditambabkan tingkat pembangunannya (receiving site) 
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Dinas Tata Kota DKI Jakarta berharap UPT yang akan membuat juklaknya. Akan 

tetapi, sayangnya UPT Kota Tua tidak dapat banyak berinisiatif karena memiliki 

wewenang terbatas. 

Candrian dan lzhar mengamati bahwa keterbatasan dalam pengeiolaan 

bangunan eagar budaya, minimnya insentif, dan kurangnya dana membuat para 

pemilik banguna.n sering menelantarkan bangunan mereka. Tindakan ini 

merupakan skenario agar bangw>an ambruk dan golongannya turun5 sehingga 

mendapat izin pembangw>an yang barn. Para pemilik bangunan tersebut 

berprinsip babwa daripada bersuaab payab merenovasi dengan biaya mabal dan di 

lingkungan yang tidak kondusif, lebih baik bangw>an dibiarkan bancur. Trik lain 

adalab melapisi dinding dengan keramik. Hal ini dilakukan agar pemilik tidak 

perlu lagi mengecat bangunan, yang perawatannya lebih kompleks. 

Selain bentuk insentif yang masih belum pasti, sanksi untuk pelanggaran 

terkait pengelolaan benda eagar bndaya juga tidak jelas. Di dalarn Rencana lnduk 

Kota Tua tidak tertera masalab sanksi bagi pelanggar. Menurut Candrian, UPT 

Kota Tua melak.ukan pengawasan atas bangunan, tapi belurn dapat memberi 

sankei. Candrian mengakui babwa tidak ada alasan yang jelas mcngapa peribal 

sanksi belum ada aturannya. Semenlllra itu, pemerint.ab juga tidak dapat 

sembanmg mempermasalabkan pemilik bangunan, karena ada risiko menghadapi 

tuntutan balik. 

lzhar Chaidir mengatakan babwa pemerint.ab cenderung memildrkan 

insentif, bukan disinsentif. Kondisi yang dihadapi pera pemilik bangunan sudab 

cnkup dilematis: mereka seringkali tidak memiliki dana untuk melakukan 

pernwatan bangunan eagar budaya namun pemerintah tidak bisa memberi izin 

untuk merobohkan bangw>an, karena bangw>an mereka terlelak. di daerab 

pemugaran. 

5 Hal ini merupakan sebuah kelemaban dalam Perd.a 9/1999. Bangunan yang memilikl golongan A 
dan B dilarang dibQflgkar dan diubah. Salah sana kriterla bangunan bergoiongan A dan B adalah 
kea<>lian, dikaitkan dengan keutuhan balk swana dan prasarana tlngkungan maupun struktur, 
matedat, tapak bangunan dan bmgunan di dnlamnya. Jika. sebuah bangunan rusak atau robofl, 
maka berarti bangunan tidak memenuhi kriteria keaslian dan pemanfaatannya lebih bebas. 
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c. Masalab Revitalisasi socara umum 

Dalam perdncartgan Rencana Induk, pemerintah sudah cukup intens 

bertukar pendapat dengan komponen pemangku kepentingan lain. Mereka sering 

mengundang komponen masyarakat dan ahli, misalnya Paguynban Kota Tua, 

Komunitas dan LSM Kebudayaan, dan lain sebagainya. Kalangan ahli tersebut 

antara lain anggota Tim Penilai Pelestarian Lingkungan dan Bangunan Cagar 

Budaya di DKI Jakarta. 

Di dalarn program revitalisasi Kota Tua, baik Candrian maupun Izhar 

sama-sarna beranggapan babwa kendala utama berasal dari internal pemerintab 

sendiri. Candrian menarnbahkan bahwa dia juga mengbadapi kendala dari pibak 

pemilik bangunan. Sementara itu, Izhar berpendapat sebaliknya. 

Candrian Attahlyat menyoroti aspek legal yang mengharnbat pengesahan 

Rencana Induk Kota Tua. Menanggapi lamanya pengesahan draft Rencana lnduk 

Kota Tua, Candrian Attahlyat menyatakan ada dua lnd yang mengbambat 

pengesahan Rencana lnduk Kota Tua. Pertama, masalah sirkulasi dan tautan. Alur 

lalu lintas pasti akan sering berubah dari waktu ke waktu. Sekarang belum 

diputuskan apakah di dalarn Rencana Induk akan dapat ditetapkan pola sirkulasi 

dan !autun yang berlaku dalarn jangka panjang. Selain itu, masalah pedestrianisasi 

juga harus dianalis kemlndi: penarnbahan pedes!rianisasi membuat pemerintab 

barus mem.ikirkan cara untuk mengalibkan lalu lintas. 

Masalah kedua terkait dengan intensitas banganan. Menurut Candrian, jika 

mengikuti ?erda 6 tabun 1999 tentang Tala Ruang Wilayab DKI Jakarta dan 

Perda 7 tabun 1991 tenlang bangunan, maka karakter kawasan Kota Tua akan 

hilang dan tidak dapat dilestarikan kembali. Koefisien Dasar Bangunan (KDB) 6 

dan Koefisien Luas Bangunan (KLB) 7 gedung yang berada di Z,ona 2 seringkali 

tidak sesuai dengan peraturan daerah, pedabal Dinas Kebudayaan dan 

Penmuseuman berharap agar KDB dan KLB tetap sesuai dengan kondisi sekarang. 

Masalalmya, agar peraturan di Rencana Jnduk kelak dapal berlaku, peraturan 

4 Koefisien Dasar Bangunan (KDB): perbandingan jmnlah luas Jantai dasar terhadap luas tanah 
r,erpetakan yang sesuai dengan reru;ana kota 
Koefisien Lantai .Bangunan (KLB): petbandingan jumtah luas selurub Jantai terltadap luas tanah 

perpetakan yang sesual dengan rencana kota, 
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daerah juga harus direvisi terlebih dahulu. Tidak boleh ada dua peraturan yang 

kontradiktif. 

Pandangan lzhar mengenai kendala pemerintah bersifat lebih global. 

Pertama, pegesahan tidak kunjung ter!aksana karena tidak ada inisiatif politik 

(political will) dari Gubamur. Kedua, kawasan Kola Tua merupakan kasus baru, 

jadi semua pihak terkait masih belajar, masih meraba-raba 

Selain kendala dari inrema! pemerintaban, kendala yang dihadapai dalarn 

proses revitalisasi menurut Candrian Attahiyat disebabkan pengetabuan pengelola 

dan pemilik tentang pelastarian masih minim. Mereka hanya berpik1r nilai 

ekonomis. Mereka merawat fisik, bukan merawat sejarahnya, 

Selain itu, keinginan mereka juga kadang-kadang sulit diakomodasi. 

Misalnya, mereka ingin tersedia !alum park1r di depan halarnan gedung mereka, 

padahal hal itu tidak sesuai dengan karakter sejarah kawasan, yang rnempunyai 

gedung yang !angsung menempel ke jalan. Kemudian ada yang ingin perk1r 

disediakan kbusus bagi usaha mereka, dengan menaneapkan patok. Akan tetapi, 

hal tersebut akan merusak keindahan visual kawasan. Untuk mengatasi masa!ah 

ini, di Rencana lnduk sebanarnya sudah terdapat rencana penempatan area parldr. 

Akan tetapi realisasinya, menurut pengakuan Candrian, paling cepat seldtar empat 

sampai lima tabun lagi, padahal masalah ini sudah cukup mendesak: sudah banyak 

yang mulai berkunjung ke kawasan. 

Selain itu, seringkali pemilik sebuah bangunan sulit dilacak. Data penrilik 

di keluralum Pinangsia tertera, retapi ketika dicari ke alarnat yang tertera, tidak 

ada orangnya. Ketika dicari ke ahunat yang baru tidak eda juga. Persoalan ini 

seperti sulit diselesaikan dalarn waktu singkat. Belurn ada rencana untuk 

mengiovesdgasi hal tersebut secara khusus. 

Berbada dcngan Candrian Attahiyat, Izbar Chaid1r tidak merasakan 

kendala apapun dari pihak pemi!ik maupun ahli. Menurut Izhar, mereka justru 

sangat mendukung revitalisasi dan meminta agar segera dilaksanakan~ dengan 

harapan kawasan bisa menjadi hidup kembali. Selain itu mereka juga memiliki 

berbarap bahwa sebuah perangkat peraturan yang lebih jelas akan terealisasi. 
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BABS 

KETERKAITAN SIGNIFIKANSI SEJABAH DAN ARKEOLOGIS SERTA 

PERSEPSI PEMILIKIPENGELOLA BANGUNAN DAN TANGGAPAN 

PEMANGKU KEPENTINGAN LAIN 

Berdasarkan kajian sejarah, kawasan Taman FatahiUah dahulu merupakan 

cikal hakal kota Jakarta masa kinl dan terletak di dalam area kola Batavia yang 

dikelilingi tembok. Perkemhangan area dimulai dari utara, dengan pembentukan 

Kastee/ Batavia, dan kemudian terus berkernhang ke arab selatan dan berat 

Tembok kola secara bertahap dihangun sebingga membentuk sebuah kawasan 

tertutup. Di area bertembok ini terdapat dua area yang menjndi lokasl lembaga 

kakuasaan kolonial, yaitu wilayah sekitar Kasteel Batavia dan kota bagian timur. 

Kasteel Batavia dahulu merupakan tempat kedudukan Gubamur Jenderal 

VOC. Pada saat pembongkaran tembok dl era kekuasaan Daendels tahun 1810, 

Kasteel Batavia ikut dirohohkan untuk membangun istana kedudukan Gubernur 

Jenderal yang hangunan baru. Salah satu bukti sejarah terkait kekuasaan VOC 

menjndi bilang. 

Area yang dahulu berada di bagian timur merupakan area pemukiman 

golongan menengah alas Belanda. Di sini rerdapat tempat kadudukan pusat 

administrasi dan lembaga judikatif Batavia, yang sekarang masuk dalam kawasan 

Fatahillah. Terdapat antara lain Stadhuis, yang bangurumnya menjadi gedung 

peninggalan VOC yang paling besar, berdesain dan berkonstruksi baik dan 

menjadi tenggeran dan ikon Kola Tua yang sekarang sebagai Museum Sejarah 

Jakarta. Selain itu ada ll=d Van Jwrricie atau gedung Mahkamah Agung, yang 

sekarang menjndl Museum Seni Rupa dan Keramik. Di depan Stadhuis, terdapat 

lapangan dahulu bernarna Stadhuisp/ein dan sekarang dikenal sebagai Taman 

Fatahillah. Di sekaWing lapangan dihangun gedung-gedung perruagaan, 
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pemukiman dan pemerintahan. Di sebelah uta.ra Taman Fatahillah, terdapat 

JLCengkeh. JI.Cengkeh dahulu bemama Prinsenstraat dan merupakan jalan utarua, 

sumbu penghubung antara Stadhuis dengan Kasteei Batavia, yang merupakan 

institusi kekuasaan utarna era kolonial 

Banyak bangunan-bangunan yang dahulu menghiasi Stlldhuisplein masih 

utuh dan masih terlihat bentuk arsiteklur aslinya. Walau demikian sebegian 

kondisinya terlantar, yang paling parah kondisinya adalah Gedung Djakarta 

Lloyd, kemudian gedung Dasand Musin Concern. Gedung PT Asumnsi Jasindo 

tampak masib utuh, narnun tidak dimanfaatkan secara optimal. Sementara itu, 

gedung-gedung lalnnya relatif terawat dengan balk. 

Kawasan memiliki beberapa keunJkan. Kawasan memiliki gedung dengan 

usia, langgam dan bentuk gedung-gedungnya yang berbeda, mulai dari yang 

paling tua, gedung Museum Sejarah Jakarta, sampai yang paling barn, Gedung 

Arsip Bank Mandiri. Cukup ke satu kawasan dan dapat disaksikan secam lengkap 

perkambangan tipnlogi arsitektur kolonial dan arsitektur modem lndonesia, dari 

mulai periode VOC, periode negam Kolonial, periode modem kolonial sampai 

zaman sesodah kemerdekaan (diwakili oleh International Style Gedung Arsip 

Bank Mandiri}. Selain itu., keunikan lain edalah ini edalah keletakan bangunan 

yang menempellangsung ke Taman Fatahillah atau ke jalan, tanpa halaman. Satu 

perkecualian edalah Museum Seni Rupa dan K.eramik, yang memiliki halaman 

luas di depannya 

Dapat disimpulken bahwa kawasan memiliki signifikansi sejarah yang 

tinggi. Area merupakan pusat lembega kekuasaan kolonial yang tersisa di area 

yang menjedi cikal bakal Jakarta. Dengan dihancurkannya Kasteei Batavia, 

pelestarian kawasan ini semakin urgen, 

Ker:agaman arsitektur dan kekunaan bangunan serta keletakan gedung 

yang menempel langsung di jalan membuat karnkter kawasan menjedi unik dan 

memiliki signiftkansi arkeologis tinggi. Beragam bangunan yang tersisa di sana 

dapat menjadi sumber pengetabuan yang tak terhingga Sayangnya, bengunan 

yang rnasih asli dan datam kondisi halk di kawasan Taman Fatahi\lah sudah tidak 

banyak. Oleh karena itu sisa bengunan yang ada harus dipreservasi dengan halk. 
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Menyadari nilai sejarah kawasan, dirintls upaya untuk revitalisasi fisik 

pada masa kepemimpirum Ali Sadikin. Pertama dikeluarkan penetapan Taman 

Fatahlllah sebagai Daernh di Bawah Pemugaran Pemerintah DKI.Kemudian pada 

1972, Ali Sadikin menge!uarkan Sum! Keputusan Nomor 11 mengenai penetapan 

Kawasan Cagar Budaya Kota Tua Jakarta. Blok Taman Fatahlllah, Pasar l.kan, 

dan Glodok ditetapkan sebagai zooa konservasi. Bebempa pemugaran fisik telah 

dilakukan narnun program terkait bidang sosial dan ekonomi belum sernpat 

dllakukan karena masa jabatannya hahis. 

Dalam periode yang lama, barnpir tidak ada tindakan yang berarti. Baru 

pada tahun 2005 Sutiyoso mengambil sebuah langkah dengan mencanangkan 

revitalisasi Kota Tua sebagai dedicated program Pemerintah Provinsi. Pada tahun 

yang saroa dirintis penyusunan «Rencaoa Induk Kota Tua". Pada tahun berikutnya 

ditetapkan Peraturan Gubernur no. 34 tahun 2006, yang menetapkan penguasaan 

peteneanaan dalarn rangka penataan Kawasan Kota Tua seluas kurang lebih 846 

Ha. 

Setaln peneanangan peraturan dan perabuatan Rencana Induk, dilakukan 

berbagai langkah revitalisasi fisik. Khusus di kawasan FatahlUah di Jl. Pintu Besar 

Utara, Jl. Kall Besar T!mur 4 & 5, penggantian lantal menjadi andesit. Kawasan 

dibebaskan dari kendaraan. Selain itu Ielah dibuat juga rnncangan UDGL, yang 

merupakan penjaberan Rencana lnduk Kota Tua per zona. 

Visi untuk menghidupkan kembali kawasan Kom Tua Jakarta tak mungkin 

tercapai jika fungsi gndung-gedung tua yang berdiri di kawasan tt:tsebut tidak 

dimaksimalkan. Oleh karena itu, peran para pemilik dan pengelola gedung di 

dalam revitalisasi Kota Tua sangat penting. 

5. l.Analisis basil wawanoara dengan pemiliklpengclola bangunan dan 

tanggapan pemangku kepentingan lain 

Dari basil wawancara, terlihat bahwa para pemilik aktif sebenamya 

menaruh perhatian besar terbadap pengernbangan kawasan dan masa depan 

bangunannya. Mereka berkepentingan untuk menghasilkan sesuatu yang positif 

dari bangaoan mereka. Sayangnya, bel yang positif seringkali menjadi tidak 

bermukna karena pengalarnan negatif. Berikut diungkap segi-segi positif dan 
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negatif dalarn proses revitatisasi yang dirasakan pemilik dan pengelola bangunan. 

Komentar para akademisi, perwakilan LSM serta pemerintah disertakan untuk 

memberi gambaran mengenai penyebab permasalahan serta solusi yang dapat 

dipertimbangkan. 

5.1.1. Aspek positif revitalisasi 

Berbagai tindakan yang dilakakan pemerintah dalam dalam revitalisasi 

mendapat tanggapan positif dari pemilik dan pengelo!a bangunan. Berdasarkan 

wawancara, terungkap beberapa hal positif sebagai berikut: 

1. Pemerintah komunikstif 

Umumnya pata pemilik dan pengelola banganan merasa babwa 

pemerintah cukup komunikatif. Pemerintah daerab dianggap seeing menerima 

berbagai keluban mereka dengan baik. Mereka juga sering diundang dan 

dilibsakan jika ada sosialisasi program revitalisasi, sebingga minimal mereka 

mendapat gambaran tentang program yang akan dilakaanakan. 

Candrlan Attahiyat dan lzbar Cbaldir menyatakan babwa pemerintah memang 

seting me!akukan public outreach dengan mengundang dengan pemilik, pengelola 

banganan dan komponen pemangku kepentingan lain dalam presentasi program 

revitalisasi dengan tujuan sostalisasi program dan penampungan aspirasi. 

2. Konsep revitalisasi posilif 

Secara prinsip para pemiliklpengelola bangonan aktif mendukung 

revitalisasi Kola Ttul. Mereka menginginkan Rcvitalisasi Kola Tua sukses dan 

segem dilukukan. Jika revitalisasi sukses, usuba rnereka akan untung dan jika 

cepat dilakukan, maka akan ada kepastian hukum. 

Mereka mengamati habwa kawasan rnenjadi lebih bersih dan tertib. 

Mereka juga tidak dan tidak keberatan terhadep segala pembatasan pemanfuatan 

bangunan akibat lokasi yang berada di wi!ayab yang dilindungi. Semua tidak 

memiliki niat untuk: mengubah bangunan secara drastis. Rencana masa depan 

mereka masih dapat dialcomodasi oleb kondisi banganan yang sekarang. Mereka 

juga berharap ada upaya lebih untuk rnemberdeyakan kawasan, misalnya 

menyediakan penjual souvenir, tempat penjual makanan dan menghidupkan 

kawasan di malam harL 
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lzhar Chaidir dari Dinas Tata Kota men,gamati bahwa para pemilik dan 

pengelola bangunan sangat mendukung revitalisasi dan bahkan meminta agar 

segera ditaksanakan, dengan harapan kawasan bisa menjadi hidup kembali.Para 

pemilik dan pengelola aktif memiliki pandangan positif terhadap konsep 

revitalisasi, paling ti.dak dalant tataran konseptual. Mereka melihat potensi 

ekonomi Kota Tua. Dorongan ekonom.is ini yang mendorong mereka 

memperhatikan keaslian bangunan, minimallampilan luru:. 

Public outreach yang dilakukan pernerintah pada golongan inl cukup 

berbasil mernbuat mereka sadar akan keberadaan program revimlillasi dan nllai 

pentingnya bagi pengembangan ekonomi kawasan. Akan teiJlpi, pemilik pasif 

hillasnya tidak bisa dijangkau dengan cara seperti ini. Mereka biasanya tidak 

pernah dalang ke pertemnan. Harus dicari pendekamn baru untuk mengajak 

mereka berpartisipasi. 

5.1.2. Aspek negatif revitalisasi 

Persepsi negatif harus diidentifikasi dan dicari penyebabnya agar dapat 

dilakukan perbnlkan pada kabijakan publik. Wawancara mengungkap persepsi 

negatif pemilik mengenai beberapa lromponen dalam revitalisasi sebegai berikut: 

1. Knrangnya kemudahan dan insentif 

Semua merasakan berbagai kendala akibat tidak adanya fasilims dan 

insentif dalarn pengelolaan bangunan, seperti tidak adanya kemudaban dalam 

mengajukan perizinan, tidak ada lreringanan pajak dan tidak ada lreringanan 

pembayaran larif lislrik. Mereka juga merasa babwa biaya perawamn bangunan 

menjadi tinggi, lrercna status bangunan sebagai benda eagar budaya. 

Pemcrintah sempat mengembangkan beberapa program insentif, akan 

telapi banyak terdapat kendala dalam pelaksanaan. Salah satu wacana insentif 

adalah Transfor of Development Right (TDR). Alren tempi, pemerintah sendiri 

mengakui bahwa dalam tataran teknis TDR ini susah dilaksanakan. Wacana 

insentif berupa pemhebasan amu pengurangan PBB, amu kemudaban mengurus 

perizinan usaba lebih suli.t direalisasikan lrerena tidak adanya kesepalretan dengan 

departemen terkait. 
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Draft Rencana lnduk versi terbaru juga tidak lagi memuat insentif berupa 

keringanan biaya PBB. Dirws Tata Kota DKI Jakarta berharap UPT yang akan 

membuat juklaknya Akan tetapi, sayangnya UPT Knta Tua tidak dapat banyak 

berinisiatif karena memiliki wewenang terbatas. Tiadanya insentif ini diakui pihak 

pemerintab menjadi salab satu aldbat pemilik bangunan sering menelantarkan 

bangunan mereka 

Masalab di atas meropekan cenninan dari lemabnya kolaborasi dan 

kuatnya karakter ego sektoral in.stansi pemerintab. Hal ini dianU!ti oleh semua 

perwaldlan pihak pemerintab, para akademisi dan perwaldlan LSM. Departemen 

Keuangan merasa pengbasilan dari pajak nkan herknrang jika diherlnkukan 

keringanan peda bangnnan eagar budaya. PLN tidak hersedia menurunkan biaya 

tarif listrik untuk bangnnan eagar budaya. Berbagai banJuan yang diupayakan 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan sering kali akbirnya mengalanti jalan buntu 

karena sikap semaeam ini. UPT Knta Tua, yang secara de jure merupakan 

pengelola Kota Tua, secara de facto tidak memiliki wewenang apapun, karena 

berbagai posisinya secam struktural berada di bawab Dinas Pariwisata dan 

K.ebudayaan. UPT tidak memiliki wewenang untuk mengatur dinas-dinas lain. 

Untuk mengatasi rnasalab ini, Mundardjito mengnsulkan dibentuk:nya 

sebuah lembaga otorita independen, dengan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

sebagai leading sec/or, mempimpin in.stansi pemerintab yang turut serta dalarn 

pengelolaan kawasan, sekaligus merangkal masyarakat. Otorita ini akan memiliki 

wewenang di atas dinas-dinas lain di pemerintaban provinsi dan dapat lebih 

leluasa menentukan kebijakan. 

2. Tindakan revitalisasi fisik yang dianggap merugikan 

Tindakau revitalisasi fisik, seperti pedestrianisasi dan pemasangan batu di 

Taman Fatahillah menimbulkan bebempa kerugian. Kerugian ini ada dua jenis, 

yaitu herupe kerugian akibat buruknya kualitas pengeljaan, misalnya 

tergenargnya Kafe Batavia sesudab pemasangan batn dan yang kedua kerugian 

ekonomis, misalnya kesulitan pengunjung Kantor Pos mencari tempat parkir. 

Candrian juga mengamati bahwa tindak:an revitalisasi fisik sering kali 

tidak sejalan dengan kapentingan ekonomis pemilik atau pengelola bangunan. 
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Misalnya, mereka ingin tersedia lahan parkir di depan halaman gedung mereka, 

padahal hal itu tidak sesuai dengan karakter khas kawasan, yang letak gedung­

gedungnya langsung menempel ke jalan. Sebagian pemilik mengingiakan parkir 

khusus dan menancapkan patok sebagai pembatas. Akan tetapi, hal tersebut 

rnerusak keindahan visual kawasan. 

Tidak adanya perencanaan mendasar dan mentalitas yang berorientasi 

proyek menjadi penyebab perbnikan-perbaikan ini merugikan pemilik dan 

pengelola bangunan. Arya Abieta menyatakan babwa semua perbaikan dilekakan 

hanye demi tujuan heautifikasi dan kejar proyek, sedangkan hal-hal prinsipil, 

nrisalnya kemudahan dan fasilitas bagi pemilik bangunan tidak diperbntikan. Ella 

Ubaidi menyatakan bahwa revitalisasi fisik seringkali hanya membuat masalah 

baru. Pedestrianisasi Taman Fatahillah, yang tujuannya untuk menarik lebih 

banyak pejalan kald, ternyata sering difungsikan sebagai parkir grntis bag! yang 

ingin berkunjung ke wilayah sekitar. 

Mundardjito menyatakan bahwa idealnya dibuat rencana yang integrntif 

dengan pandangan betbagai ahll dari berbagai bidang ilmu. Pcngintegrnslan 

rencana itu kemudian dilaksanakan dengan kesepakatan bersarna, sekali lngi 

dengan prinsip kolabnrasi, kooperasi, partisipasi dan integrnsL Sikap ego sektoral 

harus dlhilangkan. Di dalarn reneana tersebut, bambatan yang dimsakan pemilik 

dan pengelola bangunan barns diidentifikasi dan dieari jalan keluamye. Setelah 

rencana yang sudah final, ntaka revitalisasi fisik dapat dijalankan. 

Arya Abieta menyarankan agar dilakakan sebuah studi banding ke negara­

negara tetangga yang sudah melakukan revitalisasi terlebih dahulu, separti di 

Malaka, Malaysia. Pemerintah Provinsi dapat mempelajari berbagai kesalahan 

yang dibunt negara tetangga dan menerapkan pengelahuan yang didapat dalam 

revitalisasi Kota Tua. 

Untuk masalah penanganan bangnnan, Ella Ubaidi mengnsulkan agar 

pemerintab barus menyediakan semua kajian yang bersifat hlstoris dan arkeologis 

terhadap bangunan. Pemilik gedung tidak bnlel:t dibebani dengan hal-hal tersebut. 

Dana untuk kajian semacarn ini hisa didapatkan dengan menggandeng donatur. 
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3. Kinerja birokrasi yang tidak memuaskan 

Tiga keluhan utruna yang dirasakan para pemilik dan pengelola bangunan 

adalah kinetja pemerintah yang tidak responsif, ego sektoral dan lamban. Walau 

pemerintah dianggap cukup komunikatif dan menrunpung segala pennasalahan, 

akan tetapi seringkali tidak ada tindak lanjut. Birokrasi dirasakan tidak responsif 

menurut bampir semua pemilik. Berbagai keluhan yang rnereka kernukakan tidak 

pemah ditindaklanjtui secara serius sehingga menimbulkan kekecewaan. 

Sikap tidak responsif ini antam lain diakibatkan oleh sikap ego-sektoral 

berbagai instansi. Niat untuk mernbantu masyarakat seringkali terhambat, karena 

pemerintah daerah terbantur sikap berbagai instansi lain yang tidak kooperatif. 

Kinetja yang lamban terlihat dari pembustan rancangan Rencana lnduk 

yang berlarut-laru!. Para pemilik dan pengelola bangunan merasa bahwa bel ini 

menimbulkan timbulnya ketidakpastian bukum dan membuat mereka tidak dapat 

berbuat lebih banyak untuk mengembangkan usabanya. Arya Abieta jnga 

mengamati bahwa para investor potensial menjadi segan menanam modal di 

kawasan kanona kelambanan ini. 

Pihak pemerintah seadiri mengakui bahwa kendala utama berasal dari 

internal pemerintah sendiri. Candrian Atulhiyat mengakui bahwa pemarintah 

seringkali bersikap ego sektoral. Misalnya, lamanya pengesahan draft Rencana 

lnduk Kota Tua disebabkan perbedaan kepentingan antar Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan dan Dinas Tata Kota yang berlarut tanpa solusi. Tidak kunjung ada 

rancangan insentif disebabkan keenganan Departemen Keuangan untuk 

meringankan pajak bagi bangunan eagar budaya. 

Sedangkan lzhar mengakui bahwa pegesaban Rencana lnduk tidak 

kunjung terlaksana kanona tidak ada inisiatif politik dari Gubemur. lzhar 

menambahkan bahwa masalah sernakin run yam akibat kurangnya jumlah aparat 

pemerintah yang memiliki pcngetahu.an memadai. Revitalisasi kawasan 

merupakan hal baru dan banyak apamt pemerintaban tidak memiliki bakal 

pengetahuan yang cukop. Oleh karena itu, pembustan Rencana lnduk Kota T ua 

tersendat-sendat dan pengelolaan kawasan tidak efektif. 

Penyabah utama masalah birokrasi menurut para akademisi terletak pada 

tidak adanya inisiatif politik dan tidak ada kewenangun yang jelas. Berbagai 
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pennasalahan terus dibiarkan terkatung-katung tanpa solusi tegas. Tidak ada 

kemauan politik yang menggerakkan segenap unsur pemerintahan dan masyarakat 

untuk: memperbaiki kawasan. 

Tidak adanya kewenangan yang jelas membuat kawasan Kota Tua 

menjadi no man ·s land. tempat seti.ap orang berusaha mengeruk keuntungan 

sebanyaknya dan mengklaim bagiannya. Berbagai proyek pun dilaknkan tanpa 

memperhatikan kepentingan masyarakat, dengan mengatasnamakan rakyal, 

sedangkan masalah yang prinsip, seperti pengadaan filsilitas dan perbaikan 

infi:astruktur, menjadi tembaikan. 

4. Lingkuogao kawasan yang tidak koodusif 

Para pemilik dan pengelola bangunan mengamati bahwa masih banyak 

kendala yang membuat lingknogan mereka belum kondusif sebegai tujuan 

pariwisata. Kendala tersebut meaeakup tiga fak:tor, yaitu masalah kearnanan, 

kenyamanan dan citra kawasan. 

Pemilik merasa bahwa keamanan di kawasan roasih belum msksimal. 

KineJja aparat dinilai tldak efektil;. sehingga pemilik lebih sering meminta 

bantuan preman untuk keamanan nsahanya. Seorang pemilik lain merasa bahwa 

jumlah aparat knrang sehingga menimbulkan tasa tidak aman. 

Ketidakoyamanan yang dikritik pemilik/pengelola mempengaruhi mereka 

sendiri dan calon pengunjung. Masalah yang diutarakan antara lain knrangnya 

tempat sampah, penerangan di malam hari. dan banyakoya anak muda yang 

berknmpul dan membuat kericuhan. Usaha untuk mengelukan hal tersebut tidak 

meadapat tanggapan yang serius. 

Suasana yang tidak aman dan tidak nyaman membuat citra kawasan 

menjadi buruk, apalagi bany-<ik orang masih merasa bahwa kawasan masih identik 

dengan duuia malam. Citra negatif ini semak:tn kuat dengan keberadaan banyak 

bangunan terlantar. 

Pemerintah mengakui babwn mereka mengalami kesulitan menangani 

bangunan terlantar kanma tidak memiliki data pemilik bangunan yang lengkap. 

Perwa!an diakui sulit diselesaikan dalam waktu singkat. Untuk melaeak semua 

pemilik bangunan, diperlukan sebuah penyelidikan khusus. Akan tetap~ sampal 

Universitas Indonesia 

Persepsi Pemilik..., Sadika Nurani Hamid, FIB UI, 2009



144 

sekarang be1um ada rencana yang serius untuk membentuk sebuah tim khusus 

investigasi . 

Masalah-masalah di atas sekali lagi mencenninkan absennya inisiatif 

politik pemerinlah. Tidak ada upaya serius untuk menyelesaikan permasalahan di 

kawasan dati dasar. S<:mua upaya yang dilakukan hanya berupa perbaikan 

kosmetis, yang dianggap para akademisi dan perwakilan LSM sebagai upaya 

rnengejar proyek. 

Berdasarkan ana!isis wawanca:ra dengan pemilik dan pengelola bangunan serta 

pemangku kepentingan lain, teriihat bnbwa aspek negatif pelaksanaan revitalisasi 

lebih hanyak dihanding aspek positifnya. Aspek negatif mencakup empat hal, 

yaltu tidak adanya kemudahan dan insentif, kinerja birokrasi yang buruk, darnpek 

buruk revitalisasi fisik dan lingkungan yang tidak kondusif. Sedangkan komponen 

yang positif adalab komunikasi yang lanear dengan pemerinlah dan pandangan 

positif terbadap konsep revitalisasi. Pandangan yang positif bernsal dati inisistif 

pemerintah untuk mengajak pemilik hangunan dalarn rapat mengenal revitalisasi 

kawasan. Sementara itu pandangan negatif bernsal dati enarn hal berikuti: 

a. Kurangnya inisiatif politik pemerinlah 

b. Otoritas yang kurang kuat 

c. Kurnngnya kolaborasi dan koordinasi antar instarlsi pamerintah 

d. Perencanaan yang tidak mendasar 

e. Mentalitas pemerinlah berorientasi proyek 

f. Sumber daya manusia yang kurang berpengalarnan dan 

berpengetahuan memadai. 

g. Kurangnya pengetahuan pemilik dan pengelola hangunan 

mengena.i pelestarian 

5.2. Analisis keterkaitan persepsi pemilik dan pengelola bangunan dengan 

efekHfitas revitalisasi Kota Tua 

S<:perti yang telah diuralkan di bab 1, subbnb 1.4., ada beberapa hal yang 

berus diperbatikan dalarn menjalankan MSDB yang efektif, yaitu: 
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1. Aspek sistcm nasional 

McManamon dan Hatton (2000: 7) menguraikan bahwa kebijakan publik 

untuk perlindungan dan pelestarian swnber daya budaya harus memiliki tiga 

komponen, yaitu : I) Ada pemyataan yang kuat di tingkal nasional (national 

statement of intent) untuk melindungi dan melestarikan situs warisan budaya. 

struktur dan sumber daya jenis lain, 2) dukungan politik (political support) dalam 

implementasinya (McManamon dan Hatton, 2000: 7) dan 3) kebijakan harus 

dija!ankan dengan kooperatif antara lembaga, dinas atau kementrian di level 

nasional, dengan pemerintah di level lain dan !llllSyarakat (McManamon dan 

Hatton, 2000: 7). 

Untuk konteks Kota Tua, walaupoo sndah ada poraturan yang mendukung 

pelestarian warisan budaya baik di level nasional maupun lokal, akan tetapi 

dukungan politik dan keJja sama antar instansi pemerintah sangat kurang, 

sehlngga menyebabkan MSDB tidak berjalan secam efektif. Instansi 

pemerintaban lain !llllSih mengutarnakan kepentingun mereka dibanding 

kepentingan pelestarian sehlngga Dinas Pariwisata dan Kebudayaan tidak bisa 

leluasa menjalankan kebijakan pelestarian. Pembuatan Rencana lnduk Kota Tua 

terkatung-katung. 

Agar kerjasama antar instansi pemerintab lebih balk, Mundardjito 

mengusulkan agar dibentuk otorita independen yang secara struktural berada di 

luar dinas untuk mengelola kawasan. Badan ini akan bertanggung jawab 

mengelola kawasan secara bertahap dan menentukan rencana pengembangan 

jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Kewcnangan di kawasan 

revitalisasi akan menjadi jelas sebingga sifat ego-sektoral dapat dikurangi. 

Untuk mengelola sebuah sumber daya budaya, sebuah rencana 

pengelolaan harus dibuat. Ketika diputuskan untuk merevitalisasi Kota Tua, 

pemerintah provinsi juga merintis pembuatan Rencana lnduk Kota Tua. 

McManamon dan Hatton (McManamon dan Hatton, 2009:9) menyatakan bahwa 

rencana harus mencakup hal-hal berikut: 

a. Aktivitas yang diperlukan untuk stabilisasi atau pelestarian karakter khas 

(features) sumber daya budaya tersebut. 
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b. [nterpretasi sumber daya budaya dan bagaimana earn penyajiannya di 

masyarakat. 

c. Cara meiestarian koleksi dan records dari sumber daya budaya 

d. Aktivims yang diperlukan untuk melindungi sumber daya budaya 

e. lnfurmasi baru untuk: meiindungi. me~estarikan dan menginterpretasi 

sumber daya budaya. 

Untuk Kola Tua, Rencana lnduk Kola Tua dimncang sebagai rencana 

pengembangan kawasan sebagai tempat wisata budaya dan kaWl!Sl!ll bisnis. Aspek 

pelestarlan dan perlindungan sumbar daya badaya seperti yang dikemukakan oleh 

McManamon dan Hatton tidak men<lapat posisi signifikan. Prinsip MSDB 

memang tidak mengutamukan pelestarian dl affiS segaianya, ukan tetapi 

pengelolaan yang banya befokus pada nilai ekonomis dan aspek fisik kawasan, 

tanpe mengolah lebih dalam nilai yang lain akan membuat kawasan kahilangan 

jiwa. Penyampeian nilai-nilai penting kawasan, seperti nilai informasi dan nilai 

asosiatifnya, perlu lebih integrasikan ka dalam Rencana lnduk. Mundardjito 

mengatukan bahwa masyaraka! barua diberi aksesibilitas intelelctual agar kawasan 

menjadi sumber daya pengetahuan dan ekonomi. 

lsi Rencana lnduk Kota Tua memang sejak dahulu selalu dikritik karena 

dianggap banya memperhatikan revitalisasi fisik, misalnya pemugaran, 

pedestrianisasi, dan sebagainya. Padabal, untuk sebuah pelestarian yang 

sustainable, aspek-aspek lain, seperti aspek sosial, ekonomi, kelembagaan dan 

budaya barua diperbatikaa. Di draft terakhir Rencana Induk Kota Tua sebeDllillya 

terdapet dibuat konsep revita!isasi yang lebih luas dan tidak menekankan pada 

aspek fisik saja seperti periode-periode sebelumnya. Ada tiga bidang yang 

menjadi sasaran, yaitu: 

a. Revitalisasi ekonomi, sosial dan kegiatan: Mencari altematif untuk menarik 

kegiatan ke Kota Tua, menggali potensi Jokal melalui survei sosial 

ekonomi dan budaya masyaraks~ meagkaji ekonomi kawasan seeara rinci 

dan menarik investor masuk ke Kota Tua. 

b. Revitalisasi Kelembagaan: Mencari terobosan bentuk kelembagaan. 

c. Revi1alisasi Fisik: Kerangka Pengembangan Kawasan. 
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Walau demikian, di dalam uraian isi Rencana lnduk selanjutnya dan di 

UDGL, peoekarum tetap lebih terhadap revitalisasi fisik. Uraian terdiri dari 

penjabaran konsep peruntukan Iahan, intensitas lahan, sirkulasi dan linkages, tata 

bangunan, ruang terbuka dan infrastruktur kota. 

Rencana !nduk Kota Tua juga idealnya memuat semua permasalahan yang 

dihadapi para pemangku kepentingannya, termasuk para pemilik dan pengelola 

bangunan. Dalam prak.teknya, sebagian permasalahan yang dialami pemilik dan 

pengelola bangunan teridentifikasi eli dalarn draft Rencana !nduk Kola Tua, akan 

tejapi beberapa yang lain belom. Masainb yang sudah teridentifikasi adalah: 

a Kebijakan yang belum teq>adu: Kebijakan yang aria belum terarah dan 

terpadu. Program masih terpisah antar Dinas. Birokrasi yang kurang 

responsif. 

b. Kelernbagaan yang belum tepa1 sasaran: Tidak adanya lembaga bersifat 

entrepreneur yang memiliki otoritas merencanakan,mengembangkan, 

memasarkan dan mengendalikan strategi pembangunan Kola Tua Jakarta. 

c. Image yang tidak menguntungkan: Citra kawasan yang berpolus~ macet, 

crowded, tidak aman dan kurnub. 

Beberapa hal lain belum mendapa1 tempat di dalam Rencana lnduk. Satu 

masalah menarik yang disinggung l>har Cbaidir adalah kurang memadainya SDM 

pemerintab dalarn menangani masalah ini. Parlahal, untuk pengelolaan 

pengelolaan yang efektif, sebuah rencana pengelolaan sumber daya budaya barns 

ditelaah dan dirovisi secara rutin dan didukung staf yang giat dan bermotivasi 

(MacM.anamon dan Hatton, 2000:7). Para staf ini juga harus dibekali dengan 

keterampilan yang memadai. 

Permasalainm penting lain yang tidak dibahas di dalam draft rencana induk 

sekarang adalah masalah insentif dan disinsentif. Pada draft terdahulu (Fehruari 

2008) masih tercantum insentif, berupa keringanan pajak. Akan tetapi eli versi 

terbaru sudah tiduk ada, dan behkan tidak diidentifikasi dalam permasalahan. 

Satu-satunya insentif adalah bak TDR. Akan tetapi, para peanilik sendiri tidak 

pemah menyatakan TDR sebagai sebuah keuntungan yang berharga 
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Masalah disinsentif lebih tidak mendapat tempat lagi, karena menurut 

lzhar Chaidir, belum pernah dipikirkan. Sebenamya ada Perda 911999 mengatur 

masalah sonksi, tetapi tampaknya tidak dipakai di dalam praktik lapangan. 

Sebuah Rencana Induk juga sebaiknya bersifat antisipatif untuk 

menghindari petensi konflik. Pereneanaan yang tidak matang dan tidak mendasar 

di masa lalu menimbulkan ekses berupa kerugian terhadap pemilik bangunan. 

McManamon dan Hatton (McManamon dan Hatton, 2000: I 0) menyatakan bahwa 

petensi konflik yang cepat dildentifikasi mernungkinkan dnpat dihindari atau 

dapat diselesaikan dengan balk, dengan tetap memperhatikan keseimhangan 

antara kebijakan perlindungan dan palestarian dan kebijakan pemhangunan 

ekonomi modem. 

Pendapat ini sejalan dengan usul Ella Ubaidi, yang menyatakan bahwa 

harus dibuat sebuah pola pengcmbangan yang dasamya berasal dari masyarakat, 

dengan melibalkan pam pakar. Mundnrdjito juga menyatakan bahwa berbagai 

bidang ilmu hanus diintegrasi menjadi sebuah ren<:ana yang integratif. 

Pengintegrasian rencana itu kernudian dilaksanakan dengan kesepakatan bersama, 

sekali lagi dengan prinsip kolaborasi, kooperasi, partisipasi dan integrasi. Dapat 

disimpulkan bahwa sebuah rencana yang integrarif antar pakar, masyarakat dan 

pemerintah merupakan kunci pengelolaan yang efektif dan dnpat menjadi perednm 

konflik. Keefuktifun sebuah kebijakan publik pun terlibat dari konflik dan 

permasaihan yang ditimbulkannya Me1ihat lebih besarnya sisi negatif yang 

dirasakan pemilik dan pengelola bangunan dibanding sisi positifnya, maka dnpat 

disimpulkan bahwa kebijakan publik terkait penge1olaan Kota Tua saat ini masih 

belumkuat 

2. Aspek dukungan kumunitas lokal 

Untuk MSDB yang efektif, kebijakan yang kuat barns sejalan dengan 

duknngan komunitas lokal yang knat. Komunitas lokal dan pemimpinya barns 

melihat sumber dnya budaya sebagai aset yang berbarga. (McManamon dan 

Hatton, 2000: !0). 

Di kelangan pernilik aktif, sudah tel1lmllm persepsi bahwa kewasan Kota 

Tua memmki potensi ekonomis. Mereka memandang revitalisasi yang sukses 
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akan membuat usaha mereka berkembang. Salah satu efek positif dari pandangan 

ini adalah timbulnya kesadaran akan pentingnya pelestarian flsik bangunan yang 

merupakao karakter khas kawasan dan bagian dari daya tarik usaha mereka. 

Keraguan yang mungkin timbul dalam revitalisasi Kola Tua terkait objek 

pelestarian yang berasal dari era kolonial pun tidak diungkapkan para pemilik 

aktif. Mereka lebih fokus pada poten.si ekonomis kawasan. 

Akan tetapi, berda.sarkan pengamatan lapengan, masih banyak pemilik 

pasif yang menelantarkan bangunannya. Terlihat bebwa pemabeman terbedap 

nilai penting kawasan belum meluas. Kalaupun kesadaran mulai timbul, seringkali 

keinginan pernilik memperbaiki bangunaunya menjadi surut karena birokrasi 

pemerinl!lh. Salah seorang pemilik pasif, Obed Abat, menyatakan bebwa dia 

merasa dipersulit oleh pemerintah ketika ingin memaufaatkan bangunannya 

sebagai tujuan wisata. Padahal tujuan Obed adalah beketja sama dengan 

pemerinltlh untuk membangun kawasan. 

Selain memperbaiki kebijakan publik dalam pengelolaan kawasan Kom 

Tua, di dalam saat yang bersamaan harus diciptakan sikap mengbargai dan 

menjaga sumber daya budaya. McManamon dan Hatton menya!akan ada empat 

langkah yang harus dilakukan, yaitu (McManamon dan Hatton, 2000: 12): 

a. Memberi pengetahuan mengenai cara mempelaja.ri dan meJestarikan 

sumber daya budaya melalui program pendidikan informal dan formal. 

Belum ada suatu program pendidikan khusus, balk formal atau informal, 

mengenai pelestarian kawasan Kota Tua. Mundardjito mengusulkan 

sebuah sosialisasi berjenjang mengenai peiestarian kawasan agar 

kesadaran dapat tumbuh di segala lapisan masyarakat. Masyarakat harus 

lebih mengenal konsep pelestarian dinamis, yang tidak 

mempertentangkan pelestarian dan potensi ekonomis kawasan. 

b. Menerapkan peraturan nasional, lokal dan kontrol terhadap 

pengembangan, Salah satu yang periling dilakukan dalam kaitannya 

dengan pernilik bangunan adalab penerapan aturan yang lebih tegas 

mengen.ai insentif dan disinsentif. 

c. Mengkaitkan program pelestarian di tingkat pusat, daerah atau lokal 

dengan komunitas lokal dalam menjaga smnber daya budaya. Untuk 
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pelestarian yang berkesinambungan, kepentingan akademis harus 

dihubungkan dengan hasil atau keuntungan yang dapat diterima 

rnasyarakat lokal. Kesadaron seperti ini perlu ditanamkan pada pemilik 

pasif dan masyarakat non-pemilik, misalnya pedagang kaki lima, 

penduduk sekitar, dan lain sebagainya. 

Mundardjito mengusulkan untuk menguatlran berbagai unsur masyarakat 

dan melibatkan lebih banyak kalangan dalam program pelestarian. 

Korporasi dalam dilibatkan dalam program pelestarian di bawah payung 

CSR (Corporate &cia/ Responsibility} mereka. LSM dapat berperan lebib 

aktif dalam pelestarian, dengan melakukan tindakan-tindakan yang lebih 

kongkrit. 

d. Integrasi interpretasi dan pelestarian sumbar daya budaya dalam program 

pengembangan ekonomi lokal. Program yang integratif belum menjadi 

perbatian sebingga rasa memiliki kawasan kurang dan terjadi berbagai 

pelanggaran dan penelantaran bangunan. 
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KESIMPULAN 

Kawasan Taman Falahillah, khususnya yang teroakup dalam lingkunllll!l 

golonllll!ll, zona 2, memiliki signifikansi sejalllh dan arkeologi yang tinggi. Area 

merupakan pusat lembaga kekuasaan kolonial yang tersisa di area yang menjadi 

asal mula Jakarta. Hal inl menjadikan kawasan merniliki signifikansi sejalllh 

tinggi. Signifikansi arkeologis dilihat dari karakter kawasan yang merniliki 

tipologi arsitaktur dan kekunaan bangunan yang beragam serta keunikan berupa 

keletakan gedung yang menempellangsung di jalan. Bangunan yang tersisa dapat 

menjadi sumber pengetahuan yung tak terbingga. 

Menyadari nilai panting kawasan, pemerintah provinsi merintis berbegai 

upaya untuk merevitalisasi fisik pada masa kepernimpinan Ali Sadikin. Beberapa 

pemugamn fisik telah dilakukan. Dalam periode yang lama hampir tidak ada 

tindakan yang berarti. Akhimya, bern pada tahun 2005 Sutiyoso mengambil 

sebuah langkah dengan mencanangkan revitalisasi Kota Tua sebagai dedicated 

program Pemerintah Provi.nsi. 

Pada tahun itu dirintis penyusunan "Rencana Induk Kota Tua". Pada tahun 

2006 ditetapken Peraturan Gubemur no. 34 tahun 2006, yang menetapken 

pengunsaan perencanaan dalam rangka penataan Kawasan Kota Tua se!uas kurang 

!ebih 846 l:hc Setetah itu, pada akhir tahun 2008 dibuat draft penjaharan Rencana 

lnduk dalam bentuk UDGL Selaln perintisan pembuatan Rencana !nduk, UDGL 

dan pencanangan penguasaan perencanaan, dilakukan pula berbagai !angkah 

revitalisasi fisik. 
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Visi untuk menghidupkan kernbali kawasan Kota Tua Jakarta tak mungkin 

tercapai jika tidak ada partisipasi para pemiliklpengelola bangunan, yang sebagian 

besar berasal dari unsur non pemerintab. Kepentingan mereka dalam revitalisasi 

memiliki bobot sama besar dengan kepentingan stakeholders yang lain. Para 

akademisi dan perwakilan LSM sepakat bahwa masyarakat harus lebih dilibatkan 

dalam proses revitalisasi, mulai dari tahap pernncanaan sampai tahap pelaksanaan 

Mereka juga hams dibori pendidikan mengenai konsep pelestarian dinamis. 

McManamon dan Hatton mengamati bahwa untuk sebuah MSDB yang efektif, 

diperlukan dakungan komunitas yang kuat. 

Berdasarkan penelitian. temngkap pandangan positif dan pandangan 

negatif pernilik dan pengelola banganan di dalam kawasan. Dari segi positifnya, 

mereka menaruh perhatian besar pada kawasan dan pengembangannya. Secarn 

prinsip mereka menganggap konsep revitalisasi beik bagi kawasan. Jika sukses, 

diharapkan revilalisasl akan memberi manliw bagi usaha mereka. Selain itu, para 

pem.ilik dan pengelola bangunan merasa pemerintah cukop komunikatif. Mereka 

sering diajak dalam sosialisasi program revitalisasi. 

Walau demikian, kekurangan yang dimsakan dalam revitalisasi masih 

lebih banyak dibanding segi positif yang mereka rasakan. Mereka merasakan 

kendala akibat tidak adanya kemudahan dan keistimewaan kbusus dalam 

pengelolaan bangunan. merasa merusa tidak puss dengan tindakan revitalisasi 

fisik, memandang kinerja birokrasi tidak memuaakan dan lingkangan kawasan 

tidak kondusif. 

Berdasarkan analisis basil wawancara perwakilan akademisi, LSM dan 

pemarintah, serta konsep yang dirumuskan McManamon dan Hatton. MSDB di 

kawasan Kota Tua masih belum efektif, karena beberapa hal berikot: 

a. Belum ada dakungan politik dalarn implementasinya 

b. Belum ada kolaborasi antarlembaga 

c. Aspek perlindungan dan pelestarian sumber daya budaya di dalam 

Rencana lnduk Kota Tua masih bolum knat. 

d. Belum ada program pendidikan kbusus, baik formal maupun 

informal. mengenai pelestarian kawasan Kota Tua. 
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e. Belum diternpkannya kontrol yang tegas alas pengembangan Kota 

Tua. 

f. Belum adanya penanaman kesadaran kepada masyarakat mengenai 

keuntungan pe!estarian 

g. Belum ada integrasi interpretasi dan pelestarian sumber daya 

budaya dalam program pengembangan ekonomi lokal. 

Rencana lnduk Kota Tua juga masih harus disempumakan lagi. Rcncana 

Induk Kota Tua masih fokus banya pada revitalisasi fisik. A.spek sosial, ekonomi, 

kelembagaan dan pelestarian sumbcr daye budaya masig kurnng tergarnp. 

Beberapa permasalahan yang dirasakan pami!ik dan pangelola bangunan juga 

belum terindentifikasi. 

Untuk sebuah MSDB yang efektif, maka masalah-masalah di alas barus 

diatasi. Tiga aspek dasar yang harus dikembangkan di dalam revitalisasi kawasan 

Kola Tua adalah sebagai berikut: 

a. Manajemen pamerintaban: seperti diusulkan pakar palestarian, 

pembentukan sebuah olorila independen sangat krusial agar 

kewenangan di kawasan Kola Tua jelas. Para aparat juga harus diberi 

pelatiban yeng memadai 

b. Perencanaan: Rencana lnduk harus dirnatangkan terlebih dahulu 

sebelum melakukan revitalisasi fisik untuk mencegah limbulnye ekses 

yang lidak diinginkan. Berbagal permasaiahan yang dirasakan pemilik 

dan pengelola bangunan barus diintegrasikan ke dalam Rencana lnduk 

dan dicari solusinye. lsi Rencana Induk atau turunannya sehaiknya 

memasukan unsur berbagal ilmu, seperti arlceologi, sosiologi dan lain 

sebagainya, sebagal antisipasi konflik kepenlingan dan pelestarian nilai 

informasi kawasan. 

c. Pendidikan: Program-program pendidikan masyarakat harus 

digalakkan. Perlu dibuat berbagai program untuk menjangkau berbagai 

kelas masyerakat. 

Selain itu, bcrbagal langkah strategis dapat dipertimbangkan untuk 

meningkatkan keberhasilan revitalisasi Kota Tua., yaitu: 
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a. Pemerintah tidak hanya sekadar mendengarkan aspirasi pemangku 

kepentingan, namun juga mengaplikasikannya. Berbagai usulan 

strategis dari para pemangku kepentingan yang dijabarkan di atas perlu 

dipertimbangkan secara serius. 

b. Wacana insentif dan disinsentif bagi pem.ilik bangunan harus 

dirnatangkan dalam bentuk peratumn agar ada kepastian hukum bagi 

pemilik/pengelola bangunan yang patuh dan efek jera bagi yang 

rnelanggar. 

c. Dibuat kebijakan satu pintu yang memudahkan para pemilik mengurus 

permasalaben bangunan eagar budaya. 

d. Per!u di!akukan upaya pendataan yang serius terbedap kepemilikan 

bangunan yang terlantar dan kurang terurus. Hal ini dilakukan agar 

bangunan di kawasan dapat dirnanfaa!kan secata optimal 

e. Dilakukan upaya pengawasan bangunan secara kentinu dan berkala 

untuk mencegab teljadinya modifikasi alas bangunan yang tidak sesnai 

dengan peraturan. 

f. Dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap ruang bawah tanah kawasan 

untuk pengembangan ilmu arkeologi, sehingga meningkatkan nilai 

infonnasi kewasan. Ruang bawah tanah ini juga berpoten.si 

meuingkalkan nilai ekonomis kawasan jika dlmanfaatkan sebagai salah 

satu objek pariwisata di kawasan Taman Fatabillah .. 

Untuk gambaran yang lebih komprebensif rnenganai masalah di Kola Tua, 

isu lain yang dapat dimunculkan dalam penelitian anima lain adalah persepsi 

revitalisasi Kola Tua menurut masyarakat sekitar, yang buken merupakan pemilik 

dan pengelola bangunan. Walau mereka tidak memiliki properti di kawasan, 

mereka biasanya mencari penghidupan di sana atau terpengarah dengan aktivitas 

di kawasan. Dukungan mereka sangat dibutuhkan untuk menjaga kawasan tetap 

harmonis. lsu lain yang depat dimunculkan adalah persepsi para pengunjung 

kawasan, Mereka merupakan sumber penghasilan sebagian pemilik dan pengelola 

bangunan dan pandangan mereka dapat menjadi maaukan untuk pengembangan 

dan pemanfaatan kawasan yang lebih balk. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

a. Pemilik dan pengelola bangunan: 

Pemilik dan pengelola bangunan yang diwawancara adalah Eka Chandra 

(pemilik Kafe Batavia), He!iantomo (Pengelola Gedung Arsip Bank Mandiri) 

dan Handi Gunara (Kantor Pos Taman Fatahillah). Hal yang ditanyakan adalah 

masalah kepemilikan, pemahan!an pemturan, keuntungan sebagai pemilik, dan 

pemahan!an atas Rencaoa Induk Kota Tua. Masalah tersebut dijaharkan dalam 

bentuk pertanyaan-pertanyaan di bawab ini: 

I. Sejak kapan Anda memilikilmengelola bangunan? 

2. Apakah Anda mengetahul adanya peraturan mengenai pelestarian dan 

pemanfuatan bangunan eagar budaya? 

3. Apa saja keodala yang Anda rasakan akibat dari peraturan rersebut? 

4. Apakah Anda meodapet keuntungan dari status bangunan sebagai bangunan 

eagar budayallokasi bangunan di kawasan Cagar Budaya? 

5. Apa saja tindakan yang telah Anda lakakan terhadap bangunan? 

6. Apa saja rencaoa Anda untuk bangunan yang Anda milikilkalola? 

7. Apa saja kendala yang Anda hadapi dalam mengelola bangunan ini? 

8. Tahukah Anda mengenai program revitalisi Kota Tua? 

9. Apakah Anda memiliki kritik terhadap progmm revitalisasi? 

10. Apakah Anda memiliki saran terhadap progmm revitalisasi? 

11. Apa saja harapan Anda terhadap revitalisasi Kota Tua ini? 

b. Pemerintah: 

Plhak Pemerintah yang diwawancara adalah Candrian Attahlyat (Kepala 

Unit Penataan dan Pengembangan Kawasan Kota Tua) dan lzhar Chaidir 

(Kepala Seksi Pengendalian Rencana Suku Dinas Tala Kota Jakarta Barat). Hal 

yang ditanyakan adalah masalah kewenangan, visi pemcrintah. hak dan 

kewajiban pemilik, pelanggaran, komnnikasi, Rencana lnduk Kola Tua, dan 
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kendala. Masalah te=but dijabarkan dalam bentuk pertanyaaTl-pertanyaan di 

bawah ini: 

I. Ape saja kewenangan dinas Anda atas kawasan dan bangunan eagar 

budaya? 

2. Apa visi dari pemerinlllh untuk kawasan dan bangunan di kawasan eagar 

budaya zona 2? 

3. Mengetahui berbagai keterbatasan yang dihadapi pernilik dalam pengelolaaTl 

bangunan eagar budaya. apa saja insentif atau keuntungan yang diperoleh 

pernilik bangunan eagar budaya? 

4. Ape saja bentuk pelanggaran yang sering teljadi pada pengelolaaTl bangunan 

eagar budaya? 

5. Apakah ada disinsentif atau sanksi bagi pernilik bangunan yang melanggar 

ketautuan atau menelantarkan bangunan? 

6. Apakah pihak pemerinlllh pemah bertukar pikiran mengenai masalah 

revitalisasi kawasan dengan pernilik bangunan? 

7. Apakah pemerinlllh pemah bertukar pildran mengenai revitalisasi kawasan 

dengan pihak pemerhati? 

8. Menurut Anda mengape Rencana lnduk Kota Tua tidak kunjung ditetapkan 

sehagai Perda? 

9. Apakah ada kendala yang dihadapi pemerintah dari pernilik bangunan di 

kawasan eagar budaya zona 2, kawasan Taman Fatahillab, yang berpotensi 

menghambat program revitalisasi? 

10. Apakah ada kendala yang dihadapi pemerinlllh dari kalangan pemerhati 

rerkait yang berpotensi mengharnbat program revitalisasi? 

e. Akademisi dan perwakilan LSM: 

Pihak akadernisi yang diwawancara adalah Arys Abieta (arsitek) dan 

Mundardjito (arkoolog). Pihak LSM yang diwawancara adalah Ella Ubaidi 

(Sekretaris Jenderal Paguyuban Kola Tua}. Hal yang ditauyakan adalah masalah 

ketertarikan kepada pelestarian den pengelolaan Kota Tua oleh pemerintah. 

Masalah tersebut dijabatkan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan di bawah ini: 
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I. Sejak kapan Anda menggeluti permasalahan terkait Kawasan Kota Tua? 

2. Menurut Anda, bagaimana pengelolaan bangunan dan kawasan eagar 

budaya yang di Kota Tua, khususnyakawasan Taman Fatahillah? 

3. Bagaimana penanganan pemerintah atas bangunan dan kawasan di 

lingkungan di Kota Tua, khususnya kawasan Taman Fatahillah? 
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